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MOTTO

People sometimes critizes us for using complicated
words “to be trendy” that’s not just malicious, it’s stupid.
A concep sometimes needs a new word to exspress it,
sometimes it uses an everyday word that gives it a singular

sense (Giles Deluze, 1978)
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Abstract

Purwanto, Edi, 2007. Representasi Wong Tengger atas Perubahan Sosial dalam
Perspektif Social Identity Theory (Studi Etnografis di Desa Wonokerto dan
Ngadas Probolinggo). Skripsi. Psychology Faculty. University of Islamic States
(UIN) Malang.

Adviser: Drs. H. Yahya, MA.

Key words : social identity, representation, wong Tengger

The presence of orde baru in Indonesia can be called as Betty, the first
moving Indonesia from tradisional to modern era. The policy of
Developmentalisme that orde baru had landed in year 1970, means impactless.
This policey has brought the out standing changes. What is mountain society also
impacted by this changes. KB, Revolusi Hijau, GKD (back to vilage movement),
and the formalization of religion is ones of project extended by orde baru. Orde
baru has been fallen in reformation 1998 several years ago. But, the impact orde
baru's policy can be felling by vilage society up to now.

Wong Tengger is a community which live in Tengger mountains. They
can’t free from orde baru programs. From many project of orde baru government,
the formalization of religi, Revolusi Hijau, modern health are a policys which is
leave the suffering to wong Tengger. But wong Tengger assumpt other with those
changes. Wong Tengger assumpt that those changes are correlated to their social
identity as wong Tengger. For defending their social identity, they have to be able
to negosiate with the identity of government construct.

This reasearch going to know the struggle of wong Tengger culture to
representate their sosial identity in the moving social change and modern culture.
Knowing more detil about the causes of change in Tengger. Beside that,
researcher want to know more depth about the power which had constructed by
wong Tengger. This research want to look at wong Tengger's respon with social
change in Indonesia. Beside that, interest this research is to know and descript
wong Tengger strategy to care their social identity.

This research use qualitative methode. The approach which used in this
reaserch is ethnograpy approach. Researcher understand, to know more
comprehensif about wong Tengger, ethnograpy is a compatable approach. Beside
that, with ethnograpy approach researcher can partisipate with wong Tengger
activity in everyday. Hopefully, researcher can understand the informan
caracteristic indeep and comperhensif.

In this research, researcher using identity theory which appeared by
psychoanalysis Pos-Structuralis Jaques Lacan. And also, researcher using identity
theory and social identity theory which opini of Michael Hogg, Turner, Peter
Burk, Manuel Castells and so on. In the research field and descript of data,
researcher use cultural studies theoris. Where research field's facts are descripted
variatifly and direction.

From the point of research, researcher able to know some wong Tengger's
strategy for representation their sosial identity. Their strategy is like hiding in
danyangan, share spiritual place, they wishper with partner from behind the room,
use the opportunity, gathering in work and so on. This representation, can not be
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using in fix every times. They doing this representation according to place and
time. This representation do in consious to defense exsistention of their identity as
wong Tengger.

The strategy wong Tengger's representation to face these social changes,
researcher call as a new identity wong Tenger. This new identity contruction will
alwayas doing by wong Tengger. They consious with always change identity,
their identity can be cared. They Exsistention to representation them selves as
wong Tengger is social identity with must defense by wong Tengger selves.
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ABSTRAK

Purwanto, Edi, 2007. Representasi Wong Tengger atas Perubahan Sosial dalam
Perspektif Social Identity Theory (Studi Etnografis di Desa Wonokerto dan
Ngadas Probolinggo). Skripsi. Fakultas Psikologi. Universitas Islam Negeri
(UIN) Malang.

Pembimbing : Drs. H. Yahya MA.

Kata kunci : identitas sosial, representasi, wong Tengger

Kehadiran orde baru di Indonesia bisa dikatakan sebagai awal pergeseran
Indonesia dari masa tradisional menuju modern. Kebijakan Developmentalisme
yang digulirkan orde baru tahun 1970-an, bukan tanpa dampak. Kebijakan orde
baru ini membawa perubahan yang luar biasa. Bahkan masyarakat pegunungan
juga merasakan dampak perubahan ini. KB, Revolusi Hijau, GKD (Gerakan
Kembali ke Desa), dan formalisasi agama adalah proyek yang didengungkan orde
baru. Orde baru memang sudah lengser pada reformasi 1998 lalu Namun, dampak
kebijakan orde baru secara psikologis masih dirasakan oleh masyarakat pedesaan
hingga Kini.

Wong Tengger adalah sebuah komunitas yang berada di pegunungan
Tengger. Mereka tidak luput dari program yang digulirkan orde baru. Dari
beberapa proyek pemerintah yang paling menyisakan kepedihan bagi wong
Tengger adalah kebijakan tentang formalisasi agama, revolusi hijau dan adanya
kesehatan modern. Namun rupanya wong Tengger menanggapi lain tentang
perubahan yang terjadi. Wong Tengger beranggapan bahwa, perubahan itu
menyangkut identitas sosial mereka sebagai wong Tengger. Untuk
mempertahankan identitas sosialnya, mereka harus mampu menegosiasikan
dengan identitas yang dibentuk oleh pemerintah.

Penelitian ini hendak mengetahui pergumulan kebudayaan wong Tengger
dalam merepresentasikan identitas sosialnya di tengah pergolakan perubahan
sosial dan budaya modern. Mengetahui secara lebih rinci tentang penyebab
perubahan yang terjadi di Tengger. Selain itu peneliti ingin mengetahui lebih jauh
tentang kuasa yang membentuk identitas wong Tengger. Penelitian ini hendak
melihat respon wong Tengger terhadap perubahan sosial yang terjadi di Indonesia.
Selain itu, kepentingan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memaparkan
strategi-strategi yang digunakan wong Tengger dalam menjaga identitas sosialnya.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Pendekatan yang digunakan
adalah etnografi. Peneliti memahami bahwa untuk mendapatkan pemahaman yang
komperhensif tentang wong Tengger, etnografi adalah pendekatan yang tepat.
Selain itu, dengan menggunakan etnografi peneliti bisa langsung berpartisispasi
pada setiap kegiatan yang diadakan wong Tengger. Dengan demikian, peneliti
bisa memahami karakteristik informan secara lebih mendalam dan mudah.

Peneliti banyak menggunakan teori identitas yang digagas oleh tokoh
Psikoanalisis Pos-Strukturalis Jaques Lacan. Selain itu juga teori identitas dan
identitas sosial yang digagas oleh Michael Hogg, Turner, Peter Burk, Manuel
Castells dan lain sebagainya. Dalam praksis di lapangan dan penyajian data,
peneliti banyak menggunakan teori-teori Cultural Studies. Dimana fakta lapangan
disuguhkan dengan cara variatif dan berfihak.



Dari hasil penelitian diperoleh beberapa strategi wong Tengger untuk
merepresentasikan identitas sosialnya. Diantara strategi itu adalah dengan cara
sembunyi-sembunyi pergi ke danyangan(tempat ibadah wong Tengger), berbagi
ruang spiritual, berguman di balik kamar, memanfaatkan peluang, bekerjasama
bersama-sama dan lain sebagainya. Representasi ini tentunya tidak bisa berlaku
tetap dari waktu ke waktu. Mereka melakukan representasi ini sesuai dengan
ruang dan waktu yang melingkupinya. Secara sadar representasi ini dilakukan
untuk melangsungkan keberadaan identitas mereka sebagai wong Tengger.

Strategi representasi yang dilakukan wong Tengger menghadapi perubahan
sosial ini, oleh peneliti disebut sebagai identitas baru wong Tengger. Pembentukan
identitas baru ini akan senantiasa dilakukan oleh wong Tengger. Mereka sadar
betul bahwa, dengan berganti-ganti identitas ini, identitas mereka sebagai wong
Tengger akan tetap terjaga. Keberbedaan mereka dalam mereprensentasikan diri
sebagai wong Tengger, merupakan identitas sosial yang harus dipertahankan oleh
wong Tengger.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Pendahuluan

Dalam wacana kolonialisme, dunia Timur dipandanipdestereotype
yang berbeddthe others) Timur dipandang sebagai orabgrbar yang tidak
dapat dipahami dengan stereotip patologis Timurgyaneh, tetapi dapat
diramalkan. Timur dalam wacana kolonialisme dipawgdeeligius, bengis dan
percaya tahayul. Orang Timur cerdas akan tetapieiebelit!

Begitu halnya dengan bangsa Indonesia yang sel&MaaBun berada
di bawah kungkungan Belanda. Pada saat itu, Belaidd& jauh berbeda
dengan negara-negara Eropa lainya. Belanda mél#ragsa Indonesia sebagai
bangsa yang tidak memiliki moral dan terbelakanglaBda datang ke
Indonesia dengan slogan pemberadaban. Kontrukgepemuan yang dijejakan
Belanda di Indonesia selama tiga setengah abadhigga kini tidak pernah
surut. Pengalaman psikologis dan trauma yang bkdebmasih kita rasakan
hingga kini.

Kenyataan ini membuat pola pikir kita tidak jaulrbiezla dengan apa
yang pernah didiktekan oleh Belanda dalam melihasyarakat tradisional.
Tanpa kita menyadarinya, kita sering memberikamtitikasi masyarakat
dalam dua pilihan yaitu tradisional dan modernsioaal dan rasional.

Masyarakat modern cenderung mengidentifikasi maggarnradisional dengan

! Ziadudin Sardar dan Borin Van Loo@ultural Studies for BeginetCambridge: Icon
Books Ltd. 1997. terj. Alfathri Aldin (Yogyakarta: Miz&2001) hal 86.



stigma yang jelek, kumuh, kolot dan keras, aSittal ini dikarenakan alat
ukur yang digunakan orang modern berbeda dengawy tradisionaf Dengan
kata lain masyarakat modern mengukur tradisionatde perangkat modern.
Tradisional disini bukan merupakan pemaknaan squwaliis ataupun sosial,
akan tetapi lebih pada terminologi untuk membeda#tangan masyarakat
modern saj4.

Masing-masing kelompok masyarakat memiliki mekaeisirsendiri
untuk mempertahankan dan memaknai kehidupanya. avialeyt tradisional
memiliki mekanisme tersendiri untuk memaknai hiduy@a Mereka juga
memiliki pola reproduksi dan ekonomi yang berbedmgdn masyarakat
modern. Dalam perkembanganya, mereka akan salingperegaruhi satu
sama lainya.

Tindakan tradisional merupakan tipe tindakan sogemhg bersifat
nonrasional. Kalau seorang individu memperlihagganlaku karena kebiasaan

tanpa menggunakan refleksi yang sadar atau peramcarperilaku itu

2 Dalam SK Menteri Sosial No. 5 Tahun 1994, tertuliskahwa, “Masyarakat terasing
adalah kelompok—kelompok masyarakat yang bertempat tiagga berkelana di tempat-tempat
yang secara geografik terpencil terisolir dan secasial budaya terasing dan atau masih
terbelakang dibandingkan dengan masyarakat bangsa Indpaésiaimumnya.” Definisi tersebut
intinya menjelaskan kondisi masyarakat yang terisolesara territorial maupun sosial budaya
dari realitas kehidupan bangsa Indonesia. Direktorat Binaydflakat TerasingData dan
Informasi Pembinaan Kesejahteraan Sosial Masyarakat Teragikarta: Direktur Jenderal
Kesejahteraan Sosial Departemen Sosial RI. 1997) hdl0.36-

® Masyarakat tradisional sedikit demi sedikit mulai lesgy ke arah yang lebih modern.
Misalnya saja komunitasSamin Surontikosebuah komunitas yang berada di daerah Blora
perbatasan antara Jawa Timur dan Jawa Tengah, suatu kenyamtadiklaim oleh pemerintah
sebagai penganut islam ini, para kawula mudanya sudah tidaki mau mengikuti ritual yang
dilakukan oleh golongan tua. Begitu juga masyarakat koeminitetu telu yang mulai
meninggalkan tradisinya sebagai masyarakat tradisiofidak dapat dipungkiri juga bahwa
Tengger, sebuah komunitas yang masih taat dan patuh tethadiapkini mulai terkikis oleh arus
perubahan jaman. Untuk lebih jelas tentang perkembangan perufzetmpterjadi pada mayarakat
tradisional terlebih masyarakat Samin, Lihat dalam WamBergeseran Sosial Budaya Masyaraat
Samin (Tesis Master Uiniversitas Muhamadiyah Malang 2001yl

4 Oman SukmanaProses Perubahan Sosial Budaya Masyarakat Samilam Agama
Tradisiona: Potret Karifan Hidup Orang Damin dan TenggBiurudin Dkk (ed). (UMM Press
dengan LKiS Yogyakarta 2003) hal 69-70.



digolongkan sebagai tindakan tradisional. Orangi@ranodern tidak mau
melihat dari berbagai aspek. Mereka hanya melildtallisionalan sebagai
sesuatu yangksotikbelaka. Sehingga keberadaanya dianggap sebag@asent
yang unik untuk dilihat dan dicermati.

Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat tradisiopang
berangsur-angsur mulai meninggalkan warisan nenekangnya. Bangsa
Indonesia mulai berubah menuju masyarakat yang majsyaknya
masyarakat-masyarakat Eropa. Akan tetapi kalaurkda melihat lebih jauh
pada masyarakapédalamaty, khususnya di Indonesia maka kita akan tahu
kalau kita masih memiliki ritual dan adat-istiagang tinggi. Misalnya saja
mereka masih mengadakan upacara-upacara waris&k nepyangnya yang
mereka warisi secara turun temufun.

Modernitas seolah sudah merasuk dalam semua lirsyamakat.
Masyarakat Tengger walaupun sudah berusaha merkprpésngaruh budaya
dari luar juga tidak lepas dari pengaruh modernPasubahan ini dipengaruhi
oleh adanya media yang tidak pernah memberikan saugositif. Media

modern akan membuat orang lupa terhadap kebudayas@sek moyangnya.

® pandangan seperti ini muncul akibat adanya anggapan séatytsrhadap masyarakat
lokal. Pandangan yang salah ini akan menggiring untuthatemasyarakat lokal berbeda dengan
masyarakat kebanyakan. Selain itu proyek negara dalamukbepariwisata juga semakin
meneguhkan semangeksotismeierhadap masyarakat lokal. Kesenian dan kebudayaan glang a
pada lokal tertentu menjadi barang komodifikasi. Jika demiknaka kesenian dan kebudayan
akan terlepas dari nilai-nilai spiritualnya. Beberapa [itenasing, seringkali memberikan
identifikasi ini. Misalnya kita bisa melihat penelitiangifford Gertz tentandRreligion of Java.
(1960) ataupun hasil penelitianya di Bali tent&abung Ayam di Bali pada tahun 197Q0-&ia
melihat jawa sebagai mayarakat yang berbeda dan merupekaatu yang sangat aneisotik.
Hal yang sama juga dilakukan oleh Andrew Beatty dalanumaVarieties of Javenis Religion.
(1991), dalam edisi bahasa Indonesia diterjemahkan dengan \atidsi Agama-Agama Jawa:
Pendekatan AntropologJakarta: PT Raja Grafindo 2001).

® Warsito,op.cit hal 15.

" Ibid. hal. 9.



Media justru memberikan mediasi untuk membiarkasialya pop berkembang
Fenomenasosial yang sangat kompleks membuat manusia semaki
jengah terhadap eksistensinya. Benturan budayaelagaruh globalisasi telah
mengeras menjadi peradaban baru di dunia ketigaialketiga yang memiliki
mistis yang tinggi dianggap oleh dunia pertama gabaegara yang kuno,
tradisional, dan tertinggal. Konsep ini akan menulken konsepwe and
otherd, di mana Eropa difahami sebagai pusat peradabaia dighingga
negara-negara di luar Eropa dianggap negara t&ebeja Konsep ini pula
yang kemudian memunculkan terminologi negara majan dnegara
berkembang, Barat dan Timur, Negara Utara dan &elaterminologi yang
dibangun oleh paradignteropacentrisini kemudian diambil alih oleh negara-
negara dunia ketiga untuk mengikuti jejak negamgare maju. Paradigma
seperti ini membuat masyarakat dunia ketiga teleges epistema yang
pernah ada. Seolah negara dunia ketiga dibuat dep@an kebudayaanya

sendiri.

8 Terminologi ini pertama dikemukakan oleh Michael Falicauntuk menganalisa
kebudayaan Eropa yang cenderung universalitas dan turgel print yang diciptakan Eropa
untuk mengindikasikan bahwa dunia ketiga adalah dunia yandateahg. Konsepve and other
ini kemudian digunakan oleh Edward W Said untuk memotret keaag barat terhadap dunia
Timur. Melalui karya monumentalny®rientalisme (1978) Said behasil menunjukan proyek
pengetahuan yang dibangun oleh orang-orang dunia pertama umigkks@oitasi dunia ketiga.
Lebih lanjut lihat Turner, S BryanQrientalisme, Postmodernisme, and Globaligerj. Arif,
Sirojudin dkk. 2002Runtuhnya Sosiologi Barat Bongkar Wacana Atas Islam Vis A Barat.
(Yogyakarta: Ar-Ruzz 1994) Hal. 94 — 99.

° Epistemaadalah terminologi Michel Foucoult untuk mendedahkan pehgan yang ada
di Eropa. Dengan membongkapistemayang pernah ada dan terkubur oleh kesadaran Eropa,
Foucault berhasil menemukan retakan dan permainan politik taboge yang dimainkan oleh
negara-negara Eropa. Dengan demikian seksualitas, giasalsial, penjara dan lain sebagainya
bisa di uraikan dengan rigiEpistemaoleh dia digunakn untuk menggali kembali pengetahuan
yang di(hilang)kan oleh pengetahuan Eropa modern. dis@m Petrus Sunu Hardiyantdichel
Foucoult : Disiplin Tubuh, Bengkel Individu Mode(iYogyakarta: LKiS 1997) hal. 22-34.



Komunitas Tengger adalah sedikit dari potret ordagya yang lain di
Jawa Timur. Komunitas ini hingga kini masih memegaeguh tradisi
kebudayaannya. Komunitas ini saat ini mendiami dnkphupaten dibawah
teritorial Propinsi Jawa Timur. Empat kabupatersdbut adalah Malang,
Pasuruan, Probolinggo, dan Lumajang. Komunitasmiandiami wilayah di
Pegunungan Bromo, Tengger, dan Semeru (BTS). Kawasa oleh
pemerintah juga ditetapkan sebagai kawasan Tamaioid dengan nama
Taman Nasional Bromo Tengger Semeru (TNBTS).

J. E Jesper (1926) menyakini bahwa masyarakat Bemggla awalnya
adalah sebuah komunitas yang dengan sengaja hemelmisahkan diri dari
masyarakat Jawa yang lain. Jesper sangat meyakimiebke-Hinduan orang-
orang Tengger awalnya hanya bersifat superfisighas®. Sebab dalam
argumentasinya, Jesper meyakini bahwa komunitasdak banyak memiliki
hubungan dengan Majapahit, lebih-lebih kebudayanapédit yang sangat
Indian sentris. Karena alasan-alasan seperti inil@sper melihat Tengger
bukan dalam kategori Jawa kebanyakan, akan teta@ yang lair{others)'°

Sebagai komunitas lokal di Jawa Timur yang terkateglawa yang
lain, orang-orang Tengger dalam kehidupan sehari-hmengalami
marjinalisasi yang cukup komplek. Praktik marjisaBi itu tidak saja
dilakukan oleh negara, tetapi juga suku Jawa didathawah TNBTS yang

menganut agama-agama resmi yang ditetapkan olelaranegselombang

10 Kenyataan ini nampaknya dipertegas kembali oleh T. Rig€k62) yang menyatakan
bahwa penduduk pegunungan Tengger adalah sebuah komunitas lokal ysergl memiliki
tradisi ritual sendiri yang menyandarkan diri pada pertigdn roh gunung. Dengan demikian,
Pigeaud sangat menolak jika kebudayaan Tengger dikaitdagan kesamaan kebudayaan dengan
orang-orang Majapahit yang banyak menganut Siwa. Lihandalatatan antropolog Amerika
Hefner, RobertThe Political Economy of Mountain Java; An Intepretative Histfioniversity of
California Press 1990) p. 53-54.



modernisasi yang menerpa Tengger sejak awal petaleaim orde baru telah
mengubah wajah kebudayaan komunitas Tengger. Tigaja mereka
mengalami purifikasi ulang agama-agama dalam katggag ditetapkan oleh
negara, tetapi juga mengalami perubahan sosial yau@p mendasar.
Misalnya ruang agraria, sistem pemerintahan, datersi pendidikan. Jauh
sebelum orde baru mencanangkan proyek modernisesa kolonialisme
Belanda juga memberikan andil bagi perubahan dgdensecara mendasar.

Proyek kolonialisasi yang dilakukan oleh Pemerintiihdia Belanda
terhadap Hindia Belanda, khususnya Jawa yang mahiah terintegrasinya
Jawa dalam sistem kapitalisme kolonial waktu ittosBs kolonialisasi yang
cukup panjang ini, membawa pada perubahan-perublditaudayaan secara
luas di Tengger. Misalnya saja terbukanya wilayahgber, terutama di lereng
bawah sebagai sentra perkebunan yang luas. Sejsdsiin catatan Hefner
(1990), pembukaan lahan baru ini subur bagi tanakogn cengkeh, maupun
kakao. Tanaman-tanaman produksi ini telah mendorpegduduk untuk
migrasi!

Pada titik ini pula mulai terjadinya ruang kemelgng mencapai
puncaknya sejak peristiwva G 30 S tahun 1965. Reaist 30 S tahun 1965
yang bertitik puncak di Jakarta ternyata menjaditipiawal bagi banyak
perubahan sosial di Tengger. Sebagaimana yangisklrk oleh Hefner

(1990), sejak terjadi Peristiwa G 30 S 65, masyardkengger mengalami

" Dari catatan yang dilakukan oleh Hefner (1990) menyebubiaiiwa banyak warga
Madura dan Jawa bagian Barat yang mulai mendiami wilayabnpagan Tengger dilereng
bawah. Karena arus migrasi kian banyak, maka wargaedigebawah yang rata-rata beragama
Islam ini mulai mendominasi dalam segala hal terhadagav@engger sendiri yang tinggal di
lereng atas. Mereka tidak saja mendominasi dalam ruadlitik,psejak kemederkaan Indonesia.
Mereka juga mendominasi dalam merumuskan kebenaran-kabedengan basis agama Islam.
Ibid p. 64.



pembantian. Lebih dari setengah juta orang menirfggaebagian kekerasan
ini, muncul dari klasifikasi yang dilakukan oleh &epada tahun 1950-an
tentang masyarakat Jawa. Pertarungan terjadi arkel@mpok priyayi=,

santri* dengarabangan®®

2 1bid p. 31

3 Geertz, ia agak mengalami kesulitan untuk membedakiamtasi keagamaan antara
priyayi dan abangan. Kalau melakukan pembedaan orientagirkean dengan kelompok santri
dengan kedua kelompok diatas setidaknya lebih memudahkkain &tu momen penting yang
menurut Geertz harus hati-hati dalam melihat orientagjdteaan ketiga kelas sosial diatas adalah
adanya perubahan dari suatu politeisme Asia Tenggara yak@tii (atau ’animisme’, kalau
kedewaan merupakan istilah yang terlalu tinggi untuk ditemagada danyang, tuyul, dan demit)
kepada suatu monotheisme Timur Tengah agak lebih bespadia pergeseran dari agama itu
kepada pantheisme Hindu-Buda. Tiga titik utama kehidupangékeaan” priyayi adalah etiket,
seni, dan praktek mistik. Geertz, 8bangan, santri, priyayi dalam masyarakat Jawdakarta:
Pustaka Jaya. 1981) hal. 314.

4 Dalam pemetaan yang dilakukan oleh Geertz terhadap kaurimmdis Mojokuto
terdapat dua kelompok besar, yakni Islam modernis (Muhargatgdian Islam konservatif atau
kolot (NU). Dua kelompok Islam diatas dicatat oleh &esetidaknya terdapat lima pertentangan:

1. Kelompok kolot cendrung menitikberatkan hubungan dengan Tuhan dimana
penerimaan rahmat dan berkat sebagai hasil kemurahanKyaetlagai ganjaran
untuk keteguhan moral dan suatu pengertian bahwa peruntungan rsgseora
seluruhnya ditetapkan oleh kehendak Tuhan merupakan cirigkonya.
Kelompok modern cenderung untuk menitikberatkan hubungagadeTuhan
dalam mana kerja keras dan penentuan nasib sendiri jadiieraknya.

2. Kelompok kolot cenderung untuk memegangi suatu konsep istdtalmengenai
peranan agama dalam kehidupan, dimana semua segi usaha ntamaseung
menerima makna keagamaan dan dimana batas antara apeessifay keagamaan
dan sekuler, cenderung kabur. Kelompok modern cenderung magnpeagertian
sempit tentang agama dimana hanya aspek-aspek tertentjelgmatasnya yang
dianggap suci dan dimana batas antara apa yang agama daanapaeluler
cenderung cukup tajam.

3. Kelompok kolot cenderung kurang menaruh perhatian (tetapimmemperhatikan
juga) terhadap kemurnian Islam mereka dan lebih memilikinkglaran untuk
membolehkan upacara-upacara non Islam, paling sedikitnyadizersiemberikan
suatu tempat kecil dalam lingkungan keagamaan. Kelompadtemocenderung
untuk tetap menuntut Islam yang sudah dimurnikan dari anasirdteagamaan
lain.

4. Kelompok kolot cenderung untuk memberi tekanan pada aspelerppoynaan
langsung agama, untuk memberi tekanan pada pengalamambeaga<elompok
modern cenderung memberi tekanan pada aspek instrumeatab agdpn sangat
memperhatikan tingkah laku keagamaan.

5. Kelompok kolot cenderung untuk membenarkan praktek dengbrasikan dan
berdasarkan pelajaran mahzab yang terperinci dalam kitth-ldlama keagamaan
yang tradisional. Kelompok modern cenderung untuk membemdrkh itu atas
dasar nilai pragmatismenya dalam kehidupan masa kini dagadepenunjukkan
umum kepada Al Qur'an dan hadis yang ditafsirkan secara b@be&z,Op. cit. hal.
203-204.

5 praktik abangan secara jelas digambarkan oleh Geertz. Suatu sektdoeligius
dimana kepercayaan Jawa “asli” melebur dengan suatu MarxiEang nasionalistis yang
memungkinkan para pemeluknya sekaligus mendukung kebijaldik gomunis di Indonesia
sambil memurnikan upacara-upacara abangan dari sisalaisaytng terdapat di dalamnya-inilah



Kejadian ini adalah puncak dari pertengkaran dumtas, yakni
Jawa pada umumnya yang mendiami lereng bawah peganuTengger
dengan masyarakat Tengger sendiri. Konflik-kontiikbermulai dari soal-soal
klaim kebenaran mengenai agama dan keyakinan mertapi juga
menyangkut aset kepemilikan tanah. Sebagaimana daanbarkan oleh
Hefner, tuduhan komunisme terhadap orang-orang gexngang dialamatkan
oleh komunitas muslim di bawah seolah hendak menuterang keyakinan
ini. Bahkan saat penyerbuan dari warga lereng bawahtas juga dibarengi
dengan penghancuran terhadap situs-situs pentimgpate warga Tengger
menggelar ritual®

Pembantaian ini sekaligus juga menandai titik bakdlawanan dari
para pemilik tanah dan muslim orthodok terhadapisitdn-kekuatan komunis
dan kejawen yang diorganisir oleh Partai Komunis Indonesia IjPK
Perseteruan kedua kelompok ini tentu saja tidakat®emata dilatarbelakangi
soal keyakinan yang berbeda, tetapi juga menyangsalt reformasi agraria
yang dicanangkan oleh PKI gagal total di parlentzm mereka melancarkan
aksi sepihak berupa perebutan tanah dengan pakspada tuan-tuan tanah.

Isu anti komunisme berkembang juga membabat hadyakinan-keyakinan

setidaknya gambaran Geertz mengenai kelompok abangan dkutojdelompok abangan ini
hendak menempatkan kembali relevansi mengenai ide-idengerdia pada orang Jawa pada masa
kini, praktek-praktek slametan, dan teknik-teknik pengobataatu makna dalam suatu konteks
sosial yang jauh berbeda dari konteks ditempat timbultiga, sepanjang yang menyangkut para
pemimpinya, untuk menikmati beberapa keuntungan politis tdamsformasi ini. Untuk bagian
besar kalangan abangan yang secara politis naif, Pékelampok abangan) mewakili tiga hal:
suatu kultus perdukunan yang kuat, serangkaian kepercayaarrikesgiag berpolakan
kepercayaan abangan, tetapi dengan liku-liku dan maknaamgdtsembunyi yang hanya bisa
dipahami oleh para pencetusnya, dan suatu organisasi yasgalsangat gigih menentang Islam
yang sebagian besar terdiri dari buruh-buruh kota, baig yeekerja maupun yang menganggur,
kalangan radikal desa yang melarat, dan pekerja-pekekalpsran dulu dan sekarang. Ge@p.
cit. hal. 152-154.

16 Hefner,Op. cit. p. 336.



yang dianggap tidak Islami atau tidak sejalan dergj@a-cita orde baru waktu
itu.t’

Selepas pembantaian massal ini, masyarakat Tenggargalami
trauma massal. Dalam kondisi seperti ini, kekuatalitik orde baru segera
melakukan pembaharuan-pembaharuan total. Memaa§f ada pemaksaan
komunitas Tengger yang berada di lereng atas umgekeluk Islam. Tetapi
orde baru mengharuskan orang-orang Tengger untukbaregun keterikatan
secara resmi dengan organisasi Hifftlserta diharuskan untuk melakukan
pembaharuan ritual agar sesuai dengan laju peagasigama yang dilakukan
oleh negara. Motif negara dalam pengaturan aganmaeimang dapat kita baca
sebagai prevensi atas kemungkinan kebangkitanwemkn lokal terhadap
kekuasaan orde baru yang diinspirasikan oleh-nilai agama.

Agama-agama formal yang diakui oleh negara sep@ntu dan Islam
segera menjadi identitas yang paling nampak padamasa awal kekuasaan
orde baru. Kebutuhan akan agama formal oleh komsinftengger yang
dimotori oleh dukun tidak saja hendak menegaskatamg pentingnyaurvive
ketika berurusan dengan dominasi negara lewat nsisedministrasi.
Administrasi tiba-tiba menjadi penting di Tenggsebab berhubungan erat
dengan identitas mereka sendiri sebagai subyek yaemiliki kebudayaan

lokal yang kian mengalanmvolusi

1 Wawancara dengan Mujono, 25 September 2006.

8 Hal ini berdasarkan pada Surat Keputusan Parisada HiadnaDindonesia (PHDI) Jawa
Timur No. 00/SK/PHDI-Jatim/1973 mengenai pembentukan kepermurlBHDI Cabang
Kabupaten Probolinggo yang diketuai oleh (alm). Soéj&ordinator Dukun Tengger waktu itu).
Sebagai konsesi atas menurutnya warga Tengger untukmdikan sebagai pemeluk Hindu.
Dengan adanya surat itu juga Tengger Probolinggo tesnmmigamet agama Hindu. Data
wawancara dengan pak Mujono, 3 September 2006.



Ketidakjelasan identitas administrasi berarti pddagan pembunuhan
semangat untuk hidup pada masa itu. Jika merekalaleprosedur-prosedur
itu, maka stigma sesat dan komunis menjadi bayaygdy atas seluruh
hidupnya di masa lalu. Jika hal ini terjadi, makareka sama halnya hendak
membunuh seluruh kekayaan kebudayaan yang telalaldmer secara
deterministik dari para leluhur mereka. Sebab ldtmwhunis sama halnya
dengan ketiadaan subyek yang tidak boleh hidupydméni hingga Kini.

Menghadapi sekian banyak problem dominasi, dan rhege ini,
komunitas Tengger bukannya subyek yang tidak salBereka sangat
mengetahui atas praktek hegemoni itu walau dengalar nyang amat
sederhana. Oleh karenanya seluruh identitas kebadayang datang dari luar,
termasuk agama mereka terima dengan jalan negaskéiti Sebagaimana
yang dijelaskan oleh Utomo (2005), ketika menghagapblem dominasi
negara itu, maka beragam cara negosiasi dilakuledinkomunitas Tengger.

‘Sejak tahun 1968 sebagaimana kesaksian Mujono,uDuk
Desa Ngadad_pr], Kecamatan Sukapura, Kabupaten Probolinggo,
wilayah Tengger banyak didatangi oleh para penghtibungan
yang dibentuk oleh Dirjen Bimas Hindu-Budha dantdkaHindu
Darma di Bali. Dari hasil penelitian itu disimputkdahwa tata
cara ritual yang ada di Tengger oleh mereka disamdkngan tata
cara ritual oleh orang Hindu. Sebelumnya memang oniag
warga Tengger sama sekali tidak mengenal istilatdididalam
ritualitas kehidupan mereka sehari-hari. Dalam k&sanya
terhadap penulis (alm) Soeja’i maupun Mujono meaiyat bahwa
masyarakat Tengger menyembah atma para atma, yak#nioh
leluhur, dan tidak mengenal konsep kehinduan segekarang ini.
Akhirnya pada tahun 1973 wilayah Tengger secar&liashan
ditetapkan sebagai penganut Agama Hindu oleh PaetakrOrde
Baru yang baru seumur jagung. Berbarengan denganittha
Parisada Hindu Darma Indonesia (PHDI) Jawa Timumineat
Surat Keputusan No. 00/SK/PHDI-Jatim/1973 mengenai
pembentukan kepengurusan PHDI Cabang Kabupatel?rgio
yang diketuai oleh (alm). Soeja’i (Koordinator Dukd engger
waktu itu). Sebagai konsesi atas menurutnya waeggyder untuk
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diformalkan sebagai pemeluk Hindu, maka tokoh Tenggang
juga Koordinator Dukun seluruh Tengger (alm) Saejaiktu itu
dijadikan anggota DPRD di Kabupaten Probolinggo hole
pemerintah orde baru waktu itu hingga dua kaliuettturut. Dan
pada waktu itu pula sesuai dengan keterangan (&p®ja’i
masyarakat Tengger hampir seratus persen mencdbdbdisar.
(alm) Soeja’i memiliki alasan kenapa warga Tenggat dalam
barisan Golkar waktu itu. la menyatakan dengan @xofkar maka
kehidupan orang Tengger dengan segenap kebudayaaiay
dapat terselamatkan. Sebab paska tragedi G 36 1865 terjadi
pembantaian besar-besaran terhadap orang Tendugeudaya di
wilayah Tengger bagian Pasuruan dan Probolifggo.

Perubahan di atas menandai suatu derap moderymagiditangkap
secara taktis oleh komunitas Tengger. Perubahaak tishja dari soal
formalisasi agama, tetapi juga sistem pemerintatlesa, yang awalnya
dipegang kuat oleh dukun Tengger, perubahan jugayamgkut pluralitas
politik sebagaimana yang disampaikan oleh (alm)c&8ad#iatas.

Kini setelah hampir empat puluh tahun berjalan ekojodernisasi itu,
pastilah terjadi perubahan-perubahan yang cukugtigrdi Tengger, walaupun
identitas ke-Tengger-an sangat mungkin belum bisangbelamkan oleh
kebudayaan baru yang masuk. Pada titik inilah kotasnrengger memiliki
ketahanan budaya yang patut untuk dilihat secda alam. Lokalitas yang
mereka miliki mampu menjadi tumpu perubahan-perabaebagai akibat arus
baru kebudayaan.

Saat ini tidak hanya Hindu, Golkar, Birokrasi, dBariwisata yang
masuk menjamah dan bergumul dengan kebudayaan drenigtam yang

awalnya mengalami kemelut dengan kebudayaan Tenggg menjadi

gelombang baru yang memasuki Tengger itu sendilaiKdalam sejarah masa

19 Utomo, Paring Waluyo.Pertarungan Agama-Agama di TenggeWakalah yang
dipresentasikan dalah International Symposium of Journal Antropologi Indonesia “Indonesia i
The Changing Global Context: Building Cooperation and Partnertsbipiversitas Indonesia.
Depok. Tidak diterbitkan 2005 hal 2-3.
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lalunya, sebagaimana yang digambarkan oleh Hefta®B85), komunitas
Tengger memiliki sejarah cukup kontradiktif dendalam, kini Islam justru
menjadi kebudayaan baru yang diterima oleh sebaggaga Tengger.

Hefner (1985) masih mencatat adanya bentuk-bertuél resistensi
yang mencerminkan perlawanan terhadap Islam. Miaadaja ia menjelaskan
adanya rituakaro. Di dalam ritualkaro digambarkan muncul polemik antara
Nabi Muhammad sebagai simbol Islam dan Aji Sakageabsimbol Tengger.
Saat terjadi perdebatan di antara keduanya tidakyatg kalah dan yang
menang, keduanya sama-sama kuat dalam mengajukgumemtasf’
Perdebatan antara Nabi Muhammad dan Ajisaka tetrsédin Utomo (2005)
diletakkan dalam konteks pertarungan antara Deistda() dan Tenggét.

Jika melihat kenyataan ini, maka menjadi kajiangyaangat menarik
jika peneliti mampu mengilustrasikan secara rire@dimana potret kehidupan
kebudayaan komunitas Tengger kontemporer. Sechila kdusus penelitian
ini akan menguraikan mengenai proses negosiasirggistensi antara nilai-
nilai ketenggeran dengan Islam sendiri. Saat inmamy arus Islamisasi
memang cukup intensif di Tengger. Dan uniknya, pda-pola respon yang
berbeda yang diberikan oleh orang-orang Tenggsradtes Islamisasi ini.

Dalam kajian yang disampaikan oleh Hefner (198%emiukakan

bahwa beberapa dukun mengidentifikasi bahwa desa-gang masih dapat

29 Narasi yang muncul dalam rituieiro yang menghadirkan Nabi Muhammad dan Ajisaka

hanyalah narasi-narasi simbolik. Ungkapan yang sama jugmpliskan oleh Pigeaud dan De
Graaf (1985), menyebutkan nenek moyang orang Tengger bukaateungsi dari Majapahit.

Orang Walandhit (Tengger) merasa seiman dalam segakesm yang bercorak Hindu-Budha,
dan senasib sepenanggungan dalam arti sama-sama teraehaanus! Islamisasi yang dilakukan
oleh Demak, terutama setelah mengetahui Demak berhasjjisteankan sekitar Tengger. Melihat
kenyataan itu, maka keduanya bersama-sama berjuang metmlanientara Demak. Hefner,
Robert,Hindu Javanese: Tengger Traditionan Islafricenton: University Press 1985) p. 135.

21 Utomo, Paring WaluydOp. Cit. hal. 6.
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dikategorikan sebagai desa yang penganut ketenggiea masih memiliki
dukun, dan menjalankan ritus-ritus Tengger. Belserdpkun di Tengger
(Sutomd@® Ngatrulirf®, Mujond®) menyatakan bahwa desa-desa yang
menganut Islam mulai meninggalkan ritus-ritus kgtgman. Kenyataan ini
oleh para dukun dianggap bukan sebagai desa TetaggeNamun beberapa
dukun yang lain menyatakan walau terdapat bebengpga yang menganut
Islam, namun desa tersebut masih tetap bagiakelawidayaan Tengger, sebab
dukun masih memegang supremasi atas pengaturanddyetan di desa
tersebut. Rumusan dan kategori yang dilakukan pkla pemuka Tengger
termasuk para dukun mengenai identitas kewilaydremgger saat ini sangat
menarik untuk dikaji.

Namun sayangnya, para peneliti Tengger sebelumngayalx
memberikan gambaran mengenai proses negosiasadstam dan Tengger.
Sebab para peneliti Tengger masih cenderung méélsan sebagai kekuatan
politik. Islam tidak cukup penting dianggap sebadakuatan budaya,
khususnya dalam melihat relasinya dengan Tengger.

Dari amatan awal peneliti di lapangan, khususnybetherapa desa di
Tengger yang termasuk wilayah Kabupaten Probolindgo Malang saat ini

Islam menjelma menjadi kekuatan kebudayaan yangkukan ‘penetrasi’ dan

2 sutomo adalah Dukun desa Ngadisari (Probolinggo). Belitalah anaknya almarhum

Pak Soeja’i yang pernah menjabat sebagai koordindibun Tengger. Beliau meneruskan
tanggung jawab ayahnya untuk menjadi dukun di Ngadisari.

%3 pak Ngatrulin adalah Dukun Ngadkisiul (Malang). Beliau menjadi dukun di daerah

Ngadas kidul mulai tahun 1960 hingga sekarang. Beliau perslalarkdari forum dukun yang
diadakan di rumah pak Soeja’i pada tahun 1971. Alasan pak Ngatelliar dari forum itu adalah
forum dukun menyepakati kalau orang Tengger dimasukan dalgama Hindu Darma.
Keberadaan Hindu darma ini menurut pak Ngatrulin menyalahi gingriskan oleh nenek
moyang orang Tengger yaitu Budo Tengger.

% pak Mujono adalah dukun desa Ngadas (Probolinggo). Beliau sekarang menjadi

Koordinator Dukun Tengger menggantikan Pak Suja’i. setairseékarang dia juga menjadi ketua
Parisada Hindu Darma Kabupaten Probolinggo.
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melakukan pergumulan dengan kebudayaan Tenggemdidej kemelut di era
tahun 60 an antara Islam dan Tengger seolah metgadngan masa lalu, dan
nampaknya warga Tengger menjalani kebutuhan seddiam berhubungan
dengan Islam pada masanya kini. Walaupun beberapagaw belum
sepenuhnya mampu dan mungkin juga tidak akan mameughilangkan
kenangan kemelut antara Tengger dan Islam, namon rkereka mulai
melakukan negosiasi ulang secara terbuka dengam,!8ludha dan Kristeft.

Hindu tidak kami masukkan disini sebab Hindu mekapaagama
formal yang paling awal masuk ke Tengger. Melalindd pula orang-orang
Tengger membangun perlindungan ketika menghadapindsi agama dan
kekuatan Islam didesa-desa bawah sebagaimana gsamjetliatas. Satu hal
yang membedakan Islam dengan Hindu di Tengger ladtdifedu tidak pernah
memiliki sejarah konflik dengan orang-orang Tengdmhkan kalau boleh
dinyatakan Hindu yangndiacentris mampu melakukan pribumisasi dengan
identitas ketenggeran. Akomodasi Hindu terhadasitus ketenggeran inilah
yang agaknya mendorong penerimaan orang-orang €engchadap Hindu,
walau awalnya dilegalisasi oleh negara pada avas baru.

Di tengah kompleksitas pergulatan antara Tenggaratmma-agama
baru yang masuk kesana, penelitian ini hendak mekalpe fokus bahasan
pada upaya negosiasi antara kekuatan Islam seliagaatan kebudayaan
dengan kebudayaan Tengger sebagai kebudayaanyak&aenelitian ini tidak

menekankan pada ruang resistensi, sebab padaratitipe Hefner, kajian ini

%5 Wawancara dengan Triwibowo pada tanggal 15 Januari 2006adaiah orang asli
Tengger yang beragama Islam. Dia kebetulan tinggdesa Ngadas Malang. Sekarang dia aktif
memberikan pengajian-pengajian kepada masyarakat kahiian rutin yang diadakan malam
Jum’at. Selain itu dia juga menjabat sebagai ketua talinitasjid Ngadagkidul) Malang.
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telah banyak disajikan. Pada penelitian ini, mengeneliti penting untuk
melihat strategi komunitas Tengger dalam hal mesgmtasikan identitas
lokal yang mereka miliki ditengah ruang dominasn deegemoni modernitas.
Persoalan identitas Tengger juga menjadi bahasag gegnarik yang akan
kami paparkan dalam penelitian ini.

Peneliti sadar bahwa kajian atas representasiidhds (identitas
sosial) menyaratkan adanya dua kekuatan budaya c@agp memiliki nilai
tawar. Walau tidak harus sama persis kekuatan tg@amamun ruang itu
masih memperlihatkan adanya dua subyek yang sama-tatap eksis.
Tengger dan Islam selain bertemu pada ruang rasisteendak peneliti lihat
sebagai ruang negosiasi. Tengger dan Islam hendadt khat sebagai dua
entitas kebudayaan yang saling bertumpu, bahkagasamungkin membentuk
kontruksi yang lain.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teork@sianisis Jaques
Lacan dalam melihat konstruksi atas identitas Teng8elain Lacan, penulis
juga menggunakan beberapa teori identitas sosiad yikembangkan oleh
Hogg, Turner dan lain sebagainya. Perkembangandksiaan bisa diposisikan
seimbang dengan perubahan yang terjadi pada indiz@can melihat bahwa
tubuh selalu berada dalam kondigegar Penulis beranggapan bahwa
komunitas Tengger adalah sebuah komunitas yangsasagegar ditempa
perubahan jaman. Dengan demikian identitas komani@ngger senantiasa
didefinisikan oleh orang-orang yang berada di [liangger. Terlebih dalam
hal ini adalah negara. Negara, oleh peneliti ddarti sebagai institusi atau

perseorangan yang merepresentasikan negara.
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Dalam menganalisis kebudayaan yang sedang terjadiedgger,
penulis banyak menggunakan teori-teori culturadistst Teori-teoriCultural
Studies sangat mudah digunakan untuk menganalisis danotneimbudaya
keseharian yang sifatnya sangat psikologis dan asiapik. Berawal dari
data-data mikroskopik ini peneliti hendak memotrefasi kuasa yang
senantiasa mengkontruksi masyarakat Tengger. ®er@wal dari kejadian
sehari-hari ini pula, peneliti ingin menggambarkpraktik dominasi dan
hegemoni yang dilakukan oleh orang yang memilikseskkekuasaan untuk
membentuk identitasvong Tengger. Perilaku yang paling fokus yang ingin
dikupas oleh peneliti adalah identitas sosial dapresentasivong Tengger
terhadap perubahan.

B. Rumusan Masalah

Persoalan mendasar yang hendak dilihat dalam peneini,

sebagaimana sedikit disinggung dalam latar belakaatas adalah;
1. Bagaimanavong Tengger merepresentasikan identitas sosialnyandjiah
pergolakan budaya modern dan perubahn sosial?
2. Bagaimana Politik identitas sosial Kenggeran itu dikontruksi oleh
orang luar Tengger?
C. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Penelitian ini untuk mengetahui mengenai pergumuktrudayaanvong
Tengger dalam merepresentasikan identitas sosidirngamgah pergolakan

perubahan sosial dan budaya modern.
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2.

Mengetahui secara lebih rinci tentang penyebabbadyan yang terjadi di
Tengger. Selain itu peneliti ingin mengetahui lejaibh tentang kontruksi

yang memberntuk identitagong Tengger.

D. Kegunaan

1.

Bagi peneliti sendiri, kajian ini diharapkan menjadntangan untuk
melakukan kajian mendalam tentangong Tengger, agar dapat
mengabarkan kebudayaan Tengger kontemporer kepasizarakat luas.
Bagi masyarakat luas, khususnya penganut-pengaredgaknaan
minoritas, penelitian ini berguna untuk mengetamgngenai proses
negosiasi antara kebudayan dominan (Islam dan Hiddn kebudayaan
lokal (Tengger), serta stretegivong Tengger merepresentasikan
identitasnya

Bagi aktivis Lembaga Swadaya Masyarakat, penelitian dapat
digunakan sebagai dasar advokasi terhadap kebijgkaiik dan
penguatan kapasitas masyarakat sipil.

Bagi Pemerintah dan Legislatif, sebagai dasar unmekakukan evaluasi
kebijakan, khususnya yang menyangkut kehidupangteagn.

Bagi dunia akademik, untuk menambah kekayaan meser8ebab kajian
tentang Tengger dalam khasanah kebudayaan lokiif rehngat sedikit.
Kajian ini dalam konteks akademik diharapkan dapemperbaharui
karya-karya tentang Tengger selama ini yang dilakukelasan tahun
yang lalu.

Bagi media massa, penelitian ini diharapkan menjatérensi penting

dalam penulisan tentang kebudayaan masyarakat €engbususnya
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tentang kehidupan kegamaannya yang menyangkutimgdagentang
Islam.
E. Sistematika Pembahasan
Untuk memperoleh gambaran yang dapat dimengertingamyeluruh

mengenai isi dalam skripsi ini, secara global dagibihat dari sistematika
pembahasan skripsi di bawah ini:
BAB | : dalam bab satu ini berisi latar belakang peaelitrumusan masalah,
tujuan penelitian dan manfaat penelitian. Untukidelmudahnya dalam
pemahaman, penulis memberikan sistematika pembahsseara singkat
dalam bab ini.
BAB Il : bab dua ini berisi tentang kajian teori yanganeksi penelitian ini.
Teori itu antara lain adalah identitas diri danigipself change and identity
discourse of social changeteori fungsionalisme memaknai perubahan,
kebudayaan, etnis dan identitas sosial, teori psrsian representasi sosial dan
studi-studi mengenai Tengger sebelumnya.
BAB |1l : dalam bab tiga ini, peneliti memaparkan tentgms penelitian
yang digunakan, fokus penelitian, situs penelitamber-sumber data, metode
pengumpulan data, tehnik analisis dan keabsaharddé&m penelitian ini.
BAB IV : dalam bab empat, peneliti memaparkan tentangogean umum
Tengger, purifikasi agama Tengger, konstruksi Tenggtas kesehatan
modern, revolusi hijau dan pertanian, upacara Iritiaa identitas sosial dan
representasi identitas sosrabng Tengger.
BAB V : pada bab lima, penulis memaparkan kesimpulai paselitian,

saran-saran dan catatan etnografis selama di lapang
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BAB 11

KAJIAN TEORI

A. ldentitas Diri dan I dentitas Sosial

Pengertian identitas harus berrdasarkan pada pemamhaindakan
manusia dalam konteks sosialnya. Hal ini pentihakdkan untuk mengetahui
posisi siapa kita dan siapa mereka, siapa(skif) dan siapa yang laifothers)
Dalam perkembanganya, identitas sosial banyak mekalbe pemahaman
tentang pembentukan diri sosial yang positif. Perhiden diri sosial ini,
sosial memiliki peranan yang sangat penting. Komsepndividu memperoleh
eksistensinya jika dia sudah melebur dalam idenk@ompok. Bahkan secara
dominan konsep diri dibentuk berdasarkan pada itdsnkelompok. Dalam
bahasanya Hogg dan Abraham (1998), identitas ditant oleh pengetahuan
individu tentang kategori sosial dan kelompok dd'sia

Teori Identitas memberikan pemahamanya pada idg yamversal
tentang diri dan sosialnya. Identitas diri adalabupngan dari aspek eksternal
individu yang membentuk identitas diri. Aspek eks# itu adalah relasi
individu dengan struktur sosial yang mengelilinginy Burke (2002)
memandang bahwa, ketika kondisi eksternal dannateni bergabung, maka
dinamisasi identitas seseorang akan tefjadi.

Teori identitas dikonseptualisasikan pada diri gabalentitas diri yang

kolektif. Sebagaimana digambarkan oleh StrykerBiarke (2000) berikut:

! Burke, Peter, Stets, Jalulentity Theory and Social Identity Theofashington State
University, 1998) p. 3.

2 Jasso, Guillerminddentity, Social Identity, Comparison, And Status: Four Thedkieh
a Common Coreg(New York University 2002) P. 3-4.
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Identity theory, in both variants, conceptualizies self as
a collection of identities. The identities each sieh of a
complex of role-related phenomena, including exqtets,
performance, competence, enactment, behavior, and
meanings. The identities are situated in networkls o
relationships among actors, for example, father and
daughter, or teacher and student. Each identity egates
some of what is variously called self-evaluaticeif-esteem,
self-worth, self-efficacy, and $0.0n
Identitas sosial terbentuk oleh internal kelompo&n deksternal.
Identitas dibangun berdasarkan asumsi yang ada keldenpok’ Biasanya
kelompok sosial membangun identitasnya secara ifposfembentukan
identitas sosial dilakukan untuk melakukan kategp®ii antara siapa saya dan
mereka. Dengan demikian, maka munculah kontestatdonipok untuk
membandingkan aspek positif kelompoknya dengan Yyaimg Aspek positif
ini adalahprototypedari internal kelompokR.
Identitas sosial merupakan kategori kelompok sosisionalisme,
etnik atau ras, ataupun politik afiliasi merupakemtuk-bentuk dari identitas
sosial. Sebuah definisi tentang karakteristik kglokn bisa disebut sebagai

identitas sosial. Setiap kelompok akan menggambatkarakter anggota

kelompok yang spesifik.

% Jasso, Guillermindbid, p. 4.

* Orang dapat mengidentifikasi arti kelompok berdasarkan padaya, bahasa, negara,
ras, umur, jenis kelamin, organisasi, kota, desa, dansktiagainya. Kelompok sosial biasanya
memiliki pikiran dan perasaan yang sama, mereka mengang tujuan yang sama. Dalam
keseharianya, kelompok sosial memiliki tipologi untuk rbeat struktur sosial sesuai dengan
kesepakatan kelompoknya. Lebih lanjut baca PostmesrayBG. Haslam, S A Morton, T &
Swaab, R. (in pressThe Dynamics of Personal and Social Identity FormatioriT. Postmes & J.
Jetten (Eds.),Individuality and The Group: Advances in social identifondon: Sage
Publications, 2004) p. 5-6.

® Hogg, Michael A.The Social Identity Pespective: Intergroup Relation, Seléeption,
and Small GroupSmall Group Research, Vol. 35 No. 3, June 2004. (Salkc&ion, 2004) p.
252.

® Michener, Andrew and Delamater, JohBocial PsychologyFourth Edition. (USA:
Harcourt Brace College Publishers, 1999) p. 81.
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Identitas sosial bisa diartikan sebagai perasa&itap dan seni yang
dimiliki oleh kelompok, institusi, ataupun budayadentitas sosial memberikan
kelonggaran pada kognisi individu untuk berperaase&lalam membentuk
aturan sosial. ldentitas sosial juga memberikanjgiesan pada hubungan
intergrup. Dalam hubungan intergrup seringkalia@irkonflik. Bisa dikatakan
bahwa identitas sosial memiliki kecenderungan uméihat konflik yang
terjadi dalam masyarakat. Konflik biasanya terjadiara internal grup/sosial
dengan struktur diluar grup. Struktur eksternal bisa berupa kekuasaan,
stratifikasi sosial, sumber daya manusia dan kelragainyad

Identitas sosial secara umum dipandang sebagaiisanéntang
hubungan-hubungan intergroup antar kategori sdsiaim sekala besar. Selain
itu identitas sosial juga dimakanai sebagai progesibentukan konsepsi
kognitif kelompok sosial dan anggota kelompok. betederhananya, identitas
sosial merupakan kesadaran diri yang secara khagosrikan kepada
hubungan antar kelompok dan hubungan antar indiddlam kelompok.
Pembentukan kognitif sosial banyak dipengaruhi ofmretemuan antar
anggota individu dalam kelompok, orientasi peradividu dan partisipasi
individu dalam kelompok sosiél.

Identitas sosial berbeda dengan identitas diri Helompok sosial.
Identitas diri lebih memeberikan pemahaman tentatrdpusi diri sebagai
kepribadian. Identitas ini dimiliki oleh setiap imidlu dan tidak dimiliki secara

komunal. Berbeda halnya dengan identitas sosigritk@dian dan identitas

” Amado M Padilla, William Perezcculturation, Social Identity, and Social Cognition: A
New PerspectiveStanford UniversityHispanic Journal of Behavioral Sciences, Vol. 25 No. 1,
February 2003. (Sage Publications 2003) p. 42-43.

8 Hogg, Michaelp. cit.p. 246.
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dimaknai secara komunal oleh kelompok sosial. Kgkiala kelompok sosial
juga masih membawa identitas dirinya dalam kelonipok

Sedangkan kelompok sosial adalah gabungan damdung atau lebih.
Biasanya mereka memiliki pemahaman tentang pandahigip, atribut dan
definisi yang sama untuk mendefinisikan siapa nmeer&8elain itu, kelompok
sosial biasanya membentuk karakter yang berbedgadetelompok yang lain.
Hal ini dilakukan dikarenakan ada keinginan keloknpatuk berbeda dengan
kelompok yang lain.

Brewer, Hogg dan Abraham (1991) (dalam Peter Burlembagi
identitas sosial menjadi 4 tipe yaitu:

Pertama,ldentitas yang berdasarkan pada perseorangan.
Yang lebih ditekankan pada tipe ini adalah bagarensifat
diri dari bagaian kelompok diinternalisasikan olahggota
individu sebagai bagian dari konsep diri. Sehintgapak
individu melakukannya dalam kehidupan sehari-hari.

Kedua, identitas sosial berdasarkan korelaslgtion
social identity. Tipe ini memberikan pemahaman bahwa
individu menggunakan identitas kelompok pada saat-s
tertentu. Saat dimana individu berhubungan khusrgyah
orang-orang yang berada di luar kelompoknya. Hubnong
relasional ini biasanya sering dilakukan dalam mgaun
antara kelompok.

Ketiga identitas sosial berdasarkan kelompok. Artinya,
perilaku individu dalam berhubungan dengan kelomgak
Pada kondisi seperti ini, individu harus menggunaka
identitas sosial untuk bisa bergabung dengan ked&rspsial
laimya.

Keempat, identitas kolektif, Identitas ini memiliki
makna yang lebih praksis. ldentitas sosial tidakyha
menjadi sebuah pengetahuan bersama untuk mendefmis
identitas diri dan kelompok. Identitas sosial mekgn
sebuah proses aksi sosial. Identitas kolektif kgd&ala

® Turner, Hogg, Oakes, Reicher, and Wetherell (1987) reeikem penjelasan bahwa grup
atau kelompok, identitas diri dan identitas sosial adatdbglri yang dibentuk berdasarkan pada
situasi yang pragmati&ategorisasi ini adalah suka-suka. Ketiga termmgioloi sampai sekarang
masih dalam perdebatan. Hogg dan Turner tidak memberikan gec@ra tegas diantara
ketiganya. Lebih lanjut bademado M Padilla, William PereOp. cit. p. 43.
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digunakan untuk melakukan resistensi ketika keldmpo
mereka dipresentasikan oleh kelompok f&in.

Sedangkan Deaux (1992) dalam Burke, mencoba untuk
menghubungkan antara identitas personal dengantitatensosial. Dia
menjelaskan bahwa dalam cerita roman, identitaislsmerupakan konsensus
personal yang sangat mendasar. Biasanya identitakan diekspresikan pada
garis normatif yang lama. Aspek lain yang akan sjie&sikan adalah perasaan
dan nilai yang ada pada seseorang. Dengan membgantpueeperti ini, Deaux
hendak memberikan indikasi bahwa, beberapa baganidentitas personal
akan melebur pada identitas sosial dalam lingkupl.k€ara untuk berkreasi
secara unik juga akan diekspresikan dalam kelomf@ehain itu indentitas
personal juga akan memberikan rangsangan kepadsidindlain untuk
merepresentasikan identitasnya di dalam kelompslkalksdengan demikian,
bisa kita lihat bahwa beberapa identitas persomaicakup semua keberadaan
kelompok®*

Dalam pandangan Hotfg(2004) proses identitas sosial melelui 3
tahap yaitusocial categorization prototype dan depersonalization Untuk
memahami apa yang dimaksud oleh Hoog di atas ntarb&has satu persatu.

Kategorisasi sosial berdampak pada definisi detjlaku dan persepsi
padaprototypeyang menjelaskan dan menentukan perilaku. Ketididdk-
menentuan identitas ini terjadi, maka konsepsiatantiri dan sosialnya juga

tidak jelas.Prototypejuga bisa menjadi sebuah momok bagi kelompok kosia

19 Burke, Peter, Stets, Jalinlentity Theory and Social Identity Theofvashington State
University, 1998) p. 17-19.

" Burke, Peter, Stets, JaBp. cit p. 16-17.

2 Michael A. The Social Identity Perspective: Intergroup Relation, Self-Qutiare and
Small Group.Journal Small Group Research, Vol. 35. No. 3, June 2004ge (Bablication, 2004)
p. 254.
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Dengan memberikaprototypeyang berlebihan kepada kelompoknya, maka
penilaian yang dilakukan kepada kelompok lain dugddek. Stereotypeakan
muncul pada kondisi seperti ini. Pada dasastgeeotypemuncul dari kognisi
individu dalam sebuah kelompoRtereotypguga bisa muncul dari kelompok
satu terhadap kelompok lain yang berada di luamydir®

Secara kognitif, orang akan merepresentasikan lg&rkelompoknya
dalam bentuk prototypeprototype Selain itu, atribut-atribut yang
menggambarkan kesamaan dan hubungan struktur dedaompok. Hal ini
dilakukan untuk membedakan dan menentukan keargy&tiompok:

Prototypeadalah kontruksi sosial yang terbentuk secaraikbgang
disesuaikan dengan pemaksimalan perbedaan yandjkdioleh kelompok
dengan kelompok lainya. Hal ini dilakukan untuk mmejiolkan keunggulan
kelompoknya. Kepentingan dari kelompok untuk menlgeprototypeadalah
untuk merepresentasikan kelompoknya di wilayah atogang lebih luas.
Biasanyaprototypeitu berdiri sendiri. Dia tidak semata-mata ditopaatau
didapat dari adanya perbandingan antar kelompolalsd3engan demikian
proses yang terjadi dalam kelompok sosial tidak gkimkeluar dari kelompok
ini. Perlu diketahui bahwagrototypeitu senantiasa berkembang dari waktu
kewaktu'®

Prototypejuga bisa dianggap sebagai representasi koguitif rdbrma
kelompok. Dimana norma kelompok tersebut dibentak eegulasi sosial yang
hanya dibatasi oleh anggota kelompok. Hal yanghgatienting dalam hal ini

adalah penjelasan perilaku dan penegasan posigiabdia adalah kelompok

13 Burke, Peter, Stets, JaBp. cit p. 8.
* Hogg, Michael AOp. cit p. 248.
' Hogg, Michael AOp. cit p. 253.
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sosial tertentu. Norma sosial merupakan seperargjkaan yang dibuat atas
kesepakatan anggota kelompoknya. Norma sosial chielgadasan dalam
berfikir dan bergerak kelompok. Dengan demikiammeisosial tidak menjadi
penjelasan atas keadaan sosial. Norma sosial ingater tentang bagaimana
individu dalam kelompok harus bersikap dan berakul® Norma sosial ini
oleh John D Lamatter digambarkan sebagai struldsiakyang membentuk
ketertiban kelompok’

Depersonalisasi adalah proses dimana individu mésgialisasi
bahwa orang lain adalah bagian dari dirinya. Orkangy dapat masuk dalam
kelompoknya seperti individu berada dalam kelompgak(Smith dan Henri,
1996). Dengan kata lain, menurut Wright (2002) keln identifikasi adalah
fungsi dari kesepakatan bahwa kelompok terintesasiidalam individd®

Identitas Sosial tidak datang dengan sendirinydarDgpembentukan
identitas ada proses-proses motivasi. Hogg (200wmberikan penjelasan
bahwa dalam proses pembentukan identitas, indivielioniliki dua motivasi.

1. Self enhancemgpeningkatan diri).
Self enhacememi oleh individu dimanfaatkan untuk memajukan atau
menjaga status kelompok mereka terhadap kelompolg yain yang
berada di luar dirinya. Selain itu juga berfungsituk mengevalusi
identitas kolektif. Dalam konteks kelompok yang itelmenonjol, self
dalam pemahaman Hogg dapat dimaknai sebagHlective selfatau
identitas sosial.

2. Uncertainty reductiorfreduksi yang tidak menentu)

% |bid. p. 262.
" Michener, Andrew dan Delamatép. cit p. 336-337.
18 Hogg, Michael AOp. cit p. 254.
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Uncertainty reductiondilakukan untuk mengetahui posisi kondisi sosial

dimana dia berada. Tanpa motivasi ini, individiakicakan tahu dirinya

sendiri, apa yang harus dilakukan, dan bagaimanaekae harus

melakukanya. Sekaligus berfungsi untuk pembentykatotypeidentitas

sosial*®

B. Self Change and | dentity
Komunitas lokal dalam berbagai diskursif, senaatidi{iyan)?%an.

Seolah komunitas lokal tidak bisa merepresentasthanya. Mereka adalah
masyarakat yang tidak berdaya bagi para pemikiramodebudayaan, tata
cara kehidupan sampai pada masalah agama senatikiastruksi oleh relasi
kuasa yang ada. Agama, negara dan modal merupdtkang forcesyang
menjadi aspek penentu dalam perubahan dan pemalkmmannitas lokal.
Dalam memahami kontruksi yang dilakukan oleh semkat aturan yang
berada di luar komunitas lokal (Tengger), penetiéinggunakan analisis yang
digagas oleh tokoh Psikoanalisis Pos-Strukturalisuds Emire Lac&h

Seperti ditulis oleh Mark Brach@étberikut ini.

¥ Hogg, MichaelOp. cit p. 255.

% |stilah Gunawan Muhammad dalam menyeBiternessUntuk bisa lebih difahami di
Indonesia, Gunawan Muhammad menggunakan termindliggin. Lihat dalam esainya dalam
beberapa catatan Pinggirnya di majalah Tempo. pada tahun S@anitu pemikiran Postmodern
dan Postkolonial mulai menjadi diskursif di Indonesia. Lijgia dalam pengantar tulisanya Al
Fayadl,JaqueDerrid. (Yogyakarta: LKiS. 2006) hal. i-xii

2L Jacques Lacan lahir di Paris pada tahun 1901 dalam kelustajik borjuis. Kemudian
dia mengikuti pendidikan kedokteran di Sorbone sebelunh lemijut dia belajar dalam bidang
Psikiatri pada tahun 1930-1940-an di bawah bimbinganm Psildgéenal Gaetan de Clerambaut.
Dari tokoh Ini, Lacan Belajar seni pengamatan dan danimk&urealis. la juga belajar seni
penampilan diri gaya Barok. Nama lengkapnya adalah Jaddasge Emile Lacan (1901-1981).
Dia adalah tokoh pemikir Prancis yang memiliki pengarulupidignifikan di Prancis dan belahan
bumi lainya dalam bidang psikoanalisis. Lacan memilikidaangan yang sangat berbeda dengan
para pemikir-pemikir lain. Di saat para pemikir banyakgyanengkritisi karya Psikoanalisis
Sigmund Freud dia justru menginkan gerakan untuk kembali mdejud. Berbeda dengan
kritikus Psikoanalisis yang datang dari Asosiasi &sikalisis Internasional manakala bersebrangan
dengan Freud, Lacan seringkali dianggap sebagai Psiatasmayang keluar dari meanstrim
Psikoanalisis ortodok waktu itu. Lacan sempat dikelmardari Asosiasi Psikoanalis Internasional.
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Lacan memandang bahwa subyek senantiasa tidak
sadar. Subyek dibentuk oleh kekuatan yang beradaadi
dirinya. Dalam pandangan lacan pola pembentukagesu
ini, bertahapPertama tahapreal merupakan tahap dimana
subyek mengalami keadaan yang sebenarnya. Padaimhasa
bahasa belum terbentuk. Tidak ada kekuran@ike) dan
kegelisahan yang ada hanyalah kepuasan segalaukahut
dan kelengkapan. Tapi ini adalah ide pertama kaelgaa
yang muncul dari seorang bayi. Kekurangan itu tidaknah
akan bisa kembali terpenuhi lagi.

Kedua, tahapimaginer, tahap ini adalah tahap dimana
sang bayi mulai memiliki permintaan. Permintaanatialah
pengakuan dirinya dari yang lain. Bayi pada magabalum
memiliki identifikasi yang jelas. Dia masih memanda/ang
lain di luar dirinya sebagai sesuatu yang berbeelagain
dirinya. Dengan demikian oposisi biner antara ¢dealf) dan
entitas di luar dirinyaliyan) kabur. Masa ini, disebut Lacan
sebagai masa cermin. Proses identifikasi yang whiak oleh
bayi tidak bersifat internal. Bayi lebih memiliheigtitasnya
disesuaikan dengan apa yang berada di luar diriRgaa
masa ini, sang bayi mulajegar Kebutuhanya tidak bisa
dipenuhi total, seperti pada saat dia masih bepada masa
real. Kekurangan, tanpa gagasan disintegrasi tubuh dan
alienasi mulai muncul. Bagi lacan, identitas denantiasa
dilihat dari sisiliyan.

Ketiga, masa simbolis. Pada masa ini, Lacan
beranggapan bahwa keretakamubungan antara diri dan ibu

Pengucilan dan pengalienasianpun dialami oleh Lacan dengan lajpalag Dalam kondisi
terpinggirkan selepas perang dunia kedua, Lacan dengabasala Daniel Lagache mendirikan
French Societey of Psychoanalygéng pada waktu itu terkenal dengan nama Freudian School of
Paris. Dalam komunitas itulah, Lacan mempelopori gerdembali ke Freu@Return to Freud)
Komunitas ini tidak dimaksudkan untuk mendirikan aliran barundaRsikoanalisis meskipun
Lacan pernah mendirikan aliran tersendiri yang kemudiatinggalkan. Lihat dalam Spivak,
Gayatri Chakravorti,Jacques Derrida of Gramatologi{The John Hopkins University Press
Baltimor and London 1976) p. 35. Untuk perbandingan, lihat YsdjarAnanta, Kritik
Psikoanalisis Jacques LacaaJam Jurnal Psikologi Alternatif Antitesis Vol. 1, No. 1. 2003.
(Surabaya: Ubaya 2003) Hal. 20. sedangkan untuk melihapémtikiran Lacan, baca dalam
bukunya Lechte, John. 199E&ifty Key Contemporary Thinkerfoutledge and New York. Terj.
Gunawan, A Admiranto, 2001.50 Filsuf Kontemporer dari Strukturalisme Sampai
Poststrukturalisme(Yogyakarta: Kanisius, 2001) Hal. 114.

%2 Bracher, Mark,Lacan, Dicourse, and Sosial Change: Psychoanaltic Culturalismi
(New York Cornell University press). Terj. AdmirantGunawan.Jaques Lacan Diskursus
Perubahan Sosia: pengantar Kritik Budaya Psikoanali§¥gyakarta: Jalasutra 1997) hal. xvi-
XXIV.

%3 pada posisi seperti ini, identitas diri dan kelengkapartidik ada. Yang ada tidak lain
adalah imajinasi dan khayalan tentang diri yang berada padalitirya. Khayalan bagi Lacan
dimaknai sebagai dunia citra dimana anak membuat identifiRatam perbuatan keseharianya
anak akan mengarah pada kesalahpahaman tentang dirinya. déhdfrdalam John StoryAn
Introdutory Guide to Cultural Theory and Popular CulturE993. Terj. Nurdin, DedeTeori
Budaya dan Budaya Pop: Memetakan Lanskap Konseptual Cultural S{idiggakarta: Qalam
2003) 128-132.
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yang terjadi pada masa cermin mulai bisa diatasakAmulai

memutuskan bahwa ia bisa menyatu dengan apa yang

diinginkan oleh ibu. Berhubung anak sudah beradg@kasa,

maka tidak mungkin dilakukanya kepada ibu. Anakineb

melampiaskan dalam wilayah simbolik. Ayah, bagi dac

merupakan penentu kebijakan yang memberikan hukuman

tertentu bagi anak. Lacan melihat ayah bukan seélzggédn

biologis sebagaimana digambarkan oleh Freud. Lacan

memberikan gambaran ayah simbolis yang ditulisiedragai

Phallus®

Bagi Lacan, hasrat untuk keutuhan, kerinduan akesatkan, dan
keinginginan untuk pengintegrasian itu adalah wadjaasakan oleh subyek.
Perlu dipahami bahwa, segalanya tidak akan pernaingkin kembali.
Pemikiran yang cenderung memberikan idealisasi feaspau akan kembali
lagi, membuat keterjebakan ontologis yang cenderangntisme masa lafd.
Agar tidak terjebak dalam oposisi biner antara makadan sekarang, Lacan
menggunakan posisi antangae(iferi). Untuk menciptakan posisi antara, lacan
menggunakan teorsimbolic order Dengan memberikan simbol penyatuan
seperti ini lacan hendak memberikan identitas kepadn yang senantiasa
memiliki hasrat penyatuan.
Bagi Lacan, setiap subyek senantiasa mengisi kekaso danjeda

oposisi biner yang terjadi antara subyek dan ol{gétikers)akan melahirkan

desire®® Pemenuhan kebutuhan ini menggunakan mekanismesadakaitu

dengandisplacemeninelalui metonimiacondensatiormelalui metafora yang

% Berbeda dengan Freud, Lacan memisahkan konsep penis dBhgins. Dalam
pandangan Lacamhallus merujuk pada kepenuhan dan merupakan penanda keutuhan yang tidak
dimiliki oleh manusia. Lihat dalam Sarup, Madan, 1983 Introductory Guide to Post-
Strukturalism and Post Moderithens, Georgia, (The University of Georgia Prdss). Aginta,
Hidayat Aginta, Post-Strukturalisme dan Post-Modernisme, Sebuah Pengantar Kritis
(Yogyakarta: Jendela, 2004) hal. 17 -22.

?® |bid. hal. 38.

% Untuk mengetahui wacana tentang hasrat lihat esainyenkdPostmodern dan
Pembebasan Hasralajalah InovasiUIN Malang Edisi 22 Th. 2005. (Malang: Inovasi, 2005)
hal. 57-58. Bandingkan dengan Agustinus Hartddeluze, Guatari dan Skizoanalisis: Sebuah
Pengantar Genealogi HasrafYogyakarta: Jalasutra 2007) hal. 13-40.
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tidak pernah bisa dipenuhi. Bahasa bekerja daldayah simbol yang secara
paradigmatik akan mengisi kekosongan itu. Anak ysudah mulai memasuki
kemampuan bahasa akan memiliki ketergantungan dephdahasa dalam
mengenali subyek. Dengan demikian simbol menjadua® yang sangat
dibutuhkan oleh subyeX.

Andrew Michener dan John Delamater, (1999) meld@dtwa struktur
sosiaf® memiliki peranan yang signifikan terhadap pembieantuidentitas.

There are three ways in wich social structure ieflues
a person’s life. First, every person ucopies onenoore
position in the social structure (role). Secondluance from
the individual is social network, the set of redeuships
asosiated with the various position a person ucapke third
way that social stucrure influences the individuedugh
status, the social ranking of a person’s posititmpact of
social structure on four area: achivement value,ntak
health and person’s belongirfg.

Subyek éelf) tidak lagi memberikan identifikasi pada dirinyabagai
sesuatu yang riil adanya. Dia akan senantiasa atedisi lain diluar dirinya
untuk dijadikan cerminan dirinya. Dengan cara désmilah subyek berhasil
untuk mengidentifikasikan dirinya. Sebenarnya Jaquecan hendak

memberikan pemahaman bahwa, subyek terbentuk eldragai diskursif yang

berada di luar diri. Karena diskursif yang beradaekelilingnya senantiasa

2’ Lechte, John.Fifty Key Contemporary ThinkersRoutledge and New York. Teri.

Gunawan, A Admiranto, 200150 Filsuf Kontemporer dari Strukturalisme Sampai
Poststrukturalisme (Yogyakarta: Kanisius, 1994) Hal. 68.

%8 Dalam pandangan Claude Levi Strauss struktur sosial tidalya berbicara tentang
struktur masyarakat (organisasi masyarakat). Struksialstebih dimaknai sebagai aspek-aspek
formal yang berada dalam fenomena sosial. Bahasa&msikekerabatan dan mitologi juga
merupakan struktur yang bisa diurai keberadaanya. Untuk etedng pengertian struktur sosial
lihat dalam Strausgintropologie StrukturalePLON 1958. terj. Ninik Rohani Sjam&ntropologi
Struktural(Yogyakarta: Kreasi Wacana 2005) hal. 375-425.

29 Michener, Andrew dan Delamater, JoHocial PsychologyFourth Edition. (USA:
Harcourt Brace College Publishers, 1999) p. 440-441.
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membentuknya, maka subyek tidak lagi sadar kalauitientuk dari kondisi
sosialnya.

Subyek bukanlah suatu kesadaran yang bebas yalepaterdari
kontruksi di sekelilingnya. Subyek adalah kontruksihasa, politik, dan
budaya. Subyek hanya bisa dimengerti dengan carecemeati cara-cara
manusia dan kejadian-kejadian menyusun dan menaangl dalam sebuah
narasi. Dalam perkembanganya, individu menjadi skbyang terbelah
identitasnya. Identitas tidak lagi diciptakan dago seseorang, melainkan
super ego yang mendesain identitas Hiri.

. Discourse of Social Change

Psikologi sosial memiliki kedekatan dengan ilmutilnsosial yang
lainya. Oleh karena itu dalam memahami perubahsialdata bisa mengambil
beberapa pengertian ada pada ilmu sosial lainyskuDsus tentang perubahan
sosial sangat problematik. Kata Sosial berasal kata sosius (latin) yang
berarti teman. Dalam keseharian kata sosial mengada kehidupan bersama.
Artinya kata sosial, bermakna pada pada suatu kphid bersama yang
dijalani oleh dua orang atau lebth.

Kehidupan antar dua orang atau lebih ini bisa méligehidupan dalam
keluarga, hingga dalam hubungan dengan masyarakat lternegara.

Perubahan sosial bisa meliputi perubahan sikapjakey pola hubungan

% cavallaro, DavidCritical and Cultural Thematik Variatior(The Athlone Prees, London

& New Brunwick, Nj, 2001) p. 155-156. Buku ini memberikan pkxgen secara filosofi terkait
tentang perkembangan identitas. Bagaimana identitas dibgatizkmasa paradigma rasionalisme
yang ditandai dengan munculnya Descartes den@agito ergo surhhingga Postmodern “tubuh
tanpa organ” miliknya Giles Deluse dan Felix Guatari. Badal55-192.

31 GerunganPsikologi Sosiatet. XV (Jakarta: PT Revika Aditama, 2002) hal. 168.
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interaksi suami-istri, bisa juga pola hubungan kakatan atau pola hubungan
antar keluarga pada suatu komunitas tert&ntu.

Dalam kenyataanya proses perubahan sosial selglinakan untuk
mengacu pada perubahan yang jauh lebih besar eleedar pola interaksi
antar dua individu atau lebih. Seperti perubahditilgodari sistem monarki
absolut menuju demokrasi parlementarian, perubekanomi dari masyarakat
agraris menuju masyarakat industri, perubahan mabias dari teosentris
menuju pada antroposentris. Perubahan besar ingkal dimaknai sebagai
transformasi masyarakat tradisional menuju masydrakodern. Pemilahan
antara tradisional dan modern ini sekedar hanym ingenjelaskan perbedan
sistem regulasi antara masyarakat yang satu dengayarakat yang laif.

Pemilahan yang seperti inilah yang akan membegieanbaran tentang
keberadaan masyarakat kota dan desa. Dalam keramgicalebih general,
masyarakat desa tidak pernah lepas dari sebualbgbesm. Seperti yang
diungkapkan oleh Aguste Comte, masyarakat dengamirsg/a akan
mengalami kemajuan. Perkembangan masyarakat iawasevolutif menuju ke
arah pencerahan yaitu masyarakat positivistik. mDal&erangka inilah
sebenarnya masyarakat tidak pernah mengalami p®nbaang surut
kebelakang.

Arus perubahan sosial dalam kerangka Comte berharia Struktur
pemerintahan kemudian berangsur-angsur menuju avilaykultural.

Pemerintah memiliki pengertian tidak hanya penguakan tetapi juga para

% Lihat dalam WarsitoPergeseran Sosial Budaya Masyaraat Sanfifesis Magister
Universitas Muhamadiyah Malang. 2001) hal. 8.

33 Hefner, Robertislam Pasar Keadilan Artikulasi Lokal, Kapitalisme Dan Demokras
(Yogyakarta: LKiS, 2000) hal. 15-18.
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aparatus pemerintah. Dalam bahasa Louis Althusd®84) apparatus
pemerintah ini disebut sebagaiaratus idiologi*

Dengan demikian jelas bahwa perubahan sosial lef@hgacu pada
perubahan interaksi antar agen-agen sosial yargy diihat dari perubahan
mikro, yaitu hubungan antar pribadi yang bisa lerldan terjadi pada konteks
lingkungan yang lebih luas yang melibatkan interaksitar individu.
Sedangkan perubahan masyarakat lebih mengacu padaapan sistemik dan
struktural. Perubahan masyarakat bisa kita gamhaskaerti bangunan yang
memiliki kerangka penyangga dan susunan ruangag kampleks. Susunan
masyarakat bukan dilihat sebagai akumulasi atajupgahan individu belaka,
tetapi juga dipandang sebagai hasil relasi datitirss nonpersonal. Seperti
relasi antara sistem politik, ekonomi, sosial, lyaddan lain sebagainya.

Perubahan-perubahan yang terjadi dalam masyarakat lersifat
progresif maupun regresif, cepat atau lambat teganbagaimana kekuatan
lokal menanggapi arus informasi dan globalisasm&en masyarakat mampu
untuk taat dan patuh terhadap norma dan aturan sadgh ditetapkan oleh
masyarakat lokal, maka akan semakin lambat prosesbphanya. Dalam
rangka menghadapi perubahan, masyarakat cendentuigpro aktiv dan juga

bisa dengan resistensi degan cara negosiasi @degsir

34 Althusser memberikan penjelasan tentang teori struktyeamj digagas oleh Marx, Dia

juga memberikan gambaran tentang bagaimana pola produkslii isebarkan lewat struktur
ekonomi. Dalam bukunya, Althusser memberikan penjelasan bahwbapan sosial bisa terjadi
dengan mengubah pola relasi produksi. Lihat Althusser, Liégiay On Idiologi.1984. Terj,
Tentang Idiologi Marxisme Strukturalis, Psikoanalisis, Culturaldgts (Yogyakarta: Jalalasutra,
2005) Hal. 4 - 25.

% Pola resistensi ini mengambil dari bahasanya James 8alsim penelitianya yang

dilakukan di Malasia tentang perlawanan petani terhadaguse hijau di asia tenggara. Dalam
esainya itu Scott menggambarkan tentang pola relasiwzerén yang dilakukan dengan cara
sembunyi-sembunyi, negosiasi strategi, dan taktik. LihadttS James,Senjata Orang-Orang
Kalah (Jakarta: Obor, 2000) hal. 157-165. lihat juga esainy& Bibdigd dalam Barker, Criss,
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Perubahan sosial biasanya terjadi dalam strukhgsional masyarakat.
Oleh karena itu, perubahan sosial seringkali diantisebagai perubahan yang
bersifat fundamental yang terjadi pada sistem kosiauktur sosial, dan
organisasi sosial. Dalam mengamati perubahan sadiahomi dan budaya,
para teoritis sosiologi menggunakan label dan kategasyarakat lama yang
telah runtuh menjadi masyaraat baru yang terbentuk.

Emile Durheim mengamatinya dengan melalui solidarinekanik dan
organik, sedangkan Sorokin mengamatinya dengan bakam struktur
masyarakatnya, sementara Aguste comte, mengujiey@ath melihat tiga
tahapan masyarakat Eropa, yaitu tahap teologisafisiét dan positifistik.
Seperti yang diidealkan Comte, masyarakat lain adlangan sendirinya
menuju masyarakat positivistik seperti masyarakaigyberkembang di Eropa
saat itu®

Perubahan sosial bisa terjadi secara internal determal. Dalam
pandangan Nurudin DRk faktor yang mendorong perubahan sosial adalah
sebagai berikut ;

a. Terjadinya kontak dengan kebudayaan lain.

b. Makin meningkatnya tingkat pendidikan warga masyarasehingga
mampu menyerap berbagai itervensi perubahan.

c. Semakin meningkatnya penghargaan yang diberikdradep hasil karya

pihak lain sehingga berupaya melepaskan diri dearkelakangan.

2000, Cultural Studies Teori and Practiterj. Kreasi Wacana (Jakarta: Kreasi Wacana, 20@4)
359.

36 campbel, TomTujuh Teori Sosia{Jakarta: Pustaka Filsafat, 1997) Hal. 54-80.

3" Nurudin Dkk. Agama Tradisional: Potret Kearifan Hidup Masyarakat Samin
danTengge(Fisip UMM dan LKiS, 2003) Hal. 71-72.
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d. Makin meningkatnya aspek toleransi terhadap pehyasggbuatan yang
dinilai menyimpang dari nilai-nilai dan norma yarogriaku. Hal ini
merupakan indikasi adanya keinginan masyarakatkutitlak mengikat
norma-norma dan nilai-nilai sosial yang mereka intidak mampu
beradaptasi terhadap perkembangan yang terjadi.

e. Adanya stratifikasi sosial yang bersifat terbukaisgga memungkinkan
terjadinya interaksi sosial dan budaya satu deggag lainya.

f. Adanya jumlah penduduk yang heterogen sehingga megkmkan terjadi
interaksi sosial dan budaya satu dengan yang lainya

g. Adaya ketidakpuasan warga masyarakat terhadap $oathu bidang-
bidang tertentu dalam masyarakat yang dinilai manmdiat perkembangan
dan pembangunan masyarakat.

h. Makin meningkatnya intervensi teknologi informaselaiui media film dan
televisi.

i. Semakin lancarnya transportasi dan media lainyaingga bisa
memperlacar perdagangan dan akan mempercepateatimpan.

. Teori Fungsionalisme M emaknai Perubahan

Pada praktiknya pemahaman tentang fungsionalisnrektstal
memiliki pengaruh yang signifikan pada perkembangmsikologi sosial.
Dalam perkembanganya, teori Fungsionalisme straktiliknya Marx Weber
diadopsi dan direkontruksi oleh Talcolt ParsonsBarmenggunakan teori ini
untuk menjelaskan fenomena sosial. Teori ini begapgn bahwa, peradaban
manusia tak ubahnya seperti organisme manusia yaeqiliki berbagai

bagian yang saling berhubungan satu sama lainyasyafakat menurut
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Talcolt Parson juga memiliki kelembagaan yang gatarkait dan tergantung
satu sama lainya. Setiap lembaga dalam masyaraktaksanakan tugas
tertentu untuk stabilitas dan perubafian.

Parson merumuskan istilah “fungsi pokokfungsional Imperatif).
Istilah ini digunakan untuk menggambarkan empatamatugas utama yang
harus diakukan agar masyarakat tidak “mati”. Kead& dengan sebutan AGIL
(Adaptation to enveronment, Goal attainment, Inetéégn, and Latency§?

Lembaga ekonomi melakukan fungsi adaptasi lingeangemerintah
bertugas untuk pencapaian tugas umum, lembaga hukam agama
melakukan fungsi integrasi, sedangkan keluarga l@ambaga pendidikan
berfungsi untuk usaha pembahartfan.

Analogi dengan tubuh akan mendorong dan menggifason
merumuskan Homesstatic equilibrum(keseimbangan dinamis stasioner).
Artinya, masyarakat selalu mengalami perubahan a&eapi secara evolutif
dan teratur. Perubahan sosial yang terjadi pada $eimbaga akan berakibat
pada lembaga lain untuk mencapai keseimbangan baru.

Teori Fungsionalisme Tacolt Parson ini dalam pagdanWarsito
(2001) bersifat konservatif, karena Parson bergmggabahwa masyarakat
selalu berada pada posisi yang harmonis, staloihbseg dan bersifat mapan.

Sistem yang mapan seperti ini hanya dapat dipemdsigan cara mengontrol

38 Munawir, Imam,Modernisasi di Indonesiglalam Jurnal Salam Edisi 1, tahun 1. 1997.
hal. 35.

% Ritzer, George and Goodman Dougl@spri Sosiologi ModernJakarta: Prenada, 2004)
hal. 121.

% Ibid. hal. 127-128.
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laju informasi yang masuk kedalam masyarakat. Teoriakan sulit untuk
mengatasi arus globalisasi dan kapitalisme ldfjut.

Menurut Parson, masyarakat tradisional biasanyailikekewajiban-
kewajiban kekeluargaan, komunitas dan kesukuan,estgma masyarakat
modern lebih bersifat individualistik. Masyarakatadisional memandang
penting status warisan dan bawd#ascription) sebaliknya masyarakat modern
lebih memperhatikan prestagachivement).Masyarakat tradisional belum
merumuskan fungsi-fungsi kelembagaanya secara (iagtionally diffused)
sehingga mengakibatkan pola kerja yang tidak efjssebaliknya masyarakat
modern telah merumuskan secara jelas tugas masismrkelembagadf.

Parson dengan Mark Weber berbeda. Struktur soalahdperspektif
Weber, didefinisikan dalam istilah-istilah yang sigat probabilistik dan bukan
sebagai suatu kenyataan emipirik, akan tetapipasledari individu-individu.
Hubungan sosial seluruhnya dan secara ekslusibdierkarena adanya
probabilitas. Suatu kelas ekonomi menunjuk pada suatu kateganigeorang
yang memiliki kesempatan hidup yang sama sepdgntlikan oleh sumber-
sumber ekonomi yang dapat dipasarkan.

Suatu keteraturan yang absah didasarkan pada k&mangbahwa
seperangkat hubungan sosial akan diarahkan ke dweiarcayaan akan
validitas keteraturan itu. Realitas akhir yang radngasar satuan-satuan sosial
yang lebih adalah tindakan sosial individu dengatiaati subyektifnya.
Karena orientasi subyektif individu mencakup kesada(tepat atau tidak)

akan tindakan yang mungkin dan reaksi-reaksi yanggkin dari orang lain,

I Warsito,Op. cit.hal. 11.
2 Warsito,Op. cit hal. 19.
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maka probabilitas-probabilitasini mempunyai pengaruh terhadap tindakan
sosial, baik sebagai sesuatu yang bersifat memmaks@aun sebagai satu alat
untuk mempermudah satu jenis tindakan daripada hzamgya.

E. Kebudayaan, Etnisdan I dentitas Sosial

Kebanyakan orang orang memahami kebudayaan sellhitken
dengan hal-hal yeng berhubungan erat dengan kesexaigu nilai-nilai yang
diproduksi secara adiluhung oleh kalangan berpémtidtinggi atauningrat
(aristokrat dalam khasanah terminologi Jawa). Gamgasni berakibat
munculnya makna pembeda dari kebudayaan itu sendiskni tidak
berbudaya dan berbudaya. Tidak berbudaya adalabkpexan terhadap sikap-
sikap yang bertentangan atau melawan nilai-nilaigydikontruksikan oleh
mereka yang berbudaya.

Atas pengertian semacam ini, maka Raymond Williarlakukan
koreksi atas pemahaman kebudayaan yang berkembalagnas ini. la
mengembangkan sebuah pemahaman yang menekankakgvakier sehari-
hari kebudayaan sebagai “keseluruhan cara hifupgkarena kebudayaan
dimaknai sebagai karakter kehidupan sehari-harkank@budayaan itu tidak
saja bersifat personal, akan tetapi sangat komdterhyataan ini kemudian
ditegaskan kembali oleh Stuart Hall:

Dua orang yang berasal dari satu kebudayaan sama
artinya dengan mengatakan bahwa keduanya menafsirka
dunia dengan cara-cara yang kurang lebih serupaddpat
mengekspresikan diri mereka, pikiran dan perasaareka
tentang dunia dalam cara yang bisa dipahami olaig ya
lainnya. Dengan demikian, kebudayaan bergantunga pad

keserupaan, secara umum, dalam penafsiran secanakma
oleh para anggotanya terhadap apa yang terjadkidise

“3 Barker, Culrural Studies; Theory and PracticéLondon: Sage Publications, 2000) terj.
(Kreasi Wacana 2004 Jakarta) hal. 49.
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mereka dan keserupaan dalam “cara memahami” mereka
tentang dunig?

Metode-metode dalam cara memahami dunia secatiauri@i&an oleh
William dengan memasuki pada konsep-konsep kuncinyatuk itu,
pembahasan tentang kebudayaan sebagaimana yarankiésaoleh William
harus menyangkut tentang;

(a). Lembaga-lembaga produksi artistik dan kultural
(b). Formasi-formasi atau aliran-aliran, gerakam daksi-
faksi produksi kultural, (c). Bentuk-bentuk prodilks
termasuk hubungan antara sarana material prodwisirl
dengan bentuk-bentuk kultural yang diwujudkannyg. (d
Identifikasi dan bentuk-bentuk kebudayaan, termasuk
kekhasan berbagai produk kultural, tujuan estesisdgan
bentuk-bentuk khusus yang melahirkan dan mengeskgare
makna (e). Reproduksi dalam ruang dan waktu, swatlisi
makna dan praktik yang selektif, yang melibatkatartan
sosial maupun perubahan sosial (f). Pengorganisésedisi
selektif” berdasarkan sistem pemaknaan yang dis&tar

Rex (dalam ubaidilah) memberikan pengertian bahwaisitas
merupakan kategori-kategori yang diterapkan padankmok atau kumpulan
orang yang dibentuk dan membentuk dirinya dalameisgbmaan atau
kolektivitas. Ubed Abdillah sendiri melihat adaaigiodel pendekatan dalam
melihat persoalan etnisitas;

(). Promordialisme melihat fenomena etnis dalam
kategori-kategori sosio-biologis. Pendekatan imabhggapan
bahwa kelompok-kelompok sosial diperlihatkan oleh
gambaran seperti kewilayahan, agama, kebudayaaasba
dan organisasi sosial yang memang disadari sedaek o
sebagai hal yang “given” dari sananya. Namun pestaek
ini tidak bisa dipertahankan secara metodologiserkar
memberi status ontologis dan esensial terhadafasm®ntitas
kelompok. Sementara ilmu-ilmu sosial butuh tafsidan
penjelasan akan kemunculan, stabilisasi, dan peauwbdari
waktu ke waktu. (b)Kontruktifis,pendekatan ini memandang

44 bid. hal. 50.
5 |bid. hal. 54.
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identitas etnis sebagai hasil dari proses sosiad ¥@mplek,
manakala batasan-batasan simbolik terus menerus
membangun dan dibangun oleh manfaat mitologi, suatu
hitungan sejarah dari bahasa dan pengalaman nragauda

(c). Instrumentalismependekatan ini memberikan perhatian
pada proses manipulasi dan mobilisasi politik malak
kelompok-kelompok sosial tersusun atas dasar &taitoilout
awal etnisitas seperti kebangsaan, agama, rabaters4®

Barker memberikan arti lain. Dia memberikan kajiggng bersifat
relasional. Dengan mengutip dari Brah, etnisitasigea melalui hubungan
kuasa antar kelompok. Hubungan kuasa antar kelongumsial tersebut
melahirkan proses dominasi dan marjinalisasi dad#oasi sosial dan sejarah
yang juga terus berubah. Diskursus tentang etsisitang diletakkan dalam
konteks relasi dominan dan marjinal dapat diopkaasipada semua bentuk
identitas/regional. Tidak saja wacana kebangsaamseini, tetapi juga masuk
pada wilayah yang sangat mikfo.

Lenora Fulani, dalamRace, Identity and Epistemologyfhengatakan
bahwa ras dan identitas merupakan pertautan yaumy Bka entitas ini tidak
bisa dipisahkan secara tegas. Ras adalah pandaerggetahuan barat dalam
melihat kelompok pedalaman. Sedangkan identitasaladpertautan antara
kontruksi kelompok terhadap kelompok lain. Ras b@maknai sebagai

identitas diri dan sekaligus identitas sosial. tdas terbentuk atas diskursif

yang berasal dari luar individu atau kelompok. Pentbkan identitas tidak

6 Abdillah, Ubed. S.Politik Identitas Etnis; Pergulatan Tanda Tanpa Identitas.
(Magelang: Indonesiatera, 2002) hal. 77.
47 Barker,Op. cit.hal. 202-203.
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lepas dari politik pengetahuan yang dikontruksikdulitik identitas ini
dimaksudkan untuk kepentingan-kepentingan kekuasaadal dan politif

Menurut Stuart Hall (1996: 60), identitas adalahtsyroses yang tak
pernah final. Identitas selalu merujuk pada isu sqja, termasuk soal politik,
sosial, maupun budaya. Identitas adalah wujud dapresentasi yang
melahirkan makna-makna komplek bagi subyek penyagda. Identitas bisa
melahirkan kekhawatiran, sekaligus juga ketakutan #engerian. Namun
identitas juga bisa untuk menunjukkan keakuan ederwakilar’*’

Walau begitu, sebagaimana yang diungkapkan oleH #ialatas,
identitas tidak berhenti secara final, termasuk mEkrdampaknya. Identitas
sangat memungkinkan berposisi secara ulang aliky dterpindah-pindah
tergantung dengan proses formasi diskursif yangemelbang ditengah-tengah
masyarakat.

Di awal bukunya Manuel Castel'sThe Power of Identityidentitas
lebih dimaknai pada wilayah kesadaran manusia. efsismemberikan
beberapa definisi tentang identitas diantaranyéahdsebagai berikut :

Identitas merupakan sumber makna dan pengalaman
seseorang. Selain itu, identitas merupakan prosastikiksi
makna yang berdasarkan pada atribut kultural. Reageni
memberikan pemahaman pada identitas yang dimaknakan
dari luar. Identitas bersifat jamafglgral) dan tidak tunggal.

Identitas tidak sama dengan peran atau seperampgkah
(role9g). Identitas dalam hal ini lebih berfungsi sebgganata

8 Fulani, Lenora, Race, Identity and Epistemologytialam Postmodern Psychologies,
Societal Practice and Political LifeLois Holzman and John Morss (ed.). (London: Routledge,
2000) p. 49-78.

“9 Barker,Op. cit.

0 Manuel Castells adalah mantan aktivis berhaluan marxisafitah salah satu pendiri
Sosiologi Perkotaan(urban Sociology) Dalam karya-karyanya ia banyak dipengaruhi oleh
pemikiran-pemikiran Karl Mark. Buku theower of Identity (1997) adalah Volume Il dari ketiga
karyamasterpiecetya “The Information Age: Economi, Social, and Culturedebelumnya/ol. |;

The Rise of The Network Sociéhp96 edisi revisi 2000). Sedangkan buku Vol Il berjutie
End of Millinium (1998 edisi revisi 2000).
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dan pengelola makna. Sementara peran dengan seadiri
akan menata fungsi-fungsi sosialnya.

Gugus identitas adalah sumber-sumber makna bagi
subyek yang dikontruksi melalui prosesdividualisasi.
Identitas berhubungan erat dengan proses inteasalslai,
norma, dan tujuan yang sifatnya sangat ideal. Bladarnya
identitas itu bisa dibedakan menjadi dua yaitu tides
individu dan identitas sosial. Dalam pandanganya 8&d
bentuk asal-usul identitas yaitu; (a) identitas gyasah
(legitimizing identity) contohnya adalah otoritas dan
dominasi, (b) identitas perlawanafresistance identity)
misalnya politik identitas, (c) identitas proyefprojek
identity) misalnya feminismé*

Identitas tidak dimaknai sebagai esensi dan pdatamun identitas
lebih dimaknai sebagai kontruksi dan bukan alanfara penulis Postkolonial
kebanyakan melihat bahwa, dalam pembentukan idenseringkali terjadi
ketidaksambungan(disjungsi) antara konsepsi identitas dengan perilaku
individu. Dalam melihat pergulatan identitas, pengaPostkolonial lebih
memberikan pemahaman jika identitas lebih dipandaedagai proses
pembentukanya daripada hasil jadi-na.

Tajfel (1972), memberikan pengertian bahwa, idestitsosial
berhubungan erat dengan pengetahuan seseoranggtér@gamana dia harus
bersikap terhadap kelompok sosial secara bersama-d&elompok sosial ini
memiliki keterikatan emosional, nilai-nilai yang nsa yang dipatuhi dan

dijalankan secara bersama pula. Rupanya Tajfekaép@ngan Turner, Hogg,

Oakes dan Wetherel. Mereka memiliki pemahaman berdaahwa, identitas

®1 Manuel CastellsThe Power of Identityperdebatan tentang pemaknaan ini lebih jauh
dibahas dalam bab Identity and the Meaning in the Network Socié@xsford: Blackwell, 1997)
p. 5-67.

®2 Lihat dalam Gregory Castlé®ostkolonial Discourses An AnthologgMassachutsetts:
USA 2001). p. 504.
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sosial tercipta dari peleburan identitas diri daleebompok yang kemudian
membentuk identitas kelompok atau kita sebut sebloigai identitas sosfil.

Perlu dipahami bahwa pada saat pembentukan idestisal, identitas
diri hilang. Demikian juga dalam identitas sosizdlam pembentukan identitas
sosial, tarik-menarik antara diri dan sosial sdagakuat. Permainan relasi
kuasa dari kelompok-kelompok tertentu dalam mengk&si dan merepresi
kelompok tertentu bisa terjadi. Identitas sosidbeéatuk dari berbagai varian
dan tarik-menarik kepentingan yang menjadikanyé sekali diprediksi dan
dipakemkan keberadaanya. Dalam komunitas tertemdentitas sosial
tergantung kelompok yang mengkontruksi mempersapsitan kelompok
yang terkontruksi merepresentasikan diri dan kotasnya.

F. Teori Persepsi dan Representasi

Persepsi dalam Psikologi diartikan sebagai salatu gerangkat
psikologis yang menandai kemampuan seseorang untakgenal dan
memaknakan sesuatu objek yang ada di lingkungarvigaurut Scheerer
persepsi adalah representasi fenomenal tentang dig&al sebagai hasil dari
pengorganisasian dari objek distal itu sendiri, im@d dan rangsangan
proksinal (Salam, 1994). Dalam persepsi dibutuhidajek atau stimulus yang
mengenai alat indera dengan perantaraan syarajrgeriseemudian diteruskan
ke otak sebagai pusat kesadaran (proses psikol@g&njutnya, dalam otak
terjadilah sesuatu proses hingga individu itu dapamgalami persepsi (proses

psikologis).

*3 Hogg, Michael A.The Social Identity Perspective: Intergroup Relation, Self-Epiian
and Small GroupJournal Small Group Research, Vol. 35. No. 3, June 2004g (Bablication,
2004) p. 246-248.
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Psikologi kontemporer menyebutkan persepsi secaarudiperlukan
sebagai satu variabel campur tangemervening variabel) bergantung pada
faktor-faktor motivasional. Artinya, suatu objekaatsatu kejadian objektif
ditentukan oleh kondisi perangsang maupun olehofdkktor organisme.
Dengan alasan demikian, JP. Caplin (1999) berpextdaghwa, persepsi itu
setiap individu berbeda. Hal ini desebabkan karse@ap individu dalam
menanggapinya dalam situasi tertentu.

Proses pemaknaan persepsi yang bersifat psikadaggat dipengaruhi
oleh pengalaman, pendidikan dan lingkungan sogiéhra umum. Sarwono
(1993) mengemukakan bahwa persepsi juga dipengaiehi pengalaman-
pengalaman dan cara berpikir serta keadaan peragaanminat tiap-tiap
orang. Sehingga persepsi seringkali dipandang faersiibjektif. Karena itu
tidak mengherankan jika seringkali terjadi perbedpaham yang disebabkan
oleh perbedaan persepsi antara 2 orang terhadajel. ®ersepsi tidak sekedar
pengenalan atau pemahaman, tetapi juga evaludsabaiersepsi juga bersifat
inferensionallmenarik kesimpulan).

Persepsi sosial menurut David O Sears (19%tJalah bagaimana kita
membuat kesan pertama, prasangka apa yang memgpleingagreka, jenis
informasi apa yang kita pakai untuk sampai padaarketersebut, dan
bagaimana akuratnya kesan itu. Menurut Istiqgomah(#i888), Persepsi sosial
mengandung unsur subyektif.

Kekeliruan atau perbedaan persepsi ini dapat membaw
macam-macam akibat dalam hubungan antar manusia.

Persepsi sosial berhubungan dengan adanya rangsanga
rangsangan sosial. Rangsangan-rangsangan sosidapait

* David O, Searset. al Psikologi SosialJilid 1, Alih bahasa oleh Micahael Adriayanto
dan Savitri Soekrisno (Jakarta: Penerbit Erlangga, 1994)58al
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mencakup banyak hal, dapat terdiri dari (a) oraag arang-

orang berikut ciri-ciri, kualitas, sikap dan pekimya, (b)

persitiwa-peristiwva sosial dalam pengertian pevisti

peristiwa yang melibatkan orang-orang, secara lamgs
maupun tidak langsung, norma-norma, dan lainJain.

Penelitian lain menunjukkan bahwa proses persegsi dipengaruhi
oleh pengalaman belajar dari masa lalu, harapanpdeferensi (Bartol &
Bartol, 1994). Terkait dengan persepsi sosialgdstiah menyebutkan ada 3
hal yang mempengaruhi, yakni;

Pertamavariabel obyek-stimuluedug variabel latar
atau suasana pengiring keberadaan obyek-stimKletsga,
variabel diri  preseptor (pengalaman, intelegensia,
kemampuan menghayati stimuli, ingatan, disposisi
kepribadian, sikap, kecemasan, dan pengharapan).

Osgood (1994), menjelaskan tiga dimensi dasar yarigit dengan
persepsi, yaknievaluasi (baik-buruk), potensi (kuat-lemah), danaktivitas
(aktif-pasif). Menurutnya evaluasi merupakan disiariama yang mendasari
persepsi, disamping potensi dan aktivitas.

Representasi sosial merupakan asusumsi dasar pkogetkita tentang
dunia untuk berpartisipasi dalam proses intersaksial. Ini merupakan
pandangan sosial untuk mempertahankan identitadayaempuran dari luar.

Dalam pandangan Moscovici (1973), representasiakoserupakan sistem

kognitif, logika dan bahasa. Seperti di kutip olshikha Dixi® berikut;

% |stigomah, dkkModul 1-9: Materi Pokok Psikologi Sosiélakarta: Penerbit Karunika
Universitas Terbuka, 1988). hal 69.

*% |pid. hal 79.

5 David O, Searst. al. Psikologi SosialJilid 1, Alih bahasa oleh Micahael Adriyanto dan
Savitri Soekrisno (Jakarta: Penerbit Erlangga, 1994) 4@l

%8 Shikha Dixit adalah professor psikologi yang tergabungrd@ssociate Proffessor of
Psychology Dalam keseharianya, dia mengajar di fakultas Humamiarapengetahuan sosial di
Indian Institute of Technology, Kanpur. Selain itu dia jugayak mempelajari tentang kognisi
sosial dan aplikasi psikologi kognitif. Disamping mengajé juga bekerja dArea of Social
Representationdan studi hukum dan konseptualisasinya di lapangan.
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. . . social representations are cognitive systeits a
logic and language of their own and a pattern of
implications, relevant to both values and concegtsl with a
haracterstic kind of discourse. They do not repnesemply
“opinions about”, “images of ” or “attitudes toward” but
“theories” or “branches of knowledge” in their owmight,
for the discovery and organization of reafify.

Barker (2000), memahami bahwa, representasi menggndiakna
pelibatan (inklusi) dan penyingkiran(ekslusi) Eksklusi dan inklusi selalu
terkandung dalam proses kud®a@Pemahaman singkat yang diajukan oleh
Chris Barker di atas sebenarnya memiliki uraiangyaukup panjang dalam
konteks kajian budaya. Pola-pola representasi tsaka merta berhubungan
erat dengan rajutan dua identitas kebudayaan a&faih yang membentuk
pergumulan bersama, akan tetapi juga berkaitan destgan  proses
pembentukarsterotype Menurut Dyer (dalam Barker 2008)ereotipeadalah
pemberian ciri negatif terhadap orang-orang yamgdsa dengan diri kita. Hal
ini menunjukkan cara kerja kuasa dalam proses peambstereotypedan
perannya dalam proses penyingkiran kelompok lain t&anan sosial,
simbolis, dan morat:

Cara Kkerja stereotype adalah dengan proses pembentukan dan
pelaksanaan aturan yang dirancang untuk kemenasghoah kelompok

tertentu, sehingga terdapat kelompok lain (idesti¢één) yang menjadi korban

dan tersingkir. Barker berkeyakinan bahwa pembesigneotypedianggap

% shikha Dixit, Meaning and Explanations of Mental lliness: A Social Represensati

Approach (Indian Psychology and Developing Societies: Sage éatldhsNew Delhi, 2005) p.

4.

% Barker, ChrisQp.cit. hal. 274.
®! pid. hal. 275.
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sebagai praktek pereduksian, pengesensialisasi@mgafamiahan, dan
pembakuan perbeda&h.

Berbeda halnya dengan Michael A Hogg, dia memilikmahaman
bahwa, stereotypedibangun oleh kelompok yang berada di luar konasnit
Dengan sendirinyaetereotypesenantiasa mendapatkan respon yang berupa
prototype Prototype harus dilakukan untuk memberikan perlindungan pada
kelompoknya. Denganprototype seperti ini, kelompok tertentu mampu
merepresentasikan identitas sosial. Lebih lanjudddoga menjelaskan bahwa
proses terjadinya identitas sosial melewati belzerdpse yaitu, sosial
categorizationprototype dandepersonalizatiofi®

Teori representasi ini, oleh peneliti ditempatkarkdn dalam konteks
cara kerja kekuasaan selama ini membentuk identNasnun representasi
dalam konteks penelitian ini adalah untuk mengetahata kerja kebudayaan
komunitas Tengger memunculkan identitasnya, datuteaja cara kerjanya
berbeda dengan formasi diskursif yang salama hmadirkan oleh kekuasaan.
Representasi dalam konteks ini peneliti lihat sabagmplitical meaning
Sebagaimana yang disampaikan oleh Andrew EdgaPd#er SedgwickKey
Concept in Cultural Theory’bahwa representasi juga berkaitan erat dengan
pola pola perjuangan dalam mengusung nilai-nilé&reakilan, pelembagaan
politik, serta tekanan-tekanan politik. Dia jugamahami bahwa, representasi

juga berhubungan erat dengan pembentukan ‘korighitlisk’ melalui proses-

%2 bid, hal. 275.

%3 Hogg, Michael AThe Social Identity Perspective: Intergroup Relation, Self-Epiion
and Small GroupJournal Small Group Research, Vol. 35. No. 3, June 2004g (Bablication,
2004) p. 247-249.

46



proses politik. Proses-proses politik itu sendierkenaan dengan diskursus
seputar ras dan etnisit¥s.

Karena representasi tercipta dari proses-prosestikpolmaka
representasi kebudayaan sebenarnya sangat terkagaml modus kerja
kekuasaan. Representasi bisa dilihat sebagai py@ses sengaja diciptakan
untuk menandai kehadiran identitas yang lain, tefaga simbol dominasi
kelompok yang mencipta. Pola representasi sepetiiasanya berjalan secara
hibrid®® (bercampur), karena diproyeksikan untuk memanipiieadaan dari
kultur marjinal itu sendiri. Namun representagjgununcul dikarenakan suatu
proses desakan kultural ditengah ketertutupan disibiol kebudayaan yang
dilakukan kelompok dominan terhadap kelompok matjin
. Studi-Studi Mengenai Tengger Sebelumnya

Sebelum karya-karya kontemporer tentang komunitasyder beredar.
Pada era klasik atau jaman penjajahan Belanda,abahéiskah-naskah lama
era Majapahit cukup memberikan perhatian dalam hatlikebudayaan
Tengger. Karya-karya yang dihasilkan oleh Piged@6@), Pigeaud dan De
Graaf (1985), Donal Weatherbee (1978) banyak seaka&lnberikan ulasan
tentang Tengger dalam perspektif kesejarahan. Mekarya-karya mereka
inilah, para peneliti Tengger dikemudian hari bdnyaengambil referensi

mengenai historiografi komunitas Tengger. Perdebatangenai sejarah orang

® Edgar, Andrew and Sedgwick, Petd¢ey Concept in Cultural Theory(London.

Routledge, 1999) p. 339.

% Hibriditas merupakan terminologi yang dikembangkan oleh tdRoktkolonial India

Homi K Bhaba. Dia memahami terminology ini untuk melakukariggvanan atas kekuatan politik
cultural penjajah. Dengan demikian hibriditas dalam pandari8fasba merupakan produk
kontruksi cultural kolonial yang tetap membagi Negajahmn dalam dua pilahan yaitu identitas
murni penjajah dengan ketinggian kultur yang didiskrimireasilengan kaum campuran indo.
Lebih lanjut baca dalam Muji SutrisnDjri dan “The Other” dalamHermeunetika Pascakolonial:
Soal Identitas(Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 2004) hal 27-30.
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Tengger menjadi perbicangan ramai dari karya-kamgareka. Melalui
hubungan-hubungan kebudayaan, para penulis dsats®) mengaitkan antara
Tengger dengan Majapahit. Ada yang berkayakinamwhahengger tumbuh
dan berkembang seiring dengan kehancuran MajapiehitDemak. Sementara
argumentasi yang lain menyatakan bahwa komunitagder dianggap telah
ada, bahkan Majapabhit sendiri belum berdiri.

Robert Hefner melakukan studi tentang Jawa paddaén 1970-an.
la melakukan satu penelitian etnografi di Pegunaongangger Jawa Timur
selama 28 bulan. Dari tempat ini setidaknya Hefnenghasilkan dua buku
yang menjadi bagian penting untuk melihat Jawa ¢@en bagi studi-studi
berikutnya. Buku yang pertama berjuddindu Javanese; Tengger Tradition
an Islam(1985), buku keduaThe Political Economy of Mountain Java An
Intepretatif History(1990).

Hefner mencatat dalam bukunya bahwa setelah rupdulikerajaan
Hindu-Budha (Majapahit) diawal abad XVI M, sebagigenduduk yang
beragama Hindu melarikan diri ke Bali yang masitageHindu sampai
sekarang. Sementara sejumlah kecil mengasingkain kdir Pegunungan
Tenggef®

Kalau memang para pelarian itu adalah mereka yaarggsa terancam
dengan munculnya kekuatan Islam (Demak), apakahkikegn spiritualnya?
Pengkuan mengenai betapa sulitnya untuk melihahagaang Tengger diakui
sendiri oleh Hefner diawal penelitianya. Misalnganenyatakan;

”..however, has sometime left unclear the questi®no
whether Tengger are in fact Hindu, Buddhist, anime

%, Hefner, RobertThe Political Economy of Mountain Java; An Intepretativetdtis
(University of California Press) 1990 p. 14.
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Kejawen 'Javanist’. Indeed, some report have intdidathat
in modern times Tengger have converted to IsfAm”

Namun setelah berjibaku lama di Tengger, Hefner bamgun satu
asumsi bahwa ”...seperti Agama Jawa lainnya, ooaagg Tengger
menggunakannya untuk merujuk pada istilah agamaudaagama Tengger
bukanlah suatu ketunggalan makna, Hefner melihammagTengger merujuk
pada suatu realitas keagamaan yang pernah adaMaggaahit atau Jawa pra
Islam. Identitas itu merujuk pada Agama Hindu, asgamaBudo™®®

Agama Budo sebagaimana yang tertuliskan di atas adalah sebuah
simplifikasi atas makna Tengger itu sendiifengger underscorg’budo’)
their belief that their religion was always part afwade Javanese heritdge
demikian ungkapan Hefrf@r Agama Budo dilihat oleh Hefner memiliki
beberapa varian-variannya. Setidaknya Hefner nteliaaada tiga varian,
yakni Budo TenggerBudo Jawa danBudo Bali. AgamaBudo berkembang
sebelum adanya pendidikan dan Reformasi Hindu dgder.Budo Tengger
sendiri sebuah identitas yang digunakan secaraukhuistuk menggambarkan
kesucian tradisi di Pegunungan Teng{er.

Dalam kehidupan spiritualitasnya, masyarakat Tengggm mengakui
adanya Tuhan yang monotheistiongTengger juga mengakui ada semangat
spiritualitas seperti adanya roh nenek moyang,kid&oiatan spiritualitas yang
menjaga Tengger. Hal ini dapat dilihat dari catadafer dibawah ini;

This two-tiered vision of spiritual hierarchy isettmost
commonly acknowledge scheme among Tengger, and many

" Hefner, Robert,Hindu Javanese: Tengger Traditionan IslarfiPricenton: Pricenton
University Press, 1985) p. 3.

%8 |bid. p. 39.

% |bid, p. 39.

0 lbid, p. 40.
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villagers speak as if these were the only categooifespirits.
More doctrinally sophisticated villagers, howevare quick
ti point out that Tengger also recognize a monaiheiGod
above and beyond ancestral and territorial spifihey speak
of this God with a variety of term, most of thenmsistent
with term used by other Javanese. Like Javanesstias,
for example, Tengger will on occasion refer to GadAlloh.
Particulary when speaking with Muslim. More commyonl|
however, Tengger refer God with the more neutramte
Tuhan (Lord God) or Sang Hyang Wi

Selain memiliki kesaman maknawi dalam memandangmangakui
Tuhan, komunitas Tengger juga menjalankan tradisiametan Tradisi
selametan ini juga dikenal luas oleh masyarakaaJaadisional, sebagaimana
yang digambarkan oleh Clifford Geertz. Tradisi sedéan menjadi salah satu
faktor kesamaan antara komunitas kejawen muslinerf&e1986, Woodward,
1999 dan Hefner, 1985).

Walau memiliki titik pertemuan menyangkut tradsglametanAntara
Tengger dengan Islam terlibat kontestasi yang fa¢rsimbolik. Dalam catatan
yang dibuat oleh Hefner dengan mengutip dari JedparMeinsma, Hefner
mengilustrasikan kontestasi itu melalui Rikesro.

Kontestasi antara Islam dan Tengger dengan mengkendgya pada
Ritus Karo nampaknya terjadi dan dimulai padaan@endudukan Belanda,
mengingat catatan yang menjadi referensi Hefnelahdaada tahun 1880-an.
Kisah pertengkaran ini diperankan lewat ceritataeperebutan kuasa antara
Ajisaka (Tengger) dengan Nabi Muhammad (Isldm).

Robert Hefner (1985) dalam bukunya yang berjudimdu Javenese;

Tengger tradition and Islarmerupakan kajian menarik yang menyoal proses

" bid. p. 71-72.
2 Hefner, RobertHindu Javanese: Tengger Traditionan IslarfiPricenton: Pricenton
University Press, 1985) p. 133-136.
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Islamisasi dan masuknya kalangan Hindu modernig gisokong oleh negara.
Dalam buku ini, Hefner melihat pergumulan yang herg pada resistensi
antara Islam dan Tengger, serta akomodasi-akomadasp-orang Tengger
terhadap Hindu.

Buku yang ditulis dengan pendekatan sejarah liseméenjadi sumber
pembeda dalam melihat identitas antara aga@sintream(lslam dan Hindu)
serta Tengger. Melalui sejarah lisan, Hefner dapatlacak kembali
partikularitas Hindu yang hanya menempel berupgils@n dalam kebudayaan
Tengger secara umum.

Hindu mendapatkan tempat yang terbuka ketika kotasiniengger
sendiri merasa mengalami ancaman terhadap donminasg-orang Islam di
pegunungan bawah. Apalagi dalam perjalanannya Himdendapatkan
sokongan penuh dari negara. Dalam perjalanannyajuHielah mendapatkan
tempat di Tengger melakukapurifikasi’ atas makna-makna ritual. Serta
dalam banyak hal memberikan rasionalisasi atasgmik pembangunan yang
dicanangkan oleh negara. Keduanya dalam awal geanrerintahan orde baru
menjadi pasangan yang sinergis dan membentuk habtdmgoungan yang
saling mutualistik.

Di sisi lain, Islam cukup ‘agresif dalam mengatankkebenarannya.
Kontestasi simbolik lewat ritus-ritus dan ceritat@@magis menjadi perjalanan
panjang dua kebudayaan ini. Bahkan ritus sengagptdkan untuk
mengadopsi, mendialektik, sekaligus meresistensiknexaakna cerita,
sebagaimana yang tertuang dalam ritdaro. Pada dimensinya yang lain,

ritual yang dilakukan oleh komunitas Tengger juganjadi penghubung
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dengan sistem tanda mereka dalam mengelola danproduksi sistem
ekonomi. Ritual juga menjadi metode dalam menangkafptas disekeliling
mereka, lebih-lebih disaat menghadapi suasanalsdsia kenyataan hidup
yang relatif baru.

Pada era tahun akhir 1960-an hingga pertengaha@-d®7menjadi
komunitas Tengger adalah sesuatu yang sangat ntkaakildentitas Tengger
akan membawa ketakutan tersendiri, sebab selaékatilan dengan tidak
Islam, dan lebih dekat dengan komunis, yang bemara stereotypeyang
begitu negatif. Kenyataan ini membawa dampak buragi wong Tengger.
Sebaliknya keislaman pada masa itu, atau hingga rkerupakan wujud
keakuan, sebab bisa dijadikan potensi-potensi &esghn dan keuntungan
dalam realitas politik di Indonesia.

Pada konteks dan eranya, buku ini memiliki keceamatan ketelitian
yang luar biasa dalam mengambarkan kehidupan damdkgaan komunitas
Tengger. Buku ini sangat penting untuk menjadiregfei utama dalam melihat
kebudayaan Tengger pada awal tahun 70-an. Walaitublegku ini sangat
mungkin untuk dikatakan ‘cukup lapuk’ untuk dijadik patokan didalam
melihat tengger kekinian. Oleh karenanya, karyakafaduler ini harus
dilanjutkan kembali pembacaannya, khususnya dalaslihat kebudayaan
Tengger saat ini, khususnya yang menyangkut hulbudgagan Islam dan
industri pariwisata. Industri pariwisata harus mudéaca dan ditempatkan
sebagai kekuatan penting, sebab kekuatan ini ikogumul cukup intensif
dalam menyusumozaik kebudayaan Tengger saat ini. Memang kalau mau

melacak, kekuatan ini muncul seiring dengan proye&dernisasi yang
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digerakan oleh orde baru. Tentu saja, kekuatabhehim muncul pada eranya
Hefner melakukan penelitian di Tengger.

Sementara di dalam bukunya yang kedua tentang €endrpbert
Hefner (1990) menghasilkan buKie Political Economy of Mountain Java An
Intepretatif History Dalam buku ini, Hefner banyak mengulas Tenggetapa
dimensi kehidupan ekonomi politiknya. Hefner mengdmuang penelitian
dengan momentum yang sangat tepat, sebab ia memli®engger di tengah
suasana transisi politik yang melanda Indonesidu&e fase perpindahan
rezim, dari orde lama ke orde baru. Gambaran memngeerkelahian politik
dan pembantaian atas nama garis ideologi menjaaasa kelabu secara
nasional. Kenyataan ini juga berimbas secara trdgilam ruang lokal di
Tengger.

Atas nama pembaharuan politik dan revitalisasi kelsn agama,
pembantaian manusia terjadi dimana-mana. Seiringigade proyek
‘pembersihan’ lingkungan dari anasir Kiri, derap mpangunan yang
mengkiblatkan diri paddlue print ekonomiala Barat menjadi imam besar
dalam proyek modernisasi Indonesia yang dicanangiah orde baru.
Modernisasi itu melanda hingga menyentuh basis @konmasyarakat
Indonesia hingga gaungnya masuk kepelosok pedesaan.

Redisitribusi tanah yang didegungkan oleh kelomiaokireformyang
dimotori oleh komunis untuk memberikan basis prailddagi petani miskin,
sayub-sayub hilang dari permukaan politik nasion@rde baru jutru
menggantikannya dengan kebijakan involusi pertag@ary mengubah secara

mendasar pola kebudayaan komunitas Tengger. Ob#éolkimiawi, serta
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pupuk organik telah menggantikan pola-pola produksirtanian yang
berbasiskan kearifan lokal. Akibatnya, otonomi naaaiat gunung (Tengger)
ini kian melemah ketika era modernisasi berlang<ting

Melalui proyek developmentalismgang sangat sentralistik ini pula,
menarik seluruh identitas lokal (Tengger). Bahkaulgp desa yang terpencil
sekalipun telah mendorong warganya dalam nirsadamgtuk menjadi
keanggotaan masyarakat secara lebih luas. Kenyataamenimbulkan ironi,
sebab nasionalisasi identitas yang digerakan lsk@mna pembangunan telah
membuyarkan segenap identitas masyarakat Tengogirise

Namun sayangnya, penelitian yang dilakukan olela patropolog ini
tidak banyak menyuguhkan pola-pola resistensi makgh Tengger dalam
menghadapi pemusatan pembangunan ekonomi politig yhpimpin oleh
orde baru. Termasuk kemungkinan siasat komunitasygex menghadapi
dominasi kelompok-kelompok Islam yang bersekutugdemiliter.

Berangkat dari kondisi seperti ini, peneliti ingmelihat lebih jauh
tentang proses representasi dan pembentukan aemtasyarakat Tengger.
Peneliti hendak memberikan gambaran lebih detitatem perkembangan
masyarakat tengger dewasa ini. Peneliti melihatvbakajian dan penelitian
tentang masyarakat Tengger banyak di lakukan odgh Bntropolog. Pada
penelitian ini, peneliti banyak memberikan gambatamang kondisi psikis
masyarakat Tengger dalam menghadapi perubahan.idlgualkis ini bisa

berupa perlawanan, negosiasi ataupun menggunakaitaia@ yang lain.

3 Hefner, RobertThe Political Economy of Mountain Java; An Intepretative History
(University of California Press, 1990) p. 336.
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BAB |11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Pendlitian

Penelitian ini difokuskan pada fenomena perubabsmmkdan budaya.
Masalah representasi dan identitas sosial menjatiagan pokok dalam
penelitian ini. Peneliti ingin melihat perubahansiab dari kejadian
mikroskopik yang dilakukan dalam kesehanaong Tengger. Fenomena ini
tidak bisa dilakukan dengan metode positivistikgyaenderung memberikan
kerangka obyektif terhadap fakta.

Penelitian yang bersifat Kuantitatif Positivistiki idalam pandangan
Alport', dalam praktiknya akan mereduksi fenomena mejagka sehigga
sering meghilangkan substansi sebuah fakta di ggranDengan demikian
metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah metode
kualitatif analitis. Lebih tepatnya penulis menggkan metode etnografi.
Metode ini biasa digunakan untuk memotret fenonsaseal yang kompleks.

Penulis bemaksud membahas proses pembentukantadesbsial
yang terjadi di Tengger. Penelitian ini didasarketa data penelitian yang
dilakukan oleh para etnograf di daerah Tengger Isatvgya. Terlebih di
daerah Ngadas Probolinggo dan sekitarnya. Penuwdisdapatkan data-data
etnografi yang dipadukan dengan data-data pustakd hset, wawancara
dengan nara sumber ditambah dengan pengamatan addn wawancara

peneliti selama di lapangan.

* E. Kristi Poerwadari, Pedekatan Kualitatif dalam Peneliti Psikolp@iakarta: Lembaga
Sarana Pegukuran Dan Pedidikan Psikologi (LPSP&kultas Psikologi Universitas Indoesia
1998) hal. 41.
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Pendekatan etnografi dipilih untuk memperoleh gaarbgang detil
tentang kebudayaan masyarakat Tengger, khususnyBhamestrategi
representasi dan identitas sosialnya. Metode Rtiélidigunakan untuk
menggambarkan kehidupan manusia dalam kasus-kasbatas. Bersifat
kasuistik, namum mendalafim depth)dan total/ menyelurutholistic).

Menurut Jonathan A. Smith (2006) dalam bukunQaalitative
Psychology: A Practical Guide to Research Methgdsnelitian kualitatif
adalah;

Reaserch involves collecting data in the form of
naturalistic verbal report. For example, interviemanskrip
ora written accounts and analysis conducted on tigual.
Thus the concern with numerical properties of itheT
interpretation is then conveyed through detiled raave
report of participant, perception, understandingcaants of
a phenomena. Qualitative approaches in psychology a
generally engaged with exploring, describing and
interpreting the personal and social exsperieces of
participant?

Penelitian ini ditekankan pada metode kualitatifskagtif yang
menekankan proses penelitian dari hasil peneligahingga bukan kebenaran
mutlak yang dicari tetapi pemahaman mendalam tgntsesuatu. Secara
deskriptif, penelitian ini ingin menggambarakan asac mendalam suatu
subyek penelitian, yakni kebudayaan masyarakat gamddunn (1995:284)
memahami bahwa pendekatan kualitatif akan memandaagalah-masalah
sebagai bagian yang tidak terpisahkan dan tidakaerdari seluruh sistem.

Di mana masalah-masalah tersebut merupakan bagainsaling berkaitan

satu sama lain.

2 Smith, A JonathanQualitative Psychology: A Practical Guide to Res#miMethods
(London: Sage Publication, 2006) p. 2-3.
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Metode kualitatif yang peneliti gunakan adalah gta&. Etnografi
sebenarnya istilah yang dipinjam dari disiplin eptlogi. Etnografi berasal
dari kata ethnos dan graphein. Ethnos berarti bangsa atau suku bangsa,
sedangkargrapheinadalah tulisan atau uraian. Dalam pandangan antjiop
etnografi digunakan untuk meneliti suku-suku bangsay dianggap memiliki
keunikan tersendiri. Suku-suku bangsa ini ditetitngan menggunakan
metode ini dengan harapan mampu memberikan gambgaag lebih
mendalam tentang kondisi masyarakat tertentu. Dgtamdangan Charles
Winnick, etnografi diartikan sebagai:

“....the study of individual cultures. It is primayeh
descriptive and non interpretative study: ....to ardbout
peoples. As we used them, if refer to descriptifiystof
human society...*

Dari pengertian yang digambarkan oleh Charles Wlgnkita bisa
mengetahui bahwa etnografi merupakan sebuah metgid@ng memberikan
deskriptif tentang masyarakat suatu bangsa. Suaouligan tentang
masyarakat yang mengacu pada studi deskriptif.

Dalam perkembanganya, etnografi tidak hanya meilghasieskripsi
akan tetapi lebih pada interpretasi. Roger M. Kigsimendefinisikan,
etnografi sebagai pembuatan dokumentasi dan anhblisiaya tertentu dengan
menggunakan penelitian lapangan. Etnografi merupakaetode untuk
melukiskan secara sistematis dan analisis pada «edtudayaan yang ada

dalam sebuah kelompok, masayarakat, atau suku daagg dihimpun dari

lapangan dalam kurun waktu yang lat&loeng Muhajir memperielas,

3 Sadewo, SModel Etnografi Dalam Penelitian Kualitatif: Pemahan Filosofis dan
Metodologis ke Arah Penguasaan Aplikgkikarta: Rajagrafindo, 2003) Hal. 168.
* Ibid, Hal. 161.
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etnografi sebagai model penelitian yang mempelagemistiva kultural,
kemudian menyajikan pandangan hidup subyek yangatienbyek studi
dalam bentuk tulisan.

Paul Atkinson dan Martin Hamersley (1994), daldathhography and
Participant Observation”memahami bahwa etnografi merupakan bagian dari
participation research.Lebih jauh dia menjelaskan pengertian etnografi
sebagai berikut:

A strong emphasis on exploring the nature of paléc
social phenomena, rather than seting out to tegiotesis
about them. A tendency to work primarly with
“unstructured” data, that is, data that have notdrecoded at
the poin of data collection in terms of a closeticgeanalytic
categories. Investigation of a small number of saperhaps
one case, in detil. Analysis of data that invoheeglicit
interpretation of the meaning and function humataax the
product of wich mainly takes the form of verbal aiiggion
and explanation, with quantification and statisti@nalysis
playing a subordinate role at mdst.

Menurut penjelasan Dede Mulydnatnografi adalah kegiatan peneliti
untuk memahami orang-orang berinteraksi dan beksama melalui
fenomena yang diamati dalam kehidupan sehari-tinografi bertujuan
untuk menguraikan suatu budaya secara menyeluaity, nencakup semua
aspek budaya baik yang bersifat material maupug pensifat abstrak. Aspek

budaya yang bersifat material bisa berupa alat-béatagunan, arca, fosil dan

sebagainya. Sedangkan aspek budaya yang bersigfialgbbisa berupa

® Muhajir, N, Metodologi Penelitian Kualitatif(Yogyakarta Rake Surasin, Edisi IV 1996)
Hal. 94.

® Atkinson, Paul and Hamersley, Marty&thnography and Participant Observation
Dalam Handbook of Qualitatif Researchlorman Dezin and Yovonna S Lincoln. (ed.) (London:
Sage Publication, 1994) p. 248.

" Mulyana, D.Metodologi Penelitian Kualitatif Paradigma Baru limKomunikasi dan
limu Sosial Lainya(Bandung: Rosdakarya, 2001) Hal. 161.
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pengalaman, kepercayaan, norma, dan sistem nilamkek yang ingin
diteliti. Uraian tebalthing decription)merupakan ciri utama etnografi.

Etnografi sebenarnya merupakan istilah antropoyagig lahir sekitar
tahun 1800-an, yang diartikan sebagai diskripgatemn bangsa-bangsa. Dalam
perkembanganya etnografi tidak hanya berupa papawdaya akan tetapi
juga interpretasinya. Jadi jenis penelitian etnfbgn@erupakan upaya
pelukisan yang sistematik dan analisis suatu kemmata kelompok,
masyarakat atau suku bangsa yang dihimpun damdgmadalam kurun waktu
yang lama.

Data etnografi dalam studi etnoarkelogi dapat temri beberapa
jenis. Selain data berupa hasil pengamatan terhgdiégku yang masih
berlangsung sekarang, data etnografi dapat didasgplda catatan-catatan
lama yang memuat tentang prilaku manusia atau celelk manusia pada
saat-saat tertentu. Jenis data ini disebtiohistoris Di samping itu,
digunakan pula data eksperimental, yaitu data Ibgadi yang diperoleh
dengan cara melakukan suatu prilaku tiruan yangga@npada masalah yang
dipecahkari.

Etnografi adalah pendekatan empiris dan teoretisg ybertujuan
mendapatkan deskripsi dan analisis mendalam tentkebudayaan
berdasarkan penelitian lapangdrelfl work yang intensif. Menurut Geertz
(1973) etnograf bertugas membuhick descriptions(pelukisan mendalam)
yang menggambarkan kejamakan struktur-strukturéqmosl yang kompleks,

termasuk asumsi-asumsi yang tak terucap tden for granted(yang

8 Tanudirjo, Daud Aris.Laporan Penelitan Penerapan Etnoarkeologi di Indsia.
(Yogyakarta: Fakultas Sastra Universitas Gajah Ma€la7) h. 153.
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dianggap sebagai kewajaran) mengenai kehidupan.raiggo etnograf
memfokuskan perhatiannya pada detil-detil kehidupdokal dan
menghubungkannya dengan proses-proses sosialgfaihguas’

Kajian budaya etnografis memusatkan diri pada pejajgan kualitatif
tentang nilai dan makna dalam konteks ‘keselurutzaia hidup’, yaitu dengan
persoalan kebudayaan, dunia-kehidughie-worlds) dan identitas. Dalam
kajian budaya yang berorientasi media, etnografijatk kata yang mewakili
beberapa metode kualitatif, termasuk pengamatarbab@h, wawancara
mendalam dan kelompok diskusi terarah.

Dalam penelitian etnografi tentunya juga tidak Eepari kelemahan-
kelemahan. Kelemahan itu sebagaimana diugkap @éfio(d dan Marcus,
1986) yang dikutip oleh Barker dalam bukuryaltural Studies Theory and
Practicesebagai berikut :

Pertama data yang dipresentasikan oleh seorang
etnografer selalu sudah merupakan sebuah intesprgag
dilakukan melalui mata seseorang sumber data. Denga
demikian, peneliti selalu bersifat posisional. Tapiadalah
argumen yang bisa diajukan pada segala bentuk ipanel
Argumen ini hanya menunjuk padetnografi interpretatif’
Keduag etnografi dianggap hanya sebagai sebuah genre
penulisan yang menggunakan alat-alat retorika, yang
seringkali disamarkan, untuk mempertahankan kldaimk
realisnya'°

Argumen ini mengarah pada pemeriksaan teks-teksgetfis untuk
mencari alat-alat retorikanya, serta pada pendekgdag lebih reflektif dan

dialogis. Penelitian etnografi menuntut penelittuknmemaparkan asumsi,

pandangan dan posisi-posisi mereka. Juga, konsdiagan para ‘subjek’

® Barker, ChrissCultural Studies Teori and PraktikLondon: Sage Publication, 2000) hal.
30.
1%)bid. hal. 30.
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penelitian perlu dilakukan agar penelitian tidaknmadi ekspedisi pencarian
‘fakta-fakta’, dan lebih menjadi percakapan antasreka yang terlibat dalam
proses penelitian.

Kritik terhadap klaim epistemologis etnografi tidaktas membuatnya
tidak bernilai atau harus ditinggalkan. Dalam Pagda Rorty (1989}, tidak
ada perbedaan epistemologis yang mendasar antagrafi dan sebuah novel
berlapis-lapis yang tujuannya bukanlah untuk mesifen gambaran yang
‘benar’ tentang dunia, melainkan untuk melahirkampati dan melebarkan
lingkaran solidaritas manusia. Maka, seorang eafogremiliki justifikasi
personal, puitis dan politis ketimbang epistemaogi

Menurut pandangan ini, data etnografis memberi reskppuitis pada
Suara-suara dari budaya-budaya lain atau dari guismnggir’ budaya kita
sendiri. Menulis tentang suara-suara semacamdék tiagi dianggap sebagai
suatu laporan ‘ilmiah’ tapi ekspresi dan narasitipuyang memunculkan
suara-suara baru untuk bergabung dengan apa yselgutliRorty ‘percakapan
kosmopolitan umat manusia’. Dengan demikian datagrtafis bisa menjadi
jalan di mana budaya kita sendiri dibuat menjadnggs memungkinkan
lahirnya deskripsi-deskripsi baru tentang dunia.

B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian bermanfaat bagi suatu pembatasarganai objek

kajian yang diangkat. Manfaat lainya adalah agaeli tidak terjebak pada

banyaknya atau melimpahnya volume data yang diperalilapangan.

1 |bid. hal. 31.
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Menurut penjelasan Eisenh&rfokus penelitian sangat menentukan proses
penelitian, yakni data mana yang diperlukan daa dena yang tidak.

Eisenhart® (1989:40) mengatakan bahwa, penetapan fokus fianeli
berfungsi untuk mengklarifikasikan data dengan gengan kriteria yang
eksklusif dan inklusif terhadap suatu informasi gaada di lapangan.
Penetapan fokus yang akan diteliti, akan memperjsldbyek yang diteliti
sehingga tidak bias masalah bisa sedikit dihind&&ngan mengikuti
pengertian ini, maka penelitian ini menentukan ®keenelitian sebagai
berikut:

1. Melakukan pemetaaiimapping) dari perubahan sosial dan kebudayaan
masyarakat Tengger dewasa ini.
2. Mengurai pola-pola identitas sosial representasilkitas Tengger.
3. Melihat kontruksi negara terhadap masyarakat Tandge tahun ke tahun.
C. Situs Penelitian.

Penelitian ini dilaksanakan di desa-desa yang laemidkawasan
Tengger. Berdasarkan observasi yang dilakukanpéelkeliti di beberapa desa
Tengger. Peneliti lebih memfokuskan penelitianya Disa Ngadas dan
Wonokerto kecamatan Sukapura Probolinggo. Tenggavoiinggo berbeda
dengan tiga kawasan Tengger yang lain. TenggemoRngigo sangat terbuka
dengan perubahan. Selain itu, Tengger Probolinggga j memiliki
kompleksitas kebudayaan. Hal menarik yang lain,ad@gonokerto dan
Ngadas secara geografis dan administrasi berdekata@n tetapi mereka

memiliki kebudayaan dan kepercayaan yang berbeda.

12 Eisenhardt, KatburnBuilding Theories from Case Study Researthcademy of
Management Review, 1989) p. 536.
13 1bid. p. 40.
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D. Sumber Data

Sumber-sumber yang yang digunakan dalam penulisaradalah
sumber primer dan sekunder. Sumber primer diperalah kesaksian
beberapa saksi yang melihat dengan mata kepala s¢ail saksi dengan
panca indra lain. Sumber primer diperoleh melalaivancara dengan orang
yang terlibat dalam peristiwa tersebut. Sumberjugia bisa diperoleh dari
dokumen, surat kabar, dan majalah yang terbit gada peristiwa itu terjadi.
Dalam pandangan Moelong (1995), data utama bisapdtdan melalui,
wawancara, pengamatan, atau partisipasi. Datagnipakan gabungan antara
melihat, mendengar dan bertaria.

Sumber sekunder adalah kesaksian seseorang yang marupakan
saksi pandangan mata. Sumber ini dapat diperoldalun&epustakaan atau
sumber tulisan yang relevan dalam tulisartini.

Peneliti merupakan instrumen utar@rasearcher as instrumengan
dibantu dengan instrumen lainnya seperti perekaarasytape recorder),
perekam gambar (kamera foto) dan alat-alat tulisnis yang diperlukan.
Adapun dalam penelitian kualitatif, proses penguiapuwlata bergerak dari
lapangan empiris dalam upaya membangun teori data.d Proses
pengumpulan data menurut Moloéhg1995) meliputi cara-cara sebagai

berikut:

4 Moleong, Lexy.Metode Penelitian Qualitatif (Bandung: Rosdakarya, 1995. cet ke-v)
hal 112.

15| ouis GottschalkMengerti Sejarah(Jakarta: Ul press, 1993) hal.18.

16 Moelong.Op.cit. hal. 112-116.
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1. Dokumen

Dokumen ini mencari dan meneliti dokumen-dokumengyeelevan
yang bisa berupa buku buku, surat-surat keputugamkulum diklat,
makalah-makalah, foto-foto, laporan kegiatan, dasipaarsip lain yang
berkaitan dengan kebudayaan Tengger.
2. Wawancar a

Cara ini dilakukan oleh peneliti untuk mendapatkiata primer dari
tokoh-tokoh yang memiliki informasi penting sesdangan fokus penelitian.
Wawancara mendalaniin Depth-Interview) yang telah dilakukan untuk
mendapatkan informasi (data empiris). Wawancaradaient’ ini dilakukan
dengan informan-informan yang sudah ditunjuk dsatlengan cara empatik
dan simpatik. Dimana informan merasakan situasg yafak formal sehingga
banyak informasi mendalam yang didapatkan peneliti.
3. Observas

Observasi (pengamatdh) dilakukan untuk mengamati pelaksanaan
segala bentuk perilaku masyarakat Tengger dalamdigesn sehari-hari.
Selain itu, observasi ini dilakukan untuk mengamadla negara dalam

mengkontruksi masyarakat Tengger.

" Wawancara mendalam merupakan suatu cara untukumguikan data atau informasi
dengan cara langsung dengan informan. Hal ini péilekukan guna mendapatkan gambaran
lengkap tentang topic yang dikaji. Wawancara meadaharus dilakukan secara intensif dan
berulang-uiang. irianto, Heru dan Bungin, Burh&@okok-Pokok Penting Tentang Wawancara
dalamMetode Penelitian Kualitatif Aktualisasi Metodoledie Arah Ragam Varian Kontemporer
Bungin Burhan (ed.) (Jakarta: PT Raja Grafindo.Keefi, 2003). hal. 110.

8 suparlan, menyarankan kepada peneliti memperotetygmatan yang komperhensif
terhadap fakta. Pada saat di lapangan penelithgpailak mencatat ruang dan waktu, meliputi:
pelaku, kegiatan, benda atau alat yang digunalenistiva dan tujuan fakta itu ada. Pengamatan
terlibat tidak bias hanya dilakukan satu atau dak $aja dalam waktu yang relative singkat.
Pengamatan terlibat harus dilakukan secara terugenme Lebih lajut lihat Suparlan, Parsudi.
Metode Pengamatan, dalahasil Seminar Penelitian Kebudayaafdakarta: Direktorat Sejarah
dan Nilai Tradisional Direktorat Jendral Kebudayda@partemen Pendidikan dan Kebudayaan,
1983) hal. 40-64.
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Metode pengumpulan data yang dipilih adalah obserpartisipan
(participant observation dan wawancara mendalamndepth intervieyw
Observasi partisipan digunakan untuk menggali data-yang bersifat gejala.
Sementara, wawancara mendalam digunakan untuk raknggegori data
kesan atau pandangan.

Akan tetapi secara keseluruhan, ketiga metode hetrsdigunakan
secara simultan agar data yang terkumpul bisagsaiendukung dan sinergis.
Ini merupakan prinsip triangulasi data, yaitu shjamana temuan-temuan
lapangan benar-benegpresentatif Untuk mendapatkan data yang benar-benar
representatif, maka selalu dilakukan perbandingatara hasil wawancara
dengan observa$i hasil wawancara satu dengan lainnya, dan hasiroasi
satu dengan lainnya.

4. Data Statistik
Data statistik bisa memberikan bantuan kepadalipamguk memberikan
penjelasan tentang kecenderungan subyek pada datelitian. Walaupun
dapat membentu peneliti, peneliti menyadari kalaatadstatistik cara
pengambilanya dengan cara generalisasi. Maka dari peneliti tidak
menggunakan data statistik sebagai data primer.
E. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang dipilih adalah obserpartisipan

(pengamatan terlibat) dan wawancara mendalam. @mserpartisipan

9 Metode observasi merupakan suatu penyelidikan yditakukan secara sistematis
dengan menggunakan indra sebagai alat untuk meriggaimasi. Metode ini digunakan untuk
mengetahui secara lebih dekat data yang bersifudia Dengan demikian peneliti bisa
mengamati dan mencatat langsung data yang adapaindan berkaitan dengan peristiwa dan
kondisi yang terjadi di lapangan. Kemudian lihatr8ano Hadi, Metodologi Reasarch: Jilid 3
(Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas Psikdl&gM, 1990) Hal. 136.
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digunakan untuk menggali data-data yang bersifgalage Sementara,
wawancara mendalam digunakan untuk menggali katezia kesan atau
pandangaf’

Akan tetapi secara keseluruhan, kedua metode tdrsdigunakan
secara simultan agar data yang terkumpul bisa ngsatiendukung dan
sinergis. Ini merupakan prinsip triangulasi dataitly sejauh mana temuan-
temuan lapangan benar-benar representatif. Untukdapatkan data yang
benar-benar representatif, maka selalu dilakukabamelingan antara hasil
wawancara dengan observasi, hasil wawancara sagaddainnya, dan hasil
observasi satu dengan lainnya.

Hal terpenting dalam penelitian etnografi adalahtatea lapangan
(field notg. Catatan ini, akan membantu pemahaman penehidap kondisi
keruangan peristiwa terjadrield note merupakan refleksi peneliti terhadap
apa yang dia lihat, dengar, dan rasakan pada skgiashganField notepada
penelitian etnografis merupakan analisa peneldepsaat berada di lapangan.
Catatan lapangan bisa berupa coret-coretan keciy ymenggambarkan
fenomena keruangan. Artinya, ruang informan yadgktiterekam oleh tape
recorde’’ Catatan ini bisa berupa narasi, singkatan-singkatau dalam
bentuk simbol-simbol. Catatan ini tergantung tetgag dari kepekaan
peneliti dalam melihat fenomena di lapangan.

Sebagaimana sifat data yang dibutuhkan dalam penelni, maka
seluruh analisis yang digunakan adalah analisiditati yaitu deskriptif-

naratif. Karakteristik analisis kualitatif adalah bahwa aaat pengumpulan

20 Moelong,op.cit. 117.
% spradley, James Rletode Etnografi(Yogyakarta: Tiara Wacana. Cet. |, 2007) hal.-103

106.
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dan analisis data merupakan proses yang simultan. g@ngumpulan data

kemudian dilakukan reduksi data untuk memilih dgdag relevan dengan

masalah pokok yang diangkat dalam penelitian iairi Bini kemudian ditulis
dengan menggunakan tulisan etnografi.
F. Keabsahan Data

Setiap penelitian memerlukan adanya standar untekhat derajad
kepercayaan atau kebenaran terhadap hasil penetéigebut. Di dalam
penelitian kualitatif standar tersebut sering digetbtengan keabsahan data.
Moleong (1995) mengemukakan bahwa kriteria yang digunakemeriksa
keabsahan data adalah sebagai berikut:

Melakukan peer debriefing Hasil kajian didiskusikan dengan orang
lain yang mempunyai pengetahuan tentang pokok pi@neldan metode
penelitian yang diterapkan. Dimana hasil peneliikan setahap demi setahap
didiskusikan dengan pembimbing yang dianggap mkimliengetahuan
metodologis dan teoritis secara akurat. Apabil@nditkan ketidaksesuaian
maka akan dicari lagi data yang lebih valid. Kajisamtang masyarakat
Tengger ini akan didiskusikan dengan pihak-pihalngyaberkompeten,
terutama pembimbing, mengenai hasil yang ditemukan.

1. Triangulasi Triangulasi bertujuan untuk mengecek kebenaran data
tertentu dan membandingkan dengan data yang dgbedalri sumber lain,
pada berbagai fase penelitian lapangan dan pad&uwakg berlainan.
Triangulasi untuk mengecek kebenaran dalam pemelitii, yaitu melalui

sumber data dan teknik pengumpulan data. Misalnkgkutkan dengan

%2 Moleong, Lexy.Metode Penelitian KualitatifBandung: Rosdakarya, 1995. cet ke-v). hal
173-174.
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membandingkan dengan hasil-hasil penelitian teddahwentang
masyarakat Tengger.

2. Keteralihan. Keteralihan sebagai persoalan empiesgantung pada
kesamaan antara konteks pengirim dan penerima. kUntalakukan
keteralihan tersebut, maka peneliti berusaha medear mengumpulkan
data kejadian empiris dalam konteks yang sama. &endemikian,
peneliti berusaha untuk menyediakan data deskitigtifang masyarakat
Tengger.

3. Kebergantungan dan Kepastian. Untuk mengecek apadsihpenelitian
ini benar atau salah, peneliti akan mendiskusikardgngan pembimbing,
setahap demi setahap, mengenai konsep-konsep yidwagillan di
lapangan. Misalnya dengan diadakan seminar atapphbiikasi yang lain
mengenai hasil penelitian ini.

G. Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan seperti yang dikembangkéeh dMiles dan

Hubermarf® Analisis data dilakukan dengan melalui prosedau anelalui

beberapa tahap sebagai berikut.

1. Reduksi Data. Data yang diperoleh dari situs pgaeldituangkan dalam
uraian atau laporan yang lengkap dan terinci. datdi tentang Masyarakat
Tengger, akan disesuaikan dengan kebutuhan yaregjamglkan oleh
penelitian ini sesuai dengan fokus penelitian, dercpra mengambil yang

diperlukan dan mengabaikan yang tidak diperlukan.

% Miles and HubermanAnalisa Data Kualitatif (Jakarta: Universitas Indonesia Press,
1992) hal. 15-20.
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2. Penyajian Datgdisplay data).Ini dimaksudkan agar memudahkan bagi
peneliti untuk melihat gambaran secara keselurudtan bagian-bagian
tertentu tentang mengenai kebudayaan Tengger

3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi. Verifikasi data lata penelitian
kualitatif ini dilakukan secara terus-menerus sgpan proses penelitian
berlangsung. Sejak awal selama proses pengumpudda, geneliti
berusaha untuk menganalisis dan mencari makna data yang
dikumpulkan tentang kebudayaan Tengger

Sesuai dengan tujuan, rumusan dan fokus penelifemg telah
ditetapkan di muka, maka data yang telah dikumputedah dideskripsikan,
kemudian dianalisis dan pada akhirnya telah dimegasikan. Teknik analisis
data yang peneliti gunakan adalah bersandar paalayapy dikembangkan
oleh Strauss dan Corbin,1990 (dalam Miles and Haba}. Adapun prosedur
analisis data yang sudah digunakan dalam penelitiaadalah sebagaimana
berikut?*

1. Open Coding Pada tahap ini peneliti sudah menganalisis daagemnai
peran negara mengatur komunitas masyarakat Tenggag meliputi
proses pengungkapan, membandingkan dan mengkoaksgsikan data.
Hasilnya ditekankan pada labelisasi konsep dangkatasi data yang
diperoleh serta mengembangkan kategori berdasas&eial properties
dan dimensi-dimensi yang tersembunyi yang relevamgdn fokus

penelitian.

241bid. Hal. 30-31.
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2. Axial Coding.Dalam tahap ini, analisis data dan kategori-kaiegang
sudah relevan dengan fokus penelitian yang tersdalamopen coding
diorganisasikan kembali sesuai kerangkaunded theory

3. Selective CodingPada tahap ini telah dilakukan pemeriksaan tewhad
kategori inti yang berkaitan dengan berbagai katdégm yang ditemukan.
Kategori ini ditemukan melalui perbandingan hubumgentarkategori
dengan cara menggunakan model. Langkah selanjatiglah memeriksa
hubungan antarkategori dan pada akhirnya telah haesigan suatu
kesimpulan. Dalam tahapan selective  coding ini, peneliti

menginterpretasikan hasil analisis data yang teilakukan.
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BAB IV
Pembahasan Hasil Penelitian
A. Gambaran Umum Tengger
1. Sgjarah Singkat
Pegunungan Tengger merupakan sebuah pegunungarbgaagdan
luas. Letak pegunungan Tengger berdampingan de@ganng Semeru yang
merupakan gunung tertinggi di Jawa Timur (3676 bntuk lebih jelasnya

bisa lihat Gambar 1.

B 2
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Gambar 4. 1. Peta pegunuﬁgan Tengger .Su

Kawasan Tengger secara administratif terletak dpankabupaten.
Antara lain Kabupaten Malang, Pasuruan, Lumajang E’aobolinggol.
Berdasarkan catatan Ayu Sutarto pada tahun 19%4arekat Tengger terbagi
menjadi lima belas desa dengan perincian sebagkuhe

a) Kabupaten Pasuruan terdiri atas 7 desa yaitu desari] Wonokitri,

Ngadiwono, Mojorejo, Podokoyo, Sedaeng dan Keduwung

b) Kabupaten Probolinggo terdiri dari 6 desa yaitu adé¢gadisari,

Wonotoro, Jetak, Ngadirejo, Wonokerto dan sapikerep

! Widyaprakosa, Simanhadilasyarakat Tengger Latar Belakang Daerah Taman Nasional

Broma (Yogyakarta: Kanisius, 1994) hal. 24.
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c) Kabupaten Malang terdiri dari satu desa yaitu dégadas.
d) Kabupaten Lumajang terdiri dari satu desa yaita degosarf

Sekarang ini, desa-desa di lereng Pegunungan Teryauyg masih
secara ketat menjalankan tradisi Tengger memangahtinggal beberapa
desa. Mujono koordinator dukun Tengger menyebutkahwa, “sekarang
desa-desa di Tengger masih ada 41 yang memilikurduklamun, hampir
sebagian masyarakatnya telah meninggalkan tradisgder dan menganut
agama baru®

Desa-desa di Tengger saat ini yang warganya ma&sdtus persen
menjalankan tradisi hanya tinggal beberapa desawakan Tengger
Probolinggo hanya Desa Ngadirejo, Ngadas, Jetalnofdoo, dan Ngadisari.
Untuk kawasan Tengger Pasuruan hanya meliputi Mésmokitri, Tosari,
Ngadiwono. Sementara Tengger Lumajang dan Malamyahénggal Desa
Argosari dan Ngadagigul).®

Masyarakat Tengger memiliki adat dan kebiasaan panigeda dengan
orang non Tengger. Masyarakat Tengger merupakasmiek sosial yang
terikat oleh kesadaran dan identitas akan kesatbadayanya, yakni
kepercayaanya terhadap Gunung Bromo. Masyarakaffengger mengenal
masyarakat Tengger sebagai pemeluk agama HindahRlahereka memeluk
agama Hindu masih baru pada tahun 1970-an. Sehalymereka memiliki
kepercayaan sendiri yang memiliki sifat khas aga#iadu Budha. Mereka

menyebutnya sebagBudo TenggerMereka dengan patuh melakukan upacara

2 Sutarto, Ayu,Legenda Kasada dan Karo Orang Tengger Lumajang, Dokumentasi
Historis, Analisis Morfologis dan Etnografis untuk Mengetahui Kasvdan Fungsinya(Jakarta:
Fakultas Sastra Ul 2002) hal. 53.

3 Wawancara dengan Mujono, 29 September 2006.

4 Wawancara dengan Mujono, 29 September 2006.
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adat sesuai dengan warisan yang diberikan olehknem®yang mereka.
Walaupun sekarang orang Tengger sudah memeluk af@mal, mereka
masih mewarisi peninggalan nenek moyanghya.

Sejak awal agama Hindu berada di Indonesia, nanmggee sudah
diakui sebagai tanafhnila-hila (tanah suci). Para penghuni Tengger ini
dianggap sebagadulun spiritual sang hyang widi wagabdi spiritual yang
patuh terhadap tuhan yang maha ®sHpl ini dapat dilihat dari prasasti-
prasasti yang berada di Tengger. Salah satu prasest berada di Tengger
menyebutkan angka tahun 851 Saka atau bertepatajamiéahun 929 K
Prasasti itu menyebutkan bahwa sebuah desa yangrbarDesa Walandit
yang terletak di pegunungan Tengger, adalah saatpat sucf.

Prasasti yang kedUaerisi tentang perintah Sri Kertanegara kepada
tiga maha menteri dan Patih Anggraeni Geni bahwsyarakat di pegunungan
Tengger dibebaskan dari pajak dan pungutan lainNasyarakat Tengger
disuruh menjaga bangunan yang bernama Pramai $umea’ Masyarakat

Tengger disuruh melaksankan persembahan kepadaanTdengan sarana;

® Lianasari, Ira.Perkembangan agama Hindu pada Masyarakat Tengger di Desa Ngadas
Kabupaten Malang Pada Tahun 1995-19%kripsi Fakultas Sastra Jurusan Sejarah Universitas
Jember. Tidak diterbitkan. 1999. hal. 3.

® Nancy, J. Smith Hefner, Robert, W. Hefndapa Mantra Hindu Kuna dalam Tradisi
Tengger(Boston University, 1985) hal. 14.

"Nancy, J. Smith Hefner, Robert, W. Hefntasyarakat Tengger dalam Sejarah Nasional
Indonesia (Boston University, 1985). hal. 1.

® Lihat dalam catatan pribadi pak Mujo dalam lampiran.

° Prasasti yang kedua ditemukan di gunung pananjakan oleAngeperempuan desa
Wonokitri Kabupaten Pasuruan. Prasasti tersebut berupa korsagalempengan berangka tahun
1327 Saka (1407 M). Prasasti tersebut dihadiahkanBiiatara Hyang Wekas Ing Suk{tdayam
Wuruk) pada bulan Kasada. Prasasti yang ketemu ketiggé® lempeng dengan tulisan Jawa
Kuna. Prasasti tersebut bernama Pramai Suara Pura. Ditemlekapetani bernama Minarto dari
Desa Sapikerep, Sukapura, Probolinggo disebuah ladang yailtknkaki Gunung Ringgit pada
tanggal 19 Februari 2002. Prasasti ini diserahkan kepada BPimdmkala, Jatim melalui PHDI
Probolinggo pada tanggal 2 Desember 2002. Isi prasastin@ia tahun 1197 Saka/ 1275 M)
tersebut adalah Raja Kerajaan Singasari bernama 8eregara putra dari Wisnuwardana. Lihat
dalam catatan Pribadi Pak Mujo.

19 Letak pura ini hingga kini tidak jelas di mana. Akarapé masyarakat Tengger
mempercayai keberadaanya.
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tumpeng, ayam, itik dan telor dipecah. Barang siapay tidak melaksanakan
sabda raja tersebut, maka akan disambar petir kdimalar berbisa, dimakan
harimau dan dibawa banjir. Pimpinan upacara agan@anyaSang Makedur

sama dengan Dukun Pandita Tengger sekarang. Tigaagir tersebut
menunjukan bahwa masyarakat Tengger sudah adag¢delum Hindu datang
ke Indonesia.

Kalau merujuk pada ketentuan Kertanegara di a@sjrat ada dua
ketentuan.Pertama, pengakuan Tengger sebagai wilayah otonémdua,
penetapan batas-batas wilayah Tengger. Jika menhangger dianggap
sebagai wilayah otonom, maka sistem adat dan agantaberkembang pada
jaman itu juga berada diluar kontrol Kerajaan Ssagayang berpegang pada
ajaran Hindu. Menurut informasi yang disampaikanbdmapa dukun,
diantaranya Mujono, Sutomo, Ngatrulin, menyebutkBahwa tempat
peribadatan asli orang Tengger adglatendi barat Gunung Brom@anggar
pedanyangandansanggar pamujanyang ada di setiap desa-desa kawasan
Tengger. Ini artinya, masyarakat Tengger pada jamoatidak mengenal dan
menjalankan ritual di tempat-tempat ibadah sepeuia, Wihara, maupun
Masjid seperti sekarang ini.

Sekitar abad ke 15 Kerajaan Majapabhit runtuh, setrachsi yang ada
hilang begitu saja kecuali masyaraat Hindu yangimméstap bertahan di
daerah pegunungan Tengger, mereka tetap setia mahgogkan tradisi. Pada
abad ke 16 dan ke 17, Jawa bagian Timur mengalakaidauan politik yang
sangat serius, seperti perang saudaenggarongandan musimpaceklik

dimana-mana. Pada abad ke 17 situasi politik diaJawulai mengalami
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pencerahan. Pusat pemerintahan bergeser dan nikdaiddlikan oleh Sultan
Agung (1613-1646) yang beragama Islam. Semua kigarsg berada di Jawa
Timur telah dikuasai oleh Sultan Agung, kecualirdhegpegunungan Tengger
yang tetap bersikukuh mempertahankan ajaran agameuHJawa yang
mereka anutt

Jawa Timur pada masa itu masih mengalami kekacpobiik. Pada
tahun 1680 M pasukan Turnojoyo yang melawan Kerdi#ataram dan
Belanda melarikan diri ke daerah pegunungan TengBemikian pula
pasukan Untung Suropati. mereka juga terdesak keadaTengger ketika
melawan tentara Belanda yang bekerjasama dengararavtat Dalam
perjuangan ini baik Turnojoyo maupun Untung Suropahyak dibantu oleh
orang-orang Tengger. Baru pada tahun 1764 M, daeragger dapat dikuasai
oleh Belanda. Kraton Hindu di Blambangan juga dagiklukan oleh
Belanda pada tahun 1771 M. Dengan demikian, seldadrah Jawa Timur
dapat dikuasai oleh Belanda. Demikian juga trafiggama Hindu hilang dari
peradaban Indonesia kecuali para penghuni Tenggeng y dapat
mempertahankan keberadaan tradisi Hindu yang marupfarisan dari zaman
Kerajaan Majapahit’

Pada awal abad 19 situasi politik mengalami perabajang sangat
drastis, perubahan ini membawa perubahan pada rakaya engger, jumlah
penduduk masyarakat Tengger mulai bertambah. &ebettonesia merdeka,

pemerintah mulai melakukan pembinaan terhadap &dbhan Agama yang

' Mahmud, Muslimin, Mitos dan Adat Istiadat Masyarakat Tenggdalam Agama
Tradisional: Potret Kearifan Hidup Masyarakat Samin dan Tengdeurudin Dkk. (ed).
(Yogyakarta UMM Press dan Lkis, 2003) hal. 139.

2 Hefner ,Op.cit. 1990. hal. 51
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berkembang di seluruh wilayah Indonesia. Agama ydiagut oleh orang
Tengger pada waktu itu masih belum jelas, namungoiengger mengaku
memeluk Agama Budo. Pada kenyataanya masyarakajg&emmelakukan
ritual keagamaanya tidak menunjukan ciri sebagangdek agama Budha,
bahkan yang lebih menonjol adalah ajaran agamauHidéreka tidak begitu
mengenal dengan Sidarta Gautama tapi mereka samgatdenganSang

Hyang Semar.

Jika mereka sekarang sudah menganut agama Hinchau Hrang
mereka anut pun juga tidak sama dengan Hindu yaraglh di Bali. Walaupun
orang Tengger beragama Hindu, mereka tidak dapatgdap sebagai
kelompok etnis berbeda dari orang Jawa yang laierekh adalah orang
Hindu tetapi tidak melakukan pembakaran mayat sepemg Hindu di Bali.
Mereka hanya melakukan pembakapatra’*

Kemudian pada abad 19, pemakaian istdado Tenggeadalah hanya
untuk membedakan dan menegaskan bahwa orang Tetidgkrmemeluk
agama Islam. Dengan demikian kita bisa memahami&apada zaman
Kerajaan Majapahit, agama yang berkembang peskttadlgama Hindu. Jika

orang-orang Tengger menyatakan dirinya sebagai adgardha, bukan berarti

3 sang Hyang Semadiyakini oleh masyarakat Tengger sebagai pengumsahtJawa.
Dialah yang menciptakan huruf Jawa yang berjumlah 20 h8arig Hyang Semadidak pernah
bisa musnah. Beliau hanya biganti wadah seje jenengubuh yang beda-beda tapi tidak pernah
mati), Sang Hyang Semar tidak dapat meninggal hanydsrj@ah wujutmencolo putro mencolo
putri dan terus reinkarnasi, awalnya namanya Ismoyo, kemudamar, Humar Moyo, Nayo
Genggong, Sabdo Palon dan sekarang yang katanya masih idalap &i Kere Sabdo Gedibal.
Dia akan selalu menjaga tanah Jawa dan selalu memetiteng yang dianggap berbakti pada
tanah Jawa. Wawancara dengan Pak Ponai&&das Kidul) 30 Januari 2006.

4 petra adalah boneka yang dibuat dari poh@mikir dantanalayu (edelwise). Petra ini
biasanya digunakan oleh orang Tengger sebagai simbol yaaggmeninggal. Pada saat upacara
entas-entaspetra ini diberikan pakaian yang bagus setelah itu iddrersesaji. Setelah upacara
selesai, petra itu di bakar di tempat pembakaran yang swstatiakian di dekat sanggar pamujan.
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mereka mengakui adanya sidarta Gautama. Merekatsamgyakini bahwa
agama yang dianut mereka adalah Hindu yang beraiiavd.
2. Keadaan Penduduk dan M ata Pencaharian

Penduduk yang mendiami kawasan Tengger mayoritayarekat asli
Tengger. Sebagian kecil adalah pendatang yang diedssi luar daerah
Tengger. Tingkat pertumbuhan penduduk yang beradeawasan Tengger
dari tahun ke tahun tergolong rendah atau lambajadks Probolinggo
merupakan desa yang masih diakui lebih kentaldrad@nggernnya daripada
desa Wonokerto yang sudah mulai hilang tradisi §ieng

Pada umumnya pennduduk suku Tengger bertempatatirggrara
berkelompok di bukit-bukit. Hal ini dilakukan ka@mereka ingin mendekati
tempat pertanianya. Pertanian masyarakat tengderubaya adalah tanah
tegalan. Pada umumnya mereka hidup dari bercocwntadi ladang dengan
mengandalkan pengairan tadah hujan. Sistem pentanéeka masih sangat
sederhana dan bersifat tradisional. Lahan pertage@mg mereka tanami
memiliki kemiringan antara 45 sampai 75 derajadnggla riskan terhadap
longsor. Walaupun demikian tanah longsor jaranguisé&rjadi. Namun erosi
ringan seringkali terjadi pada sat musim kemaraw@min musim penghujan.
Erosi itu bisa disebabkan oleh air hujan dan angin.

Tanah tegalan yang berbukit-bukit dan curam ini godshanya
dilakukan dengan cara membuat terasiring. Pengoj@hailakukan secara
berderet-deret, karena itu dalam pengerjaanya cdiakukan dengan tenaga
manusia. Masyarakat Tengger kebanyakan mengolam lpbrtanian dengan

menyewa orang. Mereka menyebutnya sistem buruh Bamuh tani bekerja
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selama 8 jam. Untuk laki-laki upahnya 10.000,00/haedangkan untuk
perempuan hanya sebesar 7.500,00/hari.

Pada awalnya masyarakat Tengger hanya memiliki mpategaharian
sebagai petani tegal. Mereka hanya menanam jagpadi, tales, dan
keperluan pokok mereka sehari-hari. Seiring denadanya revolusi hijau
yang menjadi proyek besar pemeritah pada tahun-a870anaman pangan
yang mereka tanam berubah menjadi tanaman inddatri perdagangan.
Tanaman perdagagan ini berupa kubis, kentang, lmpywery, bawang putih,

sawi dan tomat (lihat dalam tabel).

Hasil Pertanian Ngadas 1999 ’ 2000
Jagung 178ha=13 ton
Kubis 67ha=626torn 93ha=360 ton
Kentang 37ha=370t 53ha=130 ton
Sawi 2ha=15ton 3ha=90ton
Tomat 2ha=52ton

Gambar 4. 2. Tabel hasil pertanian desa Ngadas Probolinggo. Sumber data M onogr afi
Ngadas tahun 1999 dan tahun 2000

Hasil pertanian
Wonokerto 1992 2004
Sawi 60ha=120ton
Jagung 6 ha=12 ton
Kubis 100ha=2000ton 120ha=2400ton
Kentang 150ha=3000ton 100ha=1500ton
Wortel 5ha=50 ton 60ha=480ton
Bawang Putih 5ha=10ton
Tomat 5ha=75ton

Gambar 4. 3. Tabel hasil pertanian desa Wonokerto Probolinggo. Sumber data M onogr afi
Wonokerto tahun 1992 dan 2004.

Dengan melihat tabel hasil pertanian yang ad@s dVonokerto dan desa
Ngadas, kita bisa mengetahui bahwa hasil pertaseaderung naik turun. Untuk

kentang cenderung mengalami penurunan. Sedangkas kengalami kenaikan
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hasil. Hal ini disebabkan oleh adanya insektisidagyberlebihan. Selain itu bisa
diketahui bahwa kandungan hara tanah semakin menuru

Tanaman tersebut dapat diperdagangkan ke luar tdaEeagger.
Sekarang masyarakat Tengger tidak lagi hanya tesf@ada pertanian saja,
mereka juga berdagang, pegawai negeri sipil dahaugesa transportasi. Hal
ini disebabkan oleh banyaknya orang-orang luar §engang tertarik untuk
datang ke Tengger. Kedatangan mereka hanya mepehrang bisnis di
Tengger yang non pertanian.

Keindahan Gunung Bromo dan Pananjakan menjadi tketemn
tersendiri bagi wisatawan. Hampir setiap pagi bmmgan pada wisatawan
untuk melihat matahari terbit. Kebanyakan dari rkaredalah wisatawan
domestik dan sebagian kecil mancanegara. Kedatapgen wisatawan ini,
memiliki dampak yang signifikan terhadap perubatena hidup dan pola fikir
masyarakat Tengger.

Dalam kehidupan sehari-hari, masyarakat Tenggeydkaberinteraksi
dengan para wisatawan. Masyarakat tidak hanya berkikasi dengan para
wisatawan. Bahkan masyarakat Tengger Probolinggomantaatkan
wisatawan sebagai basis mata pencaharian merekakdlbisa menyewakan
losmen atau Hotel, menyewakan Jeep, kuda, dansklagainya. Jumlah
wisatawan akan naik pada saat liburan sekolahtéselulan Juli) dan pada
saat hari-hari besar nasional. Terlebih pada sdmint baru, Gunung Bromo

ramai dikunjungi oleh wisatawan. Untuk lebih jelgatihat tabel berikut:

Wisatawan J

2003 Jan Feb Mar Apr|  Mei| Jun Jul Ag Sep Okt Nop Des
726 1477

Dalam Negeri 2| 2270 | 1968| 3564 829¢ 8215 5 | 9277 7004| 4152 5873 6909

Luar negeri 26 86 29 25 56 315 600 4B0 439 P24 R4391
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Wisatawan 2004 | Jan Feh Mar Apf  Mdi Jup Jul Agt Sept Okt Nop Des

732
Dalam negeri 3 | 3433 3067 4172 8161 1934 2938 4201 4330 2Pp31 965950 #
Luar Ngeri 243 343 275 272 314 130 953 1096 p87 8 U3 271 150

Wisatawan 2005 | Jan Feh Mar Apf  Mdi Jup Jul Agt Sept Okt Nop Des

408
Dalam Negeri 3 | 3499 4049| 256Q 313p 3888 8318 6088 4965 3198 91033880
Luar negeri 98 58 276 297 243 290 311 128 475 R72 1|6 66

Wisatawan 2006 Jan Feb Mar Ap Mei Jun

410
Dalam negeri 6 | 1950| 3086| 4566 3468 34Q8
Luar negeri 93 77 194 21y 324 124
Gambar 4. 4. Tabel data wisata selama 3 tahun terakhir. Sumber: Dok. Dinas Pariwisata
Probolingo.

Dengan datangnya orang asing ini masyarakat Tenggevolinggo
menjadikan dirinya sebagai pemandu wisata. Dalanggleian Pak Ndak
kepada peneliti, para wisatawan itu sudah ada ségddun 1940-an.
Keberadaan mereka masih belum sebanyak ini. Datmelonang belum ada
kendaraan hartop seperti sekarang ini. Pada tathumtitu para wisatawan
yang ingin pergi ke Gunung Bromo atau Semeru hahgatarkan dengan
kuda.

Pada saat upacara adat, masyarakat Tengger dipioigtinseorang
dukun. Dukun Tengger berbeda dari dukun Jawa vyaaig, Imereka
mempunyai tujuan menjaga kebudayaan dan melakukstara-upacara
tradisional. Dalam setiap desa di Tengger ada sgodakun. Dukun di
masing-masing desa itu ada koordinatornya yang raeml seluruh dukun

Tengger. Koordinator dukun biasa disebut dengamaiilDukun’. Walaupun

15 pak Ndak adalah panggilan dari Pak Wirnoto. Dia adalaftan Petinggi desa Ngadas
tahun 62 sampai tahun 2002. Dia sekarang tinggal di sampinguiiah Petinggi yang baru.
Walaupun usianya sudah menginjak 80 tahun, semangatnya cukgp uirigk terus berjuang
mempertahankan identitas ke-Tengger-anya. Dia banyak mampanulis dalam memberikan
penjelasan tentang Tengger dalam rentang waktu tahun 1950-1990-an
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agama orang Tengger masih kuat, saat ini dalamabssa Tengger juga ada
penduduk beragama Islam dan Kristen Badha Maetred®

Rumah tradisional masyarakat Tengger sudah muliagdalkan.
Rumah tradisional masyarakat Tengger terbuat dapamp. Seiring dengan
kemajuan dan gaya hidup, sebagian rumah sudahy@ergadern. Bahkan
sudah sedikit sekali yang menggunakan papan. Ktgiteumah telah bergeser
dari tradisional menuju modern. Meskipun demikiatushal yang tidak
berubah yaitu mempunypawonan’. Pawonanini sangat penting artinya bagi
masyarakat Tengger karena selain untuk menghamgatkdan juga sebagai
tempat untuk berkumpul keluarga.

Bahasa yang digunakawong Tengger tidak jauh berbeda dengan
orang jawa pada umumnya. Bahasa yang digunakamdaéakomunikasi
dalam kehidupan sehari-hari adalah bahasa Jawag@&engisebut demikian
karena bahasa ini masih berbau bahasa Jawa kuneka®lgiga mengenal
stratifikasi bahasa, yaitngokq dankroma Ngokodigunakan ketika mereka
berbicara dengan orang-orang yang usianya hampia satau orang tua

terhadap anaknya. Sedangkan untuk bakesao digunakan oleh anak atau

16 Secara lebih spesifik Agama Budha hanya ada di wilayada$gslalang. Pada mulanya
Ngadas Malang menganBudo Jowo SanyotdKetika pada tahun 70-an, mereka berangsur-angsur
mulai takut dengan identitasnya sebagai orang Tengger lysmmganutBodo Jowo Sanyoto
Mereka kesulitan dalam mencantumkan agamanya dalam KadlPini dikarenakarBudo Jowo
Sanyototidak diakui oleh pemerintah. Ketakutan akan identitas® Kl membuat masyarakat
Tengger Malang terpecah dalam beberapa agama. Meesi@apa orang bernegosiasi dengan
Hindu, Islam, atau bahkan dengan Kristen sekalipun. Urdakna Budha, orang Ngadas Malang
memilih Budha MaetreaKalau agama Hindu banyak dianut oleh orang Tengger Pasdara
Probolinggo. Sedangkan untuk daerah Lumajang, sebagian ferdfindu dan sebagian lagi ada
yang beragama Islam. Wawancara dengan Pak Mujono, b&k606.

" Dalam tradisi orang Tenggepawonan adalah tempat yang sangat suci. Mereka
beranggapan bahwa di dalgmawonan (luweng) terdapatNini Towok dan Kiki Towok. Setiap
malam Jum’at Legi pawonan ini thmping(diberikan sesaji)Pawonan ini diselamati setiap satu
tahun sekali yang dilaksanakan pada bidaro dalam penanggalan orang Tengger. Selamatan itu
dilaksanakan beberapa hari menjelang hari Kge. Wawancara dengan Winanto, 28 Januari
2006.
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orang muda kepada orang tua atau orang yang ditidfimBahasa yang
mereka gunkan masih kental dengan baha@sa. Secara genealogi bahasa
yang mereka gunakan mirip dengan bahasa yang digaonaleh orang
semarang, tapi juga banyak persamaan dengan b@bassg®

Masyarakat Tengger hingga kini masih memegang kbpatterhadap
adat dan tradisi yang berlaku secara turun temieneka tetap menjalankan
norma dan nilai serta adat kebiasaan tradisionahuvut orang Tengger untuk
menjaga kelangsungan hidup, adat atau tradisi tiatap menjadi pegangan.
Dengan berpegang teguh pada adat dan tradisi asyanakat Tengger akan
senantiasa memiliki keyakinan yang kuat akan itkesttiya. Mereka tidak akan
hanyut dalam arus modernisasi dan globalisasi gadgng melanda Tengger.
Selain itu, tradisi adalah sebuah identitas Tenggeig harus dijaga secara
terus-menerus keberadaanya.

Modernitas yang berkembang dalam kancah globalk tidagitu
mempengaruhi keberadaan orang-orang Tengger dal@mpertahankan
tradisinya. Pada awalnya mereka menganut kepencagia@misme dan
animisme Perubahan terjadi ketika thun 1973 ketika mersé@akat untuk
memasukan alirannya pada Hindhu Darma BalRada tahun ini, masyarakat

Tengger mulai hilang identitas Ke-Tengger-anya. ékar mulai bimbang

8 pada umumnya masyarakat Tengger bisa berbahasa sepakilya orang bawah.

Mereka juga bisa berbicara dalam bahasa Indonesia. Diadéakomunikasi sehari-hari mereka
menggunakan bahasa Tengger.

19 sebuah komunitas kecil yang berada di daerah Banyuwangi daimgu bernama
Blambangan yang lari dari kejaran orang-orang mataram dlbpiwnpinan Untung Suropati

20 Akan tetapi untuk Tengger Malang tidak menerima Hindu sgbAgama Resmi.

Mereka menerima Budha sebagai agaweng Tengger. bahkan pada saat penentuan agama

Tengger pada tahun 1973 di rumahnya Almarhum Soeja’i, dukatriNin yang mewakili Ngadas
Malang sempat keluar. Ngatrulin beranggapan bahwa oranggée itu beragama Budo Jowo
bukan Hindu. Dengan pernyataan itu rupanya Ngatrulin tetapekaen menganut agama Budha
Jawa walaupun akhirnya pada akhir tahun 1990-an dia berasigo&inganBudha Maetrea
Wawancara dengan Dukun Ngatrulin, 29 Agustus 2006.
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untuk meninggalkan keyakinannya atau memilih Hirsddpagai agamanya.
Mereka memang memiliki keyakinan yang kuat akarekegyaan yang sudah
menjadi adat. Di sisi lai’nyong Tengger mendapatkan tekanan dari pemerintah
untuk menganut salah satu agama yang di(resmi)arepntah.
3. Upacar a-upacara Adat*
a. UpacaraPujan
Tujuan : memuja leluhur supaya jangan terganggh @leang yang
masih hidup. Pujan di adakan di rumah pak dukunyderg memimpin
adalah pak dukun langsung. Pujan di laksanakahwwe&mpat kali.
Adapun rician dari upacara pujan yaitu :
1) Pujan| :Jatuh pada bulan ke 4 Jawa Tanggal 4
2) Pujan Il : Jatuh pada bulan ke 8 Jawa Tanggal 1
3) Pujan lll : Jatuh pada bulan ke 9 Jawa Panglorzm@dgal 25
4) Pujan IV : Jatuh pada bulan ke 12 Jawa Pangloagdgal 17
b. UpacaraKaro
Upacara Karo merupakan kelanjutan dari UpacaranPuja
Tujuan : memberkati leluhur yang dipuja.
Sebelum dilaksanakan di rumah Kepala Desa terkdditulu masyarakat
dan paratayub (penari-penari) kedlanyanganuntuk pemujaan dengan
membakarkemenyanyang dipimpin oleh Dukun. Upacara Karo jatuh
pada bulan dua tahun Jawa Tengger tepatnya tah§gklwa. Biasanya
pada saat pelaksanaan upacara Karo diadakan pejaot@api dan

acaratayuban

%l Upacara-upacara adat ini dilakukan oleh seluruh masyafekafger, kecuali hari raya
Galungan. Hari raya Galungan hanya dilakukan oleh masyafakeyger yang menganut agama
Hindu saja.
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c. Upacara Galungan
Tujuan : perhitungaRPawukan / Bondan
Upacara galungan diadakan setiap 7 (tujuh) bul&alisentuk seluruh
masyarakat. Dilaksanakan di rumah kepala desa,nGatujatuh pada
hari Selasa Wage tahun Jawa kalender Tengger.

d. UpacaraUnan-Unan
Tujuan: Memberkati haripasaran, pawukan, bandaatau memberkati
gunung-gunung berapi di sekitar Tengger (Bromo &ameru) agar
jangan sampai mengganggu masyarakat (bencana alam).
UpacaraUnan-Unandiadakan setiap lima tahun sekali pada tanggal 15
tahun Jawa, untuk bulannya disesuainkan dengana&eadiasanya
pada waktu upacara Unan-unan diadakan pemotonghailke

e. UpacaraBari'an
UpacaraBari'an diadakan setelah terdapat dua kali gempa bumicatau
kali gerhana. Pelaksanaan diadakan di rumah kelpskn

f. Upacara Pernikahan
Sebelum upacara pernikahan biasanya diadakan ap@esreningaf?
Upacara pernikahan diawali dengan upacara Semeanidga diakhiri
upacaraWologoro, maksudnya agar kedua mempelai selamat. Upacara
ini disaksikan olelpendanyangairidukun) dan aparat desa (kepala desa,
sekretaris desa dll).

g. Upacara Entas-Entas

22 Semeninganadalah ritual yang dilakukan oleh dukun sebagai pertanda diyaila
upacaravalogoro(pernikahan). Upacara ini secara langsung dipimpin olebrddésa.
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Tujuan darientas-entasadalah mengutamakan doa leluhur yang sudah
meninggal.
h. Upacara Sunatan / Khitanan
Sunatan adalah upacara untuk anak laki-laki yangaseki masa akil
balig. Upacara ini di pimpin oleh dukun sunat dadathpingi oleh
kepala desa.
i. Upacarasegalelivet®
Tujuanya adalah untuk bersyukur pada ibu bumi yargiberikan hasil
panenleliwetdiadakan 1 tahun 4 kali setelah masa panen.
B. Purifikasi Agama Tengger
Tidak seperti biasanya, pagi itu cuaca di Ngadagatacerah. Terlihat
beberapa petani sudah mulai pergi ke ladang mef@kat itu hari Jum’at
tanggal 8 September 2006. Tepat satu hari setglatavaKasadadilakukan
oleh wong Tengger. Pak Mujo, selaku koordinator Dukun Temgge
mengampiri peneliti dan mengajak untuk pergi ke Wkamso** Rupanya di
Wonokerso ada upaca¥edalar’> UpacaraWedalanitu dihadiri oleh para
dukun Tengger terlebih dukun-dukun di Kabupatenb8linggo. Dengan

tanpa fikir panjang, peneliti mengiyakan tawarak Rajo.

2 Untuk daerah Ngadas Malang, upackstawet ini dilakukan bersama-sama pada hari
Rebo ManisUpacara dilakukan pada pagi hari. Biasanya dilakukammtigar pamujan. Setelah
selesai berdoa bersama, mereka memalego liwetitu secara bersama-sama. Mereka juga
menyisakan sedikit untuk kekebun. Nasi putih itu kemudiatampingkan ke kebun mereka.
Berbeda dengan di Ngadas Problinggetampingdilakukan pada saat panen dan sebelum tanam.
Biasanya masyarakat Tengger Probolinggo meminta Dukmggee untuk memberikan mantra
pada nasi yang akan mereka btahping Setelah itu baru dibuaétaping Tetampingbiasanya
dilakukan dipawonan, sanggar pamujasumber air, dan kebun mereka.

24 Wonokerso adalah salah satu desa yang masih mengatist Tangger. Walaupun
mereka kini sudah menganut agama Hindu, akan tetapi menakth mengugemi warisan
leluhurnya sebagai masyarakat Tengger. Desa Wonokeedah sekitar 7 Kilo Barat daya kalau
dari Ngadas Probolinggo. Jalanya sangat terjal dan berk#ttuk melewatinya harus
menggunakan Hartop atau Jeep.

%5 Wedalanadalah tradisi Hindu untuk memperingati hari pembangunan Pure.
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Terlihat mobil Jeep sudah datang di depan halamralm Pak Mujo.
Dari kejauhan tampak beberapa orang berada di dafeohil. Mereka
menggunakan pakaian berwarna hitam dan menggunéian kepala
berwarna batik. Setelah kami selesai mempersiaghan kami langsung
menuju Jeep yang sudah menunggu agak lama di halammeah Pak Mujono.
Rupanya yang berada di mobil adalah dukun yangsbedari Ngadisari dia
bernama Pak Sutomo.

Tanpa banyak berbicara Jeep itu melaju dengan ocepatju ke arah
Utara. Di dalam mobil kami bersama pak Sutomo (Dukigadas), Mujono
(Kordinator Dukun Tengger) dan satu lagi yaitu paknoto selaku sesepuh
Ngadas Probolinggo. Jalanan yang berkelok danKkanjyang terjal kami
lewati dengan hati-hati. Suatu ketika mobil Jeepgyleami tumpangi terbentur
dengan batu. Mas Kacik sebagai sopir rupanya ssdalgat mahir untuk
masalah yang seperti ini.

Dalam perjalanan kami sempatkan untuk ngobrol demgaa dukun
danPak Sepufi® Peneliti mulai menanyakan segala fenomena yangladan
sepanjang perjalanan ke Wonokerso. Peneliti mehlaatyak Pure di desa-
desa dekat Wonokerso. Pak Mujo menanggapi hal efogain nada agak
emosi. “Pure-pure itu rupanya sengaja dibangunkumtenghilangkan tradisi
danyangan. Karena patung-patung itu berada di déldo hitam di

danyangar’ Sahut Mujono.

%6 pak Sepuhadalah pembantu dukun Tengger dalam hal penentuan hari grelaks
upacara adat. Bersama-sama dengan dukunS&akhmembuat kalender Tengger. Pada dasarnya
dukun Tengger memiliki dua pembantu yaitu Paépuhdan PakLegen.Pak legen memiliki
tanggung jawab untuk mempersiapkan segala kebutuhan dukunspaid@elaksanaan upacara
adat. Selain itu tugas dari seoraegen adalah merawat peralatan upacara yang dimiliki oleh
dukun.
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Setelah hampir sampai di desa Wonokerso kami rbalayak melihat
anak-anak kecil dan dewasa yang menggunakan pakéiredu ala Bali.
Melihat fenomena itu Pak Mujo dan Pak Sutomo mubgrguman.
“Bagaimana kalau anak muda sudah banyak sekali yemgnggalkan tradisi
Tengger? Mereka tidak memiliki kebanggaan untuk alemnpakaian warisan
nenek moyang.” Kegelisahan itu rupanya sudah laifitarkian oleh Sutomo
dan Mujono. Mereka sering berfikir untuk senantiaseenjaga dan
mempertahankan tradisi Tengger. Mereka berdua t@yhaalaupun sudah
beragama Hindu, akan tetapi tradisi Tengger yan@ #&dak boleh
dihilangkan.

Sesampainya di desa Wonokerso, kami langsung memujiempat
upacara Wedalan dilaksanakan. Pura itu bernamaBaraa Bakti. Terlihat
olehku bangunan pura itu relatif baru. Memang aétehya tanyakan kepada
Pak Seputdan beberapa orang yang ada di situ, Pure iw didangun satu
tahun yang lalu. Sebelum Pure itu dibangun tempatadalahsanggar
pamujan yang menjadi tempat ibadah orang Tengger. Sekasanggar
pamujanitu dibangun, akan tetapi di depanya di taruhupgtpatung Hindu.

Tampak di Pure itu banyak sekali sesaji yang sudahunggu kami
sejak tadi. Saya baru tahu kalau upadatedalanitu dibarengkan dengan
upacara Yadnya Kasada. Upacara ini menandakan Hiergk upacara
Kasada. Kalau menurut pak Mujo, upacara wedalaadaiah upacara yang
relatif baru dilaksanakan oleh masyarakat Tengyéedalan merupakan
upaya orang Hindu untuk menggeser kebudayaan Tenggegkah yang

digunakan oleh orang Hindu merupakan langkah pasfiAgama yang tidak
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lansung melepaskan tradisi yang ada. Mereka berjaEgsamaan dengan
tradisi yang ada di Tengger. Namun disisi lain,ddijuga ingin mengganti
tradisi Tengger sesuai dengan Hindu di Bali.

1. Jgak-jgak Peng-Hindu-an ala Bali

Tengger dewasa ini merupakan salah satu wilayahapiona, tidak
saja oleh para wisatawan domestik maupun mancamegangger juga bak
lautan penuh dengan ikan segar bagi berbagai kakuatltural yang ada
diluarnya untuk berbondong-bondong menjalanya urdijadikan produk
olahan mereka. Berbagai “invansi” yang dilancarkarhadap komunitas
Tengger seolah silih berganti tiada henti.

Sejak tahun 1968 sebagaimana kesaksian Méjordukun Desa
Ngadas, Kecamatan Sukapura, Kabupaten Probolinggayah Tengger
banyak didatangi oleh para peneliti gabungan yaibgntuk oleh Dirjen
Bimas Hindu-Budha dan lkatan Hindu Darma di BakriDhasil penelitian itu
disimpulkan bahwa tata cara ritual yang ada di gengoleh mereka
disamakan dengan tata cara ritual oleh orang Hisdelumnya memang
mayoritas warga Tengger sama sekali tidak mengetiElh Hindu dalam
ritualitas kehidupan mereka sehari-hari.

Dalam kesaksiannya kepada peneliti Mujono menyatakahwa
masyarakat Tengger menyembatma paraatma yakni roh-roh leluhur, dan
tidak mengenal konsep kehinduan seperti sekaranékhirnya pada tahun
1973 wilayah Tengger secara keseluruhan ditetaplbagai penganut Agama

Hindu oleh Pemerintah Orde Baru yang baru seunguni@ Berbarengan

2" Wawancara dengan Mujono dan Sutomo, 21 September 2006.
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dengan hal itu Parisada Hindu Darma Indonesia (PB&&a Timur membuat
Surat Keputusan No. O00/SK/PHDI-Jatim/1973 mengepambentukan
kepengurusan PHDI Cabang Kabupaten Probolinggo gikeguai oleh (alm.)
Soeja’i (Koordinator Dukun Tengger waktu itu).

Proses penghinduan Tengger melalui rapat di runakhSeeja’i pada
tahun 1973. Sebagaimana penuturan Sutomo berikut in

Pada tahun 1973 ada pertemuan besar di sini (dirypak
Soeja’i). Pertemuan itu dihadiri oleh tokoh-tokaddridberbagai
agama. Dari Hindu, Kristen, Katolik, Islam, Budhand
penganut keercayaan. Rupanya pada pertemuan itgataem
perdebatan yang cukup panjang. Perdebatan itu nearakan
tentang agama orang Tengger. Perdebtan antara-tokoh
agama dengan orang Tengger pada saat itu sanggit $ada
saat itu yang paling fokus dijadikan perbincangatalah
keberagamaan. Para tokoh dari berbagai agama yatiigdaat
itu masing-masing memberikan pemaparanya tentamgnag
mereka. Dari perdebatan itu ditentukan bahwa traaliang
Tengger masuk pada Agama Hindu kuno (Majapahit).ifia
bisa dilihat dari sarana dan prasarana yang digamakeh
masyarakat Tengger dalam upacara adat.

Pada saat itu tidak langsung ditetapkan sebagajaper
agama Hindhu. Keputusan ini dimaksudkan agar makgar
tidak melawan hasil keputusan yang ada dan menghind
konflik dengan masyarakat. Pada saat itu masyarbdagger
masih beragama Budha Mahayana. Akan tetapi Budha
Mahayana yang berada di bawah naungan PHDI jawairTim
Pada saat itu memang belum ada PHDI Kabupaten. dvissyt
memang dirubah secara halus untuk beragama sesngar
aturan pemerintah. Setelah berada dalam PHDI, setamatis
masyarakat Tengger dalam hal agama menjadi tanggwab
lembaga Hindu.

Dengan ketetapan itu PHDI Jawa Timur memberikan
pembinaan pada masyarakat Tengger. Pembinaan ltputhe
pengadaan buku Agama Hindu, kepercayaan tentangn&ga
Hindu, guru-guru agama mulai didatangkan kesinihkaa
anak-anak kecil yang ada di sini mulai disekolahlgada
lembaga-lembaga yang beragama Hindu. Baru kemudam
1980-an secara resmi masyarakat Tengger ditents&bagai
penganut Agama Hindi§.

8 pada tahun 1973 pada saat rapat di rumah Pak Ja'i banghkttiloh masyarakat yang
sangat menentang. Diantaranya berasal dari Wonokerdmlinggo, Wonokitri Pasuruan dan
Ngadas Malang. Pada saat itu tidak hanya dukun yang mengikutermasuk juga kepala desa
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Sebagai langkah tindak lanjut dari penerapan ajdiadu di Tengger,
pemerintah orde baru mengirimkan beberapa tenaggape yang diambil
dari luar Tengger untuk mengajarkan pendidikan Ag&tmdu secara formal
di sekolah-sekolah yang ada di seluruh kawasan geendi antara sekian
banyak guru pengajar Agama Hindu yang ada di Tengda Sarmidi. Pria
kelahiran Blitar yang fasih mengajarkan Hindu Darimiamasuk ke Tengger
tahun 1979. la ditugaskan oleh Dinas Pendidikan ebudayaan untuk
menjadi tenaga pengajar di Tengger, khususnya 8l Bnokerto I. SD ini
terletak di perbatasan Desa Wonokerto dengan Ndadas

Guna semakin menegaskan ke-Hinduan-nya di Tendri¢Dl Bali
bahkan memberikan fasilitas bagi beberapa warga ggesn untuk
mendapatkan pendidikan Agama Hindu di Bali. Salaku sorang yang
mendapatkan beasiswa bersekolah di Institut Hiridarma (IHD) di Bali
adalah Bambang Supraptbla merupakan siswa yang diambil dari Tengger
sekaligus angkatan pertama yang disekolahkan di. IBdidnbang Suprapto
sendiri menjalani pendidikan di IHD pada angkatdmuh 1980-an.

Pada tahun 1980-an ini pula, tepatnya pada tah89 p@merintah

membangun Pura pertama yang ada di Tengger. Paeanzeitu dibangun di

dan tokoh pemuda serta masyarakat yang dianggap sebadairiakgarakat. Wawancara dengan
Sutomo, 21 September 2006.

29 Wawancara dengan Sarmidi, 12 September 2006.

% sekarang Bambang Suprapto mengajar di SLTP Trimung yerletak di desa Ngadisari
Probolinggo. Konon pembangunan SLTP ini adalah untuk merhpeitan identitas Tengger dari
arus Islamisasi. Pak Bambang termasuk salah satu pendid Btimurti ini. Wawancara dengan
Bambang Suprapto, 19 September 2006.
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Desa Ngadas. Pembangunan pura di Desa Ngada&atipss membelakangi
bangunarsanggar pendanyang&hyang ada di desa Ngadas.

Pada tahun berikutnya semakin banyak Pura yangglilvadi seluruh
kawasan Tengger. Puncaknya pada tahun 1996 peatermegmbangun Pura
di Poten Poten adalah tempat persembahyangan utama bagi orang-ora
Tengger. Tempat persembahyangan ini digunakan aighg-orang Tengger
sebagai puncak Upacara KasaBatensebelum dibangun tahun 1996 hanya
bangunan mirip pondasi rumah yang letaknya di pgda&sir yang ada
disamping kawah Gunung Bromio.

Intensitas peng-Hindu-an terhadap orang-orang Tanggang
dilakukan oleh pemerintah bersama-sama dengan Hy#jhlan dengan
mulus. Berbagai upacara sakral yang ada dalam Aghindu segera
diperkenalkan dan diajarkan di Tengger. Upacar&an@aseperti Galungan,
Kuningan, maupun Nyepi mulai dilakukan oleh orangrg Tengger®

Dalam pengalaman Sarmidi saat mengajarkan pendidkgama
Hindu di SDN Wonokerto |, ia banyak mengalami k&ankkesulitan. Anak-
anak Tengger banyak yang tidak memiliki dasar-dggenahaman Agama
Hindu. la merasa harusut Wuri Handayanterlebih dulu kepada masyarakat
Tengger dalam mengenalkan konsep Agama Hindu. laang tidak dapat

dengan serta merta mempribumikan ke-Hindu-an kepsdyarakat Tengger.

31 Sanggar Padanyangabiasa di sebut dengs&Banggar PamujaniTempat ini merupakan

tempat peribadatan orang Tengger sebelum adanya purdig@asia.Sanggar Pamujatentuknya
mirip dengan surau kecil. Dengan ukuran sekitar empat rpetsegi. Di dalansanggar pamujan
biasanya terletak batu hitam tempat orang-orang Tenggeamrh bunga, kemenyan atau sesaiji.
Sanggar Pamujarbiasanya di bawah pohon besar di pinggir desa. Lihat dRiamnmg Waluyu
Utomo, Situs Tengger: Sanggar Pamujan Dan Padanyangan di Tengah Purifikashalg
Majalah Kebudayaan Desantara Edisi 15/V11/2007. Jakartarifes. Hal. 84-92.

32 \Wawancara dengan Mujono, 29 september 2006.
% Wawancara Dengan Sarmidi, 12 september 2006.
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Pekerjaannya sebagai pengajar Agama Hindu merasatéibantu ketika ia
mendapatkan sokongan dan dukungan dari pemeriliitama sokongan
pemerintah desa tempat ia bertugas. “Kepala deSaemtjger ini ibaratnya
memiliki idu genj Mas. Sehingga seluruh perintah dan ucapannya akan
dilaksanakan oleh warganya”, ungkap Sarriidi.

Bagi Sarmidi dan guru-guru pengajar Agama Hinduumpoa para
Bedandeyang mengajarkan Agama Hindu di Tengger mengangijapya
sebagaimesiah atau juru penerang bagi masyarakat Tengger. “saya
dianggapnya sebagai juru penerang saja Mas, kamaag Tengger
sebelumnya belum mengenal agama (Hindu) seperi@raed ini”, ujar
Sarmidi®

Agama Hindu memang telah dianut oleh mayoritas aargngger,
khususnya di kawasan Tengger Probolinggo hingga RNamun begitu,
pengalaman Sarmidi seorang guru pengajar Agama uHitid Tengger
Probolinggo menampakkan fakta yang berbeda. Safalnt1979 ia masuk ke
Tengger sebagai pengajar pendidikan Agama HindS8xN Wonokerto |,
banyak warga Tengger yang tidak faham dengan keksegep dasar Agama
Hindu.

Kegigihan dan ketekunan Sarmidi membuat warga Tengij
kawasan Probolinggo kini banyak yang mengenal kphsasep Agama
Hindu yang benar, terutama generasi mudanya. Ap8kgnidi kini dibantu
12 guru pengajar Agama Hindu dan seorang SarjarsanAgHindu lulusan

Institut Hindu Dharma (IHD) di Bali yang bernamarBtaang Suprapto.

34 Wawancara Dengan Sarmidi, 12 september 2006.
% Wawancara Dengan Sarmidi, 12 september 2006.
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Sarmidi dan kawan-kawannya memang belum begiturb&sgiangkau
kalangan generasi tua Tengger untuk memberikan Ip@man tentang
konsep-konsep Agama Hindu. Kenyataan itu diakuingikarenakan
konservatifnya kalangan generasi tua di Tenggemasuk juga mantan-
mantan dukun yang telah “pensiun”.

Atas jasa beberapa orang guru Agama yang beragapetaerintah,
Hinduisasi di Tengger bagian atas masih bisa dieashingga kini. Sekarang
beberapa desa yang masih memegang teguh nilai @enggdah masuk
agama Hindu. Diantaranya kita bisa melihat perkergba Hindu di desa

Ngadas seperti berikut.

Pemeluk Agama 1999 2005
Hindu 657 685
Budha
Islam 2 3
Katolik
Protestan
Jumlah Penduduk 659 638
Gambar 4. 5. Tabel persebaran agama di Ngadas Probolinggo. Sumber: data M onogr afi
Ngadas.

Semakin hari semakin banyak anak-anak muda Tengm®y terus
mendapatkan gemblengan dari para pemuka Tenggéaradke-Tengger-an
dan ke-Hindu-an terus melakukan kontestasi, salbegsiasat untuk,
beragumen, dan kadangkala bersinkretik untuk memjaldialektika
kebudayaan.

Desa-desa di Kawasan Tengger Probolinggo sangatlkdengan
corak Kehinduannya. Sehingga beberapa dukun selalugaitkan makna-
makna ritual yang berkembang di Tengger dengan-teMdss suci Agama

Hindu. Hal ini dapat dipahami sebab sejak tahurBl@6sa-desa di Tengger
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Probolinggo ditetapkan pemerintah pusat sebagaiefudmAgama Hindu,
sebagaimana yang dikemukakan oleh Mujono, KoordinBukun Tengger
yang tinggal di Desa Ngadas, Kecamatan Sukapulaygéen Probolinggo.

Penetapan warga Tengger sebagai penganut Agamau Hiteh
Departemen Agama itu didasarkan dari beberapang®tigan. Diantaranya
alat-alat ritual yang dipakai oleh warga Tenggergsa mirip dengan alat-alat
ritual Agama Hindu. Bahkan konsep-konsep ritualgyditakukan oleh orang-
orang Tengger sepeitiasadamaupunKaro itu secara substansial dianggap
sebagai bagian dari ajardtancayadnyadari Agama HinduKasada oleh
Depag dianggap pengamalan d2ewayadnyayakni salah satu prinsip dalam
ajaranPancayadnya Sebagai tindak lanjut atas penetapan Tenggemaeba
penganut Agama Hindu, Sutomo seorang dukun daria DRgadisari
menyatakan “sejak tahun 1973 di bentuk susunannigpasan Parisada
Hindu Dharma Indonesia (PHDI) Cabang Probolingg@kW itu mendiang
Soeja’i yang juga ayah saya sendiri sebagai Kealfya”.

Atas penetapan keyakinannya sebagai bagian damaddindu ini,
wong Tengger di Probolinggo tidak begitu mempersoalkansebagaimana
dikatakan oleh Mujono, Dukun Desa Ngadas Probotingg

“Warga Tengger menganggap penetapan itu sebagai
kejelasan identitas keagamaan mereka. Kami mengangg
bahwa adat Tengger adalah bagian dari Agama Hirathg y
telah meng-adat. Sehingga tidak ada perbedaangpembtas
keduanya. Walaupun begitu kami tetap memiliki idast

sendiri yang berbeda dengan kebudayaan Hindu di Bah
kami tidak ingin ada Balinisasi di Tenggéf.”

% Wawancara dengan Mujono, 25 September 2006.
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Kisah tentang perjalanan penetapan Agama Hinds tbewjalan di
Tengger, khusunya kawasan Tengger Probolinggo.daetmukti lagi pada
tanggal 28 Nopember 1989 Bupati Kabupaten ProbgiingSoeprapto
meresmikan pembangunan Pura pertama di Kawasangd@e®yobolinggo.
Pura itu dibangun dipinggiran Desa Ngadas, Kecama&ukapura.
Keberadaan pura-pura berikutnya terus bermuncudgajbr dengasanggar
pendanyangardan sanggar pamujaryang merupakan tempat ritual orang
Tengger yang paling kuno.

Belum lepas sebagai korban klaim agama, masyaredagger Kini
harus menghadapi aneksasi lanjutan, berupa int@ni@biasaan Bali ke
dalam struktur ritual adat yang selama ini telandt sebelumnya. Imbas dari
bergabungnya mereka ke dalam Agama Hindu, danaklkah di bawah
Hindu Dharma sebagai sekte induk, menjadikan beber@koh Hindu
Dharma berkeinginan untuk “memutihkan” keberagamamasyarakat
Tengger.

Kenyataan ini bahkan diakui sendiri oleh Pak MujoRmsisinya
sebagai dukun Tengger sekaligus ketua PHDI Kabopd&eobolinggo
memungkinkannya untuk bersentuhan komunikasi demgaa tokoh elite
Hindu Dharma dari seluruh nusantara. Dan ia mengaklanya tekanan
langsung untuk mengubah Hindu Tengger menjadi sdihedu Bali.

Memang benar, ada beberapa tokoh dari Bali yariggser
membantu masyarakat sini dalam pembangunan sarmtzyar
pura serta membantu pembiayaan upacara-upacara yang
mencoba membujuk saya untuk menyertakan adat lelrias

Bali dalam upacara adat di Tengger. Tentu saja sag@ak
mau,lha wongadat Bali sama sekali lain dengan adat Tengger.

37 wawancara dengan Mujono, 25 September 2006.
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Yang jelas, proses Balinisasi terhadap Tenggerbukan sekedar
dialami oleh Pak Mujono. Beberapa pemuda Tengdekédbamengaku sempat
terbujuk untuk memakai pakaian adat Bali dalam lmgise upacara adat
Tengger. Seperti diungkapkan oleh Misjfhoyang asli Tengger dan
menamatkan pendidikan sarjananya di Blitar, "Watduypara pemuda di sini
sebenarnya tertarik dengan tawaran memakai paksfryang kelihatannya
bagus dan sangat berbeda dengan pakaian adat kagisgrba hitam itu.
Dulunya kami tidak menyangka kalau itu bagian dgaya untuk mem-Bali-
kan Tengger. Tetapi setelah kami diberikan pergeladeh para sesepuh adat,
termasuk Pak Mujo itu, kami akhirnya bisa mengeatin kembali memakai
pakaian adat Tengger lagi dalam upacara-upacat&aiofa.”

2. Jejak Islamisasi Tengger

Pergulatan orang-orang Tengger sejatinya tidak dajggan Hindu.
Bahkan sebelum Hindu secara formal diresmikan masukengger oleh
pemerintah orde baru, beberapa Desa di Tenggerushya di Tengger
kawasan Probolinggo, seperti Desa Sukapura, DepikeSap, dan Desa
Wonokerto para penduduknya telah menganut AganaanisDari tahun ke
tahun berikutnya Islam tetap menjadi agama yanggaklanyak penganutnya.

Untuk melihat perkembanganya lihat tabel berikyt in

Pemeluk Agama 1992 | 2002 | 2003 | 2004
Hindu

Budha

Islam 1271 1273 1276 1278
Katolik

Protestan 2

% Wawancara dengan Misjono, 29 September 2006.
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Konghucu

Jumlah Penduduk | 1271 | 1273 | 1278 | 1273
Gambar 4. 6. Perkembangan Agama Ilam di Wonokerto. Sumber: Data M onogr afi
Wonokerto

Gelombang Islamisasi rupanya tidak saja menemparatarendah.
Pegunungan Tengger juga merupakan wilayah yank kxeas dari kontruksi
atas Islamisasi. Dalam keterangannya kepada perlislandi Haryond/
menuturkan bahwa;

Gelombang Islamisasi di Tengger, khususnya di
Wonokerto dijalankan melalui dua tahapan. Tahapape,
Islamisasi di Tengger dilakukan oleh Kyai DadapiliPadan
para pengikutnya yang merupakan bala tentara De Bkt
itu Demak yang telah memeluk Islam meluluhlantakkan
Kerajaan Majapahit yang Hindu. Sebagian orang-orang
Majapahit itu melarikan diri ke Tengger dan bergabu
dengan masyarakat Tengger membangun pertahanare g
Gunung Bromo. Namun, Demak waktu itu memiliki olbses
untuk mengislamkan wilayah Tengger, dan juga memger
sisa-sisa pengikut Majapahit yang bersembunyi difen
Maka dikirimlah Kyai Dadap Putih ke Tengger yangtbgas
untuk meng-Islam-kan bala tentara Majapahit damgra
orang Tengger.

Sementara gelombang kedua Islamisasi di Tengger
dilakukan oleh Mbah Raden. Mbah Raden ini sekaligus
sebagai kepala desa pertama di Wonokerto, dan kalau
dihitung sampai sekarang telah mencapai lima gsnera
Dalam perkiraan Ruslandi, Mbah Raden yang beraasl d
Kediri itu masuk ke Wonokerto dengan beradu ilmsidkgian
dengan dukun Wonokerto waktu itu. Sebagai taruham d
pertarungan itu adalah barang siapa yang memenangka
pertarungan itu, maka ia berhak untuk mengajakrselu
warga wonokerto untuk mempelajari ilmu, utamanyauil
agama kepada pihak yang menang. Maka segeralah
pertarungan itu dimulai, Mbah Raden berhasil memegkean
pertempuran itu, sebagai konsekuensinya Mbah Raden
meminta warga Wonokerto untuk memeluk Agama I1s/am.

% Ruslandi Haryono adalah sekretaris desa Wonokerto Fgho. Dia beragama Islam
dan memiliki keinginan yang besar untuk mengembangkan Agdam ¢§ Tengger. Di sisi lain,
Ruslandi juga ingin mempertahankan kebudayaan Tengger.

40 Wawancara dengan Ruslandi Haryono, 10 September 2006.
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Upaya Mbah Raden untuk meng-Islam-kan masyarakaydta tidak
hanya di Desa Wonokerto semata, ia memiliki obaatik meng-Islam-kan
seluruh wong Tengger. Tetapi rencana Mbah Raden itu gagal. rBepe
diungkapkan oleh Mujono sebagai berikut;

Upaya Mbah Raden untuk meng-Islam-kan Tengger
mendapatkan kecaman dari dukun Tengger. Beberdpadu
Tengger yang berada dari desa-desa di atas Woondiegerti
Ngadas, Jetak, Wonotoro, maupun Ngadisari mendatang
Mbah Raden untuk diajak adu kesaktian dan memiéur
danyang Bromo. Barang siapa yang paling sakti dapatd
restu dari danyang di Gunung Bromo, maka ia yanpdake
untuk mewarnai kehidupan masyarakat Tengger.

Saat pertarungan itu akan dimulai, ternyata MbatieRa
tak dapat bangkit dari tempat duduknya, bahkamkadapat
menggerakkan tubuhnya. Akhirnya, Mbah Raden mengaku
kesaktian para dukun Tengger itu. Dan Mbah Raden
mengurungkan niatnya untuk meng-Islam-kan desa-desa
Tengger diatas Wonokerto. Begitulah cerita lisamgya
berkembang hingga kini dikalangan sesepuh Desa
Wonokerto*

Kini di abad modern, arus Islamisasi di Wonokedru$ berlangsung
dengan intensif. Bahkan upaya untuk mengajarkammis$ecarskaffah di
Wonokerto beberapa guru dan ustad pengajar Agadama didatangkan dari
luar desa ini. Diantaranya adalah Suparni, gurwg@@n Pendidikan Agama
Islam di SD Wonokerto | dan Ustad Ja'far, seorapgi knuda yang berasal
dari Pondok Pesantren Abdul Qodir Jaelani, KrakBaoholinggo.

Menurut Ruslandf untuk mengurangi tradisi ke-Tengger-an yang
masih kuat dipegang oleh warga Wonokerto walauplahtmemeluk Islam
adalah pada tahun 1979 dikirim guru Pendidikan Amdstam. Dan pada
tahun 1980 dibangun sebuah Mushola sebagai temmpadalh warga

Wonokerto. Mushola ini sebagai tempat penggsaniggar pedanyangarang

! Wawancara dengan Mujono, 23 September 2006.
42 Wawancara dengan Ruslandi Haryono, 10 September 2006.
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ada di Wonokerto yang biasanya masih dipakai wargauk meminta
permohonan.

Pada tahun ini pula menurut Ruslandi, pemerintatesa mengganti
peran dukun menjadi modin untuk mengurusi hal-laaigyberkenaan dengan
ritualitas warga. Sebagai simbol mundurnya Dukundddi, maka perangkat
desa juga menebang dahan pohon yang ada ditepgutnyangandan
membongkar kuburan tua yang biasa dipakai olehavanguk menaruh sesaji
dalam upacardeliwet Sementara itu kesenian yang telah mentradisi di
Wonokerto seperti tayuban oleh perangkat desa tdlapayakan untuk
diganti menjadterbangjidor.*®

Purifikasi ini dilakukan dengan tegas dengan caedakukan potong
generasi seperti yang diungkapkan oleh Ruslandiuder

“Kami ingin melakukan potong generasi, biarlah gran
orang tua yang ada di desa ini yang kurang pemaiamaa

terhadap Islam, akan tetapi yang masih muda, reautnak-

anak tidak mengalami keterbelakangan dalam memahami

Islam”**

Selain Ruslandi sebagai sekretaris desa Wonok@iy@ntoro selaku
Kepala Desa rupanya juga mengusahakan untuk membabis keberadaan
danyangandi desa Wonokerto. Dengan menggalang kekuataramerpara
santri diam-diam Giyantoro membuat rencana besata Pahun 2006 kepala
desa ini membuat anggaran besar yang difokuskaa pagibangunan sarana
Ibadah. Bahkan pada bulan Februari 2006 telah narkeMUI di desa

Wonokerto. Dengan adanya MUI ini sekaligus merulselamatan desa.

43 Wawancara dengan Giyantoro, 23 September 2006.
4 Wawancara dengan Ruslandi Haryono, 10 September 2006.
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Selamatan desa yang pada tahun 2005 masih dilakdikdanyangan, pada
awal januari 2006 dilaksanakan di balai warga.

Keputusan kepala desa untuk mengembangkan keagat@delnih
Islam mendapatkan pertentangan dari masyarakata Penentang itu
mayoritas dari golongan tua. Namun Giyantoro jugamifiki strategi untuk
menghadapi pertentangan sebagiamana dia ungkapkiatbni;

Dalam beberapa tahun ini kegiatan desa saya folkyskda
bidang agama. Harap maklum karena sejarah Islag gda di
Wonokerto tidak ada yang bisa menceritakan. Sayzafor
melihat keadaan desa Wonokerto yang mayoritas aerag
Islam tapi pantangan sebagai orang beragama masiyak
yang melakukanya. Seperti pergi kdanyangan untuk
tasyakuran. Sebelum ada perubahan masyarakat sini
mengadakan selamatan kepada bumi. Jadi selegatianyang
ada di sini dikasih sesaji. Tidak salah hal ityi tamaknanya
yang salahKok tidak langsung saja kepada yang maha kuasa.
Mereka malah pergi ke danyangan.

Ada beberapa hal yang syirik yang coba saya rubapi
rupanya ada orang yang menentang kebijakan sayk®iéxeka
bilang “kamu itu anak kemarin sore saja sudah hdraraninya
merubah adat” sampai-sampai saya mau diberhentiicanadi
pertinggi. Saya hanya mengajak orang-orang sini agamat
dari siksa api neraka. Saya mulai tahun meringsimnd tahun
1990. Saya lihat dulu kadar keimanan orang Wonok&erena
yang sepuh dan yang muda itu berb&da.

Guru Suparrif saat ditemui peneliti menegaskan bahwa para pé&melu
Islam di Wonokerto. “Tujuan saya masuk ke Tenggerisamping karena
tugas kedinasan, saya ingin memperjuangkan tegakggaiat Islam di

Wonokerto ini*’, ungkap Suparni memulai pembicaraan.

5 Wawancara dengan Giyantoro, 23 September 2006.

“6 Suparni adalah guru agama Islam di SD Wonokerto. rgekaya sebagai pendakwah
Agama Islam kian mudah ketika setahun tinggal disanaperciiya oleh perangkat desa untuk
masuk dalam keanggotaan LKMD pada tahun 1987. Karenainyesidi LKMD itulah yang
akhirnya memudahkan Suparni untuk dekat dengan perangkatydegapada akhirnya sangat
membantu tugas-tugas dia. Setalah empat tahun tinggal mbRéido, Suparni yang disokong oleh
perangkat desa baru bisa mengajak warga untuk sholatt.JD@amengajak warga menunaikan
sholat walaupun masih sebatas Magrib dan Isya’'.

47 Wawancara dengan Suparni, 26 September 2006.
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Gerakan Suparni dalam mengajarkan syariat Islaradeearga Desa
Wonokerto memang diakuinya sangat lambat dan haelan-pelan dengan
melakukan pendekatan yang intensif. Karena ketekwmitulah dia hingga
kini telah mendapatkan sekitar 60 orang murid ydididiknya mempelajari
Islam. Bahkan yang lebih membanggakan dirinya, elht mempunyai
seorang kader yang berasal dari Wonokerto yang tilpat memimpin sholat
tatkala ia tinggal perd®

Kini setelah dua puluh tahun Suparni dan kawan-kaya
mengajarkan agama, perkembangan Islam di Wonokert@alami lompatan
yang luar biasa. Setidak-tidaknya. Telah terdapgiag buah masjid disetiap
dusun yang ada di Wonokerto. Bahkan setiap bul&alisevarga diajak
bermanakiban di Ponpes Abdul Qodir Jaelani di Kaaksrobolinggo atas
biaya desa dan Ponpes Abdul Qodir Jaelani sendiri.

Ungkapan mengenai kemajuan Islam di Wonokerto gligampaikan
oleh Ustad Ja’fat? Menurut kyai muda yang telah bertahun-tahun tihgga
Arab ini, konsep keislaman warga Desa Wonokertoimeeybelakang. la
memperkirakan sekitar 80 persen warga desa madimbeenjalankan
syariat Islam. Salah satu bukti yang ia kemukakdaledn kegemaran warga
setiapJum’at Legipergi kependanyangamuntuk memberikan sesaji. Untuk

menghindarkan warga dari jurang kekufuran, makanéngikuti keinginan

“8\Wawancara dengan Suparni, 26 September 2006.

49 Ustadz Ja'far adalah kiyai yang berasal dari Krak&a. datang ke Tengger untuk
berdakwah tentang Islam. Dia sekarang tinggal déaayanganwonokerto. Keberadaan Ustadz
Ja'far di dekatlanyangarmembuat masyarakat yang mau pergil&eyangaragak sedikit risih.
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warga itu kedanyangan akan tetapi di tempat itu ia memimpin tahlilan
bersama, dan memanjatkan do’a-do’a IsPdm.

Ustad Ja’far mengakui ia harus sangat berhatidzéim mengajarkan
Islam. la harus memudahkan konsep keislaman agagawtdak mudah
tersinggung. Ke depan ia bersama-sama dengan mamakp Islam dan
perangkat desa berobsesi untuk mendirikan pondsénpeen di Wonokerto,
sekaligus mendakwahkan Islam ke seluruh TenggemmuNaia juga
menggarisbawahi bahwa dakwah yang akan ia sampadalah dakwah yang
tidak memaksa, karena memaksakan kehendak kepadg t@in, terutama
kepada orang yang telah beragama dapat melanggaumge"
3. Jegjak Peng-Kristen-an Tengger

Tidak hanya Hindu dan Islam agama yang menyeranggges,
Kristen juga pernah masuk ke Tengger. Untuk agamistdQ, pernah ada
seseorang yang bernama Daud alias om Sin yang ma&ngasyarakat untuk
melakukan kebaktian Kristen. Caranya, dia memberikadit mebel dan alat-
alat rumah tangga kepada penduduk yang membutuhkah, bila ada
penduduk yang kesulitan dalam membayar angsuram, ntémbebaskan
mereka dari kewajiban pembayaran asalkan bersedgng ke rumahnya di
“Villa Daud” untuk mengikuti kebaktian Kristen. Jlah penduduk yang
mengikuti Pak Daud sebetulnya tidak terlalu banyakngkin hanya 2-5 dari
setiap desa di sini atau kira-kira lima pufh.

Namun, rupanya masyarakat di sini tidak menyukaividés Pak

Daud. Bahkan setelah beberapa kali dilakukan kéebakinasyarakat pernah

0 Wawancara dengan ustad Ja’far, 19 september 2006.
*1 Wawancara dengan ustat Ja'far, 19 september 2006.
%2 Wawancara Dengan Giyantoro, 23 September 2006.
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hampir membakar Villa Daddtersebut. Uniknya, pembakaran tersebut malah
akan dilakukan oleh pemuda-pemuda Islam dan remMagjid di Wonokerto.
Tapi niat tersebut akhirnya bisa dicegah oleh pgd@ndesa dan sesepuh
Wonokerto dan Ngadas. Pada saat itu Mujono, sebsegepuh Tengger
berkata kepada Pak Daud seperti ini:

“Selama ini Tengger terkenal dengan masyarakatiayey y
aman dan damai, maka, jik@ampeyan-sampeyarakan
melakukan pembakaran maka akan merusak nama haianb
hanya Desa Wonokerto dan Ngadas, tapi juga seluruh
masyarakat Tengger akan terkena akibatnya. Sagldm@juga
bahwa jika masyarakat memang tidak menyukai apg telah
dilakukan oleh Pak Daud, maka saya beserta pertmtgsa
akan menyelesaikannya secara baik-baik.

Akhirnya, Pak Daud dan warga yang mengikuti kelaakti
tersebut dibawa ke kantor Desa Ngadas dengan diaaksleh
masyarakat. Dalam forum itu kami jelaskan kepadadpeuk
yang selama ini mengikuti kebaktian bahwa tidak ladangan
untuk mengikuti kebaktian Kristen yang dilakukamdaena Pak
Daud, karena oleh pemerintah memang diijinkan. Gumaaus
jelas, kalau Kristen ya Kristen, kalau Hindu ya ¢iin Tidak
boleh di luarnya Kristen tapi di dalamnya Hindu gger, tidak
boleh kalau seseorang yang menganut agama Krisipn t
melakukan praktik-praktik agama Hindu Tenggér.

Sebagai konsekuensinya, mereka-mereka yang telahgikoé
kebaktian tersebut tidak lagi diijinkan untuk meagi upacara adat Tengger
sebab secara agama dan keyakinan, mereka telahr k#dui agama dan
keyakinan yang diikuti oleh masyarakat Tengger malani yakni Agama
Hindu. Setelah mendengarkan penjelasan sesepulydreteysebut, akhirnya
penduduk-penduduk tersebut paham dan bersedia tangan untuk kembali
menganut Hindu Tengger. Pak Daud sendiri pun bergdadda tangan untuk
tidak lagi melakukan cara-cara seperti yang pediahlakukan sebelumnya

dan sekarang kabarnya dia telah kembali ke rumatingaobolinggo. Hanya

%3 Vila Daud terletak di Desa Wonokerto yang letaknya &femdari masjid Wonokerto.
** Wawancara dengan Mujono, 23 September 2006.
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sesekali, dia datang kembali ke Tengger, dan Mujoaapun warga Tengger
lainya menganggap kedatangannya dengan biasa-b&gaa Seperti tidak
pernah ada kasus apa-apa dengan Pak Daud. Pakupamnya juga demikian.
Pak Daud merasa bahwa tidak pernah terjadi apaepgan wong Tengger.

Begitulah Tengger. Komunitas ini sejak ditetapkanagama-agama
formal oleh orde baru mendapatkan invansi secasardgesaran. Tengger
sebagai komunitas yang memiliki keyakinan sendiginggap tidak sesuai
dengan agama resmi yang ditentukan oleh pemeriMaka dari itu wajar
jika banyak agama yang masuk ke Tengger dengamadeerkepentingannya.
Mereka datang dengan berbagai motif. Mulai daridagang sampai yang
terang-terangan berdakwah di sana. Dengan caradgmniian inilah agama-
agama formal masuk ke Tengger.

C. Konstruks Tengger atas K esehatan M odern

Malam begitu senyap dan sepi. Hanya suara janglailg berbunyi
nyaring. Suara angin yang biasanya menerpa pepoltainauncak bukit pun
tidak terjadi. Suasanya yang hening dan tentramniliartiba terpecah oleh
tangisan bayi yang baru pertama kalinya dia melkhatia. Mak Sumiaf?
yang pada malam itu menolongnya langsung memandkgn mungil itu
dengan air hangat. Sebelumnya, dia sudah memo#dingusar bayi dengan

gunting®® Malam itu benar-benar membahagiakan keluarga Al

%5 Mak Sumiani adalah dukun bayi yang berada di desa NgadhsliRggo. Dia adalah
dukun bayi yang meneruskan neneknya yang sudah meninggald®sataya keberadaan dukun
bayi memang dilakukan secara turun temurun.

® Pemotongan tali pusar menggunakan Gunting merupakan fenomamaHa ini
dikarenakan adanya kesehatan modern yang mengharuskan dwykumtok menggunakan alat
yang steril. Kalau nenek moyang orang Tengger dahulu mengguwalat (semacam pisau yang
dibuat dari bambu) sebelum menggunkan alat ini biasanyadp&e merebusnya dahulu supaya
welat itu bisa steril. Seiring dengan perkembangan kesehatdern, alat ini dilarang digunakan
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Lasmini. Karena jabang bayi laki-laki itu adalalakmpertamanya setelah dia
melakukan pernikahan 1 tahun yang lalu.

Bayi dan ibunya selamat walaupun ditolong oleh dukayi. Sudah
menjadi kebiasaan mayarakat Tengger dalam proseditesn senantiasa
mendapatkan pertolongan dari dukun bayi. Bahkarh jaari sebelum
kelahiran, dukun bayi menjadi seorang yang sersmtianemberikan
pengarahan kepada calon ibu yang masih mengandung.

Dalam kehidupan manusia. Kelahiran adalah bagian si&lus
kehidupan. Pada prinsipnya siklus kehidupan terbaghjadi tiga yaitu
kelahiran, kehidupan dan kematian. Kelahiran adgbabses awal dari
kehidupan manusia yang ada di dunia. Pada sadtatsdbayi dilahirkan
masyarakat Tengger selalu memiliki upacara tersendi

Upacara kelahiran dimaksudkan supaya bayi yang leaiuterhindar
dari dari hal-hal yang bisa mencelakakanya, setaijuga supaya manusia
selamat dan bahagia hidup di dunia. Tidak terkeéquakes kelahiran anak di
desa Ngadas Probolinggo. Di sana masyarakat masihiliki ritual dan
upacara tersendiri mulai dari proses bayi dalandiagan sampai menginjak
usia dewasa.

Sebelum ibu bayi diketahui hamil, dia biasanyangedatang ke rumah
dukun bayi untuk mengkonsultasikan masalahnya.l&etdu mengetahui
bahwa dirinya hamil, ibu sang bayi akan memeriksakandunganya ke

dukun bayr’ Setelah usia kandungan mencapai 2 bulan maka dodyin

oleh dukun bayi. Alasan dari dokter adalah alat ini bisa ptmbkan hal-hal yang negatif.
Wawancara dengan Bu Sumiani, 18 september 2006.

®" Fenomena seperti muncul pada tahun 1970-an. Pasca tahuntattlukun bayi sudah
jarang sekali diajak konsultasi oleh ibu bayi. Hanya tmi#e saja mereka mau konsultasi.
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biasanya menyarankan agar ibu sang bayi melakwsanrin kepada Bidan.
Setelah Bidan menyatakan bahwa dirinya hamil maka tikatakan positif
hamil. Ketika kandungan sudah mencapai 7 bulan nean diadakan
“upacara sayud®®. Orang Jawa pada umumnya menamainya dengan
Pitonan®® Pada upacaraayud® orang yang sedang hamil memberikan
sesajen.

Selain itu, ada berbagai macam upacara yang hdaksikin oleh ibu
yang sedang hamil, ibu hamil harus melakukan paatapantangan,
diantaranya sebagai berikut;

1. Kalau ada air kedung harus diobol supaya bila nirdai bisa lancer.

2. Dilarang berdiri di depan pintu supaya saat mekalnidancer.

3. Suami tidak boleh membawa sesuatu di dalam sarupgya anak
yang dilahirkan tidak cacat.

4. Pelindih pada pembelah kayu harus segera dicalpatysuanak yang

dilahirkan tidak cacat.

Jika hamil 3 bulan dan jatuh maka roknya harusbdiksebelah.

Tidak boleh membunuh hewan dan tidak boleh memaparangkap

untuk hewan.

Tidak boleh membakar telatan agar anak tidak katele

Tidak boleh membuat bundelan (benang, tali dsba)mupusar bayi

tidak bodong.

9. Saat hamil dilarang berpergian jauh.

10.Jika masak harus ditunggu, namun bisa ditinggah jgda yang
menggantikan. Hal ini dikhawatirkan jika masakampah maka akan
mengakibatkan kesengsaraan keluarga.

o o

© N

Sekarang dukun bayi jadi tidak percaya diri untuk menentbkanil tidaknya seseorang, sehingga
sekarang dia menganjurkan agar ibu bayi memeriksakamyaine bidan atau ke dokter terdekat.
Hal ini dilakukan oleh dukun bayi karena dukun bayi tidakum@engambil resiko. Wawancara
dengan Bu Sumiani, 3 Oktober 2006.

%8 Upacarasayudini hanya dilakukan pada saat ibu hamil untuk yang pertkali. Peran
dukun bayi mulai dari upacasayudsampai ibu bayi melahirkan. Upacaayudhanya dilakukan
secara turun-temurun, artinya jika dahulu orang tuanya melakedyud maka anaknya harus
melakukan upacarsayud Sebaliknya, jika orang tuanya dahulu tidak melaksanakgud maka
anaknya tidak melaksanakaayudtidak apa-apa. Wawancara dengan Mbok Mareb, 23 Septembe
2006.

% Pitonan merupakan tradisi yang dilakukan oleh Orang Jawa aetaun temurun.
Biasanya pada saattonanini, ibu bayi dimandikan dengan bunga tujuh rupa pada saatma
hari.

%0 Sesajen itu berupa jajanan dan kue-kue tradisional diawy@mmdalah Tumpeng, 5 buah
pasung, 5 buapepes 5 buahtetel 3 buah jadah, 1 ayam panggaimgkung 1 buahwajik dan 1
buah pisang. Wawancara dengan Bu Sumiani, 18 September 2006.
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11.Jika ada bumbu yang rosnya sudah tidak ada, makss lthbelah
karena akan dilewati mahluk halus.
12.Tidak boleh menyumbat lubang apaptn.

Selain beberapa hal di atas, ibu yang sedang hiestika terjadi
gempa harus membaca mantra. Mantranya adglbhang bayi lanang wedok
ajo kaget ajo gawean ana lind¥ (jabang bayi jangan kaget dan jangan
bertingkah karena ada gempa). Jika terjadi gertzaik,itu gerhana matahari
maupun bulan, maka ibu tersebut akan membawa ekehear rumah untuk
bercermin.

Pada saat ibu bayi akan melahirkan, dukun bayi akasanggil untuk
membantu. Dukun bayi seslalu membaca mantra paaladsa berangkat
untuk menolong bayi. Mantranya adalaahaya ajo mrene wahayu sing ona
kene isun tolong bayi®® (bahaya jangan datang kesini, yang ada di sinahda
saya yang sedang menolong bayi) Setelah membactaaman dukun bayi
lalu berangkat menuju rumah ibu yang mau melahirke@sampainya di
rumah ibu yang akan melahirkan, dukun bayi akanimpenbun-ubun ibu
tersebut sambil membaca mafwrea kulah pecah banyune gembrawah

tercurah bareng duk bybr* (ada tempat air pecah airnya berpencar

bersamaan).

Setelah dukun mengetahui bayi lahir dengan selao&tn bayi akan
memberikan pertanyaan kepada sang bayi. Pertarigesebut adalabapa

gawane roh, sukma, karo nyawa sandang pangan ka&as’wisun njupuk

®> Wawancara dengan Bu Sumiani, 18 September 2006.
62 \Wawancara dengan Mak Mareb, 23 September 2006.
®3 Wawancara dengan Mak Mareb. 23 Oktober 2006.
%4 Wawancara dengan Mak Mareb, 23 Oktober 2006.
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jabang bayi, isun suru tekelatapa bawaanya ruh, sukma dan nyawa sumber
makanan dari besi, saya mengambil bayi, saya mehyekelan®

Kemudian untuk memulihkan kondisi badan ibu setetadiahirkan,
dukun bayi memberikan minuman yang sudah dibenkantra. Minuman itu
berupa air putih yang dicampur dengan daiedap sere® Adapun
mantranya adalah sebagai berikut;

“ana banyu putih teko bapak ira, banyu abang tekakmb
ira, teja dadap ijo waduk dumingsir lan sarap sawakaro
teguh timbule tetep antep banyu permanane isi dddagla air
putih dari pabak kamu, air mereh dari ibumu, polaniap
mudah-mudahan bisa menghindarkan berbagai pengakit
menjadikan penawar penyaKit)

Setelah itu ari-ari bayi dipendam. Masyarakat Tenggmempunyai
anggapan jika bayi yang lahir laki-laki maka ainga dipendam di depan
rumah atau di luar rumah. Hal ini ditujukan supayak itu pandai mencari
uang dan pekerajaan yang ada di luar rumah. Sedangka bayi itu
perempuan maka ari-arinya akan dipendam di dajpurditdalam rumah. Hal
ini dimaksudkan agar anak tersebut pandai dalanalatasirusan dapur. Ari-
ari dimasukan dalam bathok kelapa kemudian diperdilem tanah.

Setelah bayi berusia 45 hari diadakan upacaralddari®®. Dalam
rangka menunggu 45 hari tersebut ibu yang selesalahinkan tidak

diperbolehkan memotong kuku dan rambut. Setelahcapen 44 hari maka

sang dukun bayi akan menyuruh dukun bayi tersebtitkumembeli bunga

%5 Wawancara dengan Mak Mareb, 23 Oktober 2006.

% Dadap serepadalah dedaunan yang biasa digunakan untuk mengobati anakegkamy
sakit panas.

7 Wawancara dengan Mak Mareb, 23 Oktober 2006

% Midodarenidalam istilah orang Jawa yang berada di bawah adalapananPada saat
bayi berumur 45 hari ini, dalam tradisi orang jawa harusyadekan selamatan.
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untuk persiapan upacaranidodari”. Upacaramidodari atau selapanan
dilakukan dengan mencukur rambut bayi.

Dalam mitos masyarakat Tengger, rambut bayi akamlmagva dan
penyakit. Setelah rambut bayi selesai dicukur makabut ibu juga harus
dicukur supaya tidak rontok nantinyu bayi baru boleh melakukan aktivitas
sehari-hari setelah rangkaian upacara selesai

Meskipun proses kelahiran telah usai akan tetagagudukun bayi
tidak selesai. Dukun harus menolong bayi jika sewakaktu terjadi masalah.
Misalnya bayi itu sakit atau ada kelainan lainyaikkin akan memberikan
minuman untuk menyembuhkan penyakit bayi dengaa dsuwok® Dari
sini dapat diketahui bahwa peranan dukun bayi fabgsar dalam proses
kelahiran dan kesehatan anak.

Kesehatan modern mulai masuk pada tahun 1970-atikaKpara
dukun bayi mendapatkan pelatihan-pelatihan. Parkurduyang dahulu
memiliki pengetahuan tentang bagaimana cara megdiayi, dengan adanya
kesehatan modern ini sedikit demi sedikit mulaedey. Kesehatan modern ini
muncul bersamaan dengan program pemerintah teiBndrevolusi Hijau
dan program-program orde baru waktu itu. Di Tend@@bolinggo, kita bisa
melihat bagaimana kesehatan modern membuat kagaisyarakat Tengger

bergeser.

% Biasanya dukun bayi memberikan air putih yang sudah dibacakatra kepada bayi
yang sakit. Penyakit demam, panas batuk ataupun pilek dralsub hanya dengan air putih ini.
Demikian juga ketika bayi menangis terus menerus makajlbga akan dibawa kedukun bayi
untuk disuwok.
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Keberadaan instansi modern ini berdampak lain dig@er. Kita bias
melihat dari beberapa kasus yang ditemukan pensdilama berada di
lapangan. Diantaranya adalah:

1. Masuknya Bidan

Keberadaan bidan sebagai pesaing dari dukun bambuat proses
kelahiran di Tengger menjadi berbeda. Masyarakatgydahulu hanya
menggunakan dukun bayi sebagai pembantu prosdsrasikini sudah mulai
bergeser. Bidan memang istitusi modern yang masuliengger pada awal
1990-an. Mereka datang ke Tengger atas permintamenntah untuk
menangani proses kelahiran di Tengger. Di samping mereka juga
memantau jarak kelahiran.

Dokter menghawatirkan dukun bayi menolong bayi send
Kekhawatiran dokter dukun tidak bisa menanganisAtartimbangan inilah
dukun bayi harus mendapatkan bimbingan dari doken demikian halnya
dalam melakukan persalinan, dukun harus bersamaan ainimal
didampingi oleh bidan.

Dalam pengakuan Sumiani, keberadaan dokter dan nbida
menimbulkan banyak sekali penyakit pada bayi. Dalsgbelum ada bidan
pendarahan tidak pernah ada. Jika ibu bayi tidakgalemi pendarahan pada
saat persalinan, bidan dipanggil setelah bayi keBmlan hanya diperlukan
untuk memberikan vitamin dan memberikan suntik ketEn kepada ibu

bayi.”

O Wawancara dengan Bu Sumiani 3 Oktober 2006.
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Dukun Tengger dari tahun ke tahun tidak pernah mlang kegagalan
dalam melakukan persalinan. Karena para dukun sagah mendapatkan
pendidikan persalinan dari para pendahulunya. Sete@ndapatkan mantra,
dukun bayi juga diberikan pendidikan tentang keteha&ecara tradisional.
Sumiani mendapatkan pengajaran persalinan darkngae

Cara-cara persalinan yang saya pelajari dari nesagia
dulu tetap saya gunakan. Terutama masalah tr&diga sangat
patuh pada ajaran tradisi. Walaupun saya sekaradig@hs
mendapatkan banyak tentang kesehartan moderen, akaya
tetap menjaga tradisi.

Saya belajar tentarkgkerik, jenang abang, midodareitu
semua kepada dukun. Sebelum menjadi dukun baya, js@ay
harus mengikuti ujian kepada Pak Mujo. Ujian itunymek
membahas tentang hafalan-hafalan mantra yang litinasal
oleh dukun bayi. Dahulu saya sebenarnya juga suliladri
mantra-mantra oleh nenek saya. Dia berharap agamakti
bisa menjadi penggantinya ketika dia meninggal.aSsgndiri
juga heran hanya dengan mendengarkan sekali lagpdsisa
hafal. Setelah selesai membacakan mantra persafieeara
utuh nenek meninggal di rumah .

Pada tahun 1970-an dukun-dukun bayi yang ada diggesn
mendapatkan pelatihan dari dokter. Pelatihan itumbegikan pengertian
tentang bagaimana menolong bayi. Sebagaimana dipkgh oleh Sumiani
berikut;

Pada saat saya diajari oleh mantri, sebelumnya sagyah
memiliki pengetahuan tentang penanganan bayi danek
saya. Dalam praktiknya, saya menggunakan dua-dud&ada
saat itu saya diajukan untuk sekolah di Kraksaansel satu
Minggu. Di sana saya dikasih materi tentang oraagih
Orang ketika sudahgidamberarti orang itu adalah hamil. Saya
sekarang menggunakan teori yang diberikan olehnbign
dokter.

Saya sudah tidak menggunakan pengetahuan yangkditer
oleh nenek saya dahulu. Sekarang ketika menemangagrang
sedang melahirkan harus dengan bidan. Jika adengagn dari
orang, jawabanya harus sama dengan bidan. Jikpestdanyaan

"I Wawancara dengan Bu Sumiani, 3 Oktober 2006.
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dari dokter jawabnya harus sama. Kami tidak bolematong
sendiri oleh dokter. Dalam menolong bayi harus dreesan
dengan bidaf¥?

Mak Sumiani mulai takut melakukan persalinan seénbDia senantiasa
meminta pertolongan kepada bidan Yayukang tinggal di desa Wonokerto.
Bu Sumiani mulai takut jika terjadi apa-apa padgi.bRada saat proses
persalinan, bidan hanya mengurusi ibu bayi. Sedandkkun bayi mengurusi
bayinya.

Keberadaan Bidan memang merupakan fenomena baTertjger.
Bidan mulai ada pada akhir tahun 80-an. Sebelursaftauh persalinan yang
ada di Tengger dilakukan oleh dukun bayi. Kehadbatan pertama kali di
Tengger tentunya sangat banyak tentangan terledih pdira dukun bayi.
Bidan dianggap menyaingi keberadaan dukun bayiY8yuk sebagai bidan
rupanya merasakan hal itu. Seperti di ungkap oldarBYayuk berikut;

Pada saat pertama kali saya datang kesini paranduskyi
sangat iri terhadap saya, karena saya dianggap aimgny
keberadaan mereka sebagai dukun bayi. Dukun bawgindi
sangat dimuliakan oleh masyarakat. Selain mengbengalinan
dukun bayi memiliki mantra-mantra sendiri  untuk
menyembuhkan penyakit yang sedang terjangkit padk'a

Dalam perkembanganya bidan benar-benar mendapatigin segar

ketika keberadaan dukun bayi dilarang oleh pensadrinPada tahun 1995-an

pemerintah Sukapura secara tegas melarang keberddiaan bay{>

2 Wawancara dengan Bu Sumiani, 3 Oktober 2006. Begitu jafjyeh dengan Mbok
Mareb. Dia senantiasa kerjasama dengan bidan pada sseiong persalinan. Wawancara
dengan Mbok Mareb, 23 September 2006.

3 Bu Bidan Yayuk adalah bidan yang ketiga yang datang digeemgada Tahun 1994. Dia
ditugaskan oleh dinas kesehatan Probolinggo.

"4 Wawancara dengan Bu Yayuk Nur Hidayati, 9 September 2006.

> Dalam padangan Sumiani, maksud dari pemerintah ini adilak boleh lagi untuk
mengadakan dukun bayi tanpa ujian dan pembekalan dari diretsatess dahulu. Kalau menurut
ibu yang menjadi dukun bayi semenjak dia berumur 27 ini,hbstga mengadakan dukun lagi
kalau dukunya sudah tidak ada. Selain itu pertimbangan adat $angat mempengaruhi
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Ketetapan pemerintah Sukapura ini mendapatkan rjartgan yang
kuat dari dukun bayi dan para petinggi di desa-des®y masih memegang
erat tradisi Tengger. Baik kepala desa ataupunrdblkyi akan tetap berusaha
mengkader dukun bayi. Langkah ini mereka lakukamidieutuhan dan
kelestarian adat Tengger. Selain itu juga untuk bexikan pertolongan
kepada orang yang sudah terlanjur keluar bayinganeédtara bidan belum
tentu bisa menanganinya sendiri karena mungkiruaasan lain. Dukun juga
sebagai pengganti jika bidan sedang tidak 8dbagaimana diungkapkan oleh
Sumiani berikut ini;

Walaupun pemerintah kecamatan melarang kami untuk
tidak menggunakan dukun, kami nanti akan tetap guemakan.
Saya akan tetap mengkader orang untuk menjadi dbkyn
Kalau saya beranggapan bahwa, aturan pemerintah ya
pemerintah. Tapi hak yang ada di adat harus tataksdnakan
sampai kapanpun. Kalu bekerja bersama-sama tidakapa
tapi kalau dukun dihilangkan ya tidak boleh. Setlakun bayi
itu juga bertanggug jawab tentang upacara yangkudikn
pasca persalinan.

Dahulu saya tidak tahu kalau aturan tentang tidak
diperbolehkanya dukun ada lagi itu dari siapa. Tygpig saya
tahu pada waktu pertemuan itu dihadiri oeh selaiukun yang
ada di puskesmas Kecamatan Sukapura. Dokter judia tia
situ untuk memberikan pengertian tentang pentindaigan dan
dukun. Pada saat itu yang usul adalah kepala dmseBED.
Bahwasanya untuk desa-desa selain Wonokerto haasshm
menggunakan dukun. Karena pada saat persalinanakany
upacara yang harus dilakukan dan tidak bisa dilaku&leh
bidan kecuali dukun bayf.

Berbeda dengan masyarakat Wonokerto. Mereka memilikan yang
ketat tentang keberadaan dukun bayi. Semenjak wmgalimya dukun bayi

pada tahun 95-an. Dukun bayi di desa itu oleh agaeerintah setempat

keberadaan dari dukun. Karena dukun bayi juga menjalankai &tlat yang sudah dilakukan
secara turun temurun. Maka dari itu keberadaan dukun bayi séi Higadas tidak boleh
dihilangkan. Wawancara dengan Bu Sumiani, 21 September 2006.

S Wawancara dengan Sumiani, 21 September 2006 dan Mbok Marélxtéber 2006.

113



dilarang. Pemerintah beranggapan bahwa dukun ldgk tsesuai dengan
ajaran agama. Selain itu jika menggunakan dukun bereka melihat terlalu
mubadzir karena terlalu banyak biaya yang dikelaarkuntuk sesaji.
Masyarakat Wonokerto memang memiliki pengetahuang ylain daripada
masyarakat Tengger di Ngadas dan desa-desa laiayasd

Beberapa masyarakat Wonokerto masih menginginkderikdaan
dukun bayi. Beberapa orang ingin menjadi dukun .b&ginginan warga
Wonokerto ini sia-sia. Karena keberadaan dukun lagk diperbolehkan
oleh petinggi yang sekarang, yaitu pak Giyantoro.

Giyantoro juga tidak memperbolehkan orang Wonokgrtogi ke
dukun. Giyantoro beranggapan bahwa proses persaiindebih murah ke
dokter dari pada pergi ke dukun bayi. Pernyatagralkedesa itu senantiasa
menghantui masyarakat Wonokerto. Hingga kini maekatr\Wonokerto tidak
mampu mengusulkan keberadaan dukun bayi.

Masyarakat Wonokerto memang tidak memiliki dukurcuadi di
dusun Punjul yang letaknya 5 kilometer dari desan®¥erto. Di sana terdapat
dukun bayi yang sudah tua. Setelah dukun bayi i@minggal nanti, tidak
boleh ada lagi dukun bayi di Wonokerto. Bagi orangrg \WWonokerto yang
masih mengugemi adat Tengger, dukun bayi masihkaksdiperlukan.
Mereka biasanya meminta dukun-dukun yang ada da d&ss untuk
membantu persalinanan anaknya. Selamatan dan ifz@rsghng dilakukan
oleh dukun, dilakukan dengan cara sembunyi-semtaupaya perangkat desa

tidak mengetahui. Sembunyi-sembunyi merupakan gamgy selama ini
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dilakukan oleh masyarakat Wonokerto untuk mensiaséijakan pemerintah
desa.
b. Sunat dan Kapir

Pada tahun 2002-an ada kemah besar di ProboliiBgloruh satuan
regu Pramuka yang berada di Probolinggo wajib nernigiya. Termasuk
diantaranya adalah SD Negeri Wonokerto |. Pada saa$D Wonokerto
mendelegasikan 1 regu yang terdiri dari 10 orakigl#ki. Karena banyaknya
peserta, Andi dan teman-temanya mandi di sung&aklsungai itu tidak jauh
dari lokasi perkemahan. Maklum anak kecil merekandanaelanjang bulat.
Hingga mereka sama-sama bisa melihat kemaluanyanté®man mereka.
Andi pada saat itu tersentak kaget dan keheranda paat temanya yang
berasal dari desa Sukapura menanyainya.

“Andi kamu sudah sunat apa belum?” Tanya temanya.

“Sudah!” jawab Andi dengan santai.

“Sunat kok seperti itu?” Tanya teman andi sambililma¢ sesuatu yang
ada di bawah pusar Andi. “Andi merasa bahwa diakwslinat 3 bulan yang
lalu, tetapi mengapa teman-temanya yang berasabd&apura menanyakan
hal itu?” Tanya Andi dalam hati. Andi lantas kagedtelah mebedakan
punyaanya dengan temanya. Muka Andi seketika meaiam setelah
mengetahui perbedaan yang ada pada dirinya deegaanitemanya. Andi

malu dan mengurungkan diri untuk mandi bersama tet@@anya. Seketika
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itu teman-temanya yang berasal dari luar Tenggengwmiek-olok Andi.
Sesampai di rumah andi meminta orang tuanya metkaméagi ke doktef’

Dari kejadian yang menimpa Andi itu kita bisa matitwacandigh
tentang kesucian dan kebersihan rupanya juga mingeberadaan orang
Tengger. Wong Tengger mengikuti tradisi sunat sabagnda anak
mengalami transisi menuju remaja. Kebersihan daselaan yang
dikembangkan Islam ini, tiba-tiba menjadi sesuangysangat penting dalam
kehidupan orang Tengger modern. Masuknya orangmisth Tengger
membuat suasana Tengger menjadi berbeda. Masyarakgtdahulu tidak
pernah mengikuti sun@t kini harus mengikuti sunat seperti yang diajarkan
oleh Islam. Seorang laki-laki yang tidak sunat dgap sebagaiapir.”®

Seluruh masyarakat Tengger memang sunat sepedi giamjurkan
oleh Islam. Akan tetapi sunat mereka berbeda desgaat pada umumnya.
Masyarakat Tengger Probolinggo kebanyakan datarigukein Sunaf yang
ada di desanya masing-masing. Kecuali yang mengakatainan pada
penisnya. Biasanya dukun sunat menganjurkan superga ke dokter sunat

saja.

" Cerita Andi ini seringkali menjadi guyonan dalam seti@sempatan. Ketika Andi
berkumpul dengan teman-teman lamanya hal seperti ini masihg serenjadi guyonan.
Dikisahkan oleh andi pemuda Desa Ngadas Probolinggo.

8 Orang Tengger Lumajang memaknai sunat hanya selsagat gambaratau sunat
gorohan (khitan bohong-bohongan). Menurut orang Lumajang, seseatikatpkan sudah sunat
apabila orang tersebut sudah dikerik bulu kemaluanyalaBeites dia memotong cengger ayam
yang selanjutnya ditempelkan di tanah sebagai tanda baareh kotornya telah dibuang agar
yang bersangkutan dapat mencari rezeki dengan lancartoSétau, BerTengger di Atas Tradisi
Dalam Jurnal Gerbang Vol. 07, No. 03, edisi Mei-Juni 2080rgbaya: el-Sad, 2000) hal 142.

" Orang Tengger menyebutnya dengan Kapir (kafir bahaah) Amungkin karena istilah
kafir tidak mereka adopsi secara total hingga yang oludalam benak mereka adalah kapir.
Kapir disini dimaknai sebagai orang yang tidak sunat. Wlaai@ dengan Karmiati dukun sunat
desa Ngadas Probolinggo, 25 September 2006.

8 Alasan masyarakat Tengger tidak mau meninggalkan itrgatig sudah ada. Selain itu,
alasan mereka lebih memilih ke dukun adalah jika di dukunddiging yang dipotong tidak
banyak. Akan tetapi kalau ke dokter daging yang di potomydkadan sembuhnya juga lama.
Wawancara dengan Karmiati, 25 September 2006.
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Dukun Sunat hanya menggunakan alat yang sangathsede Hanya
sebuah pisau kel bantalan yang berasal dari kayu dan japa maesarta
sesaji. Dengan menggunakan alat yang sederhadaktin sunat melakukan
pekerjaanya. Setelah persunatan dilakukan, adardmbesesaji yang harus
disediakan. Diantaranyajenang abang, jenamg putih, sego golodgn
kembang telon wangilni semua dilaksanakan dengan tujuan untuk
memampatkan darah. Telur juga digunakan untuk meuratkan darah.

Sunat adalah siasat orang Tengger supaya tidakalléa oleh orang
Islam sebagakapir. Rupanya masyarakat Tengger cukup takut juga eenga
stereotipkapir. Atas dasar itulah masyarakat Tengger melakukaats®erlu
diketahui juga kalau sunatnya orang Tengger ituh jdnerbeda dengan
sunatnya orang-orang yang berada di bawah. Masstaf@ngger melakukan
sunat hanya sekedar syarat saja. “Tidak lebih lWprberas yang di potong”
begitu ungkap Karmiati.

Keberadaan dukun sunat di desa Wonokerto memégigitnyang sama
seperti dukun-dukun lainya. Keberadaanya dilar&ta.ini didasarkan pada
peraturan desa yang melarang keberadaan dukunn $elguga semangat
petinggi untuk mempertahankan tapuk kekuasaanya padilihan kepala

desa tahun 2008 nafifi.

8 Untuk menghindari pisau dari tetanus, dukun sunat memtbka tersendiri untuk

mensterilkan pisau dan bantalan yang berasal dari kaywbuérdgiasanya sehari sebelumnya
dukun sunat sudah mempersiapkan alatnya dengan cara medgasaterebus dengan air yang
mendidih. Upaya ini dilakukan untuk menghilangkan bakteri yeragih tersisa pada pisau.
Wawancara dengan Karmiati, 25 September 2006.

82 Kepala desa Wonokerto (Giyantoro) dahulu pada tahun 199TiHtesgbagai petinggi

mengalahkan Osnomo yang pada saat itu masih beragama Bisilomo adalah petinggi tahun
1992-1997. Osnomo adalah prang yang masih memiliki keingiunguk tetap melestarikan
budaya Tengger di Wonokerto. Hingga kini dia masih teretakakan intrik politik terhadap
pemerintahanya Giyantoro. Giyantoro (petinggi sekarangyitmiagin jadi lagi pada pemilihan
petinggi tahun 2008 nanti.
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D. Revolus Hijau dan Pertanian Tengger

Kemiskinan struktur di Indonesia dalam konteks gr@gn berawal
dari Repelita I. Repelita | ini adalah awal damerpan Developmentalisme
di Indonesia. Ideologi ini memiliki fokus pada peanigunan ekonomi yang
menerapkan strategi pertumbuhan ekonomi. Untuk anenj stabilitas
ekonomi dan politik, sejak tahun 1970-an pemerimtadiakukan tindakan
yang terlampau otoritéf. Pemerintah berusaha untuk mengendalikan ide-ide
yang dianggap membahayakan program pemerintah.nmD&landisi yang
seperti ini, petani rupanya menjadi kelompok yamgseberangan dengan
pemerintah, baik sebagai obyek pembangunan atagelnagai subyek
pembangunan.

Selain sektor pembangunan, orde baru rupanya jugaperhatikan
bidang kehutanan dan pertambangan. Secara khusgsapr pembangunan
orde baru mencakup sektor pertanian, dan perkebuasektor pertanian,
pemerintah menerapkan revolusi hiffuSedangkan dalam bidang agro-
industri pemerintah menerapkan sistem Pola Perasadnéi Rakyat (PIR).

Revolusi hijau ini mengharuskan petani menggunaleaana produksi
pertanian yang sudah disediakan. Sedangkan PlRhadistem kontrak petani
antara pemilik modal dengan petani. Hubungan anpatani dengan para
pemilik modal seperti ini menjadikan petani sebgdasma. Dengan demikian

petani hanya melakukan dan menanam tanaman yamd slitgntukan oleh

8 Mahanani, SubektiKeadilan Agraria Bagi Petani Dalam Konteks Perempuan Petani
dan Pengaturan Sumber Agraria (Tanatglam Jurnal Ananlisis Sosial. Vol, 8, No. 2 Oktober
2003. (Bandung: Akatiga. 2003) hal. 3-4.

% Revolusi hijau adalah program pemerintah orde baru yanguheh tatanan tradisional
pertanian ke sistem yyang lebih modern melalui intensifigadanian tanaman pangan. Hal yang
menjadi prioritas utama adalah beras. Pada saat itu peateninelakukan pengenalan besar-
besaran produk pertanian dan tehnologi pertanian kepada giefesa-desa.
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pemilik modal. Petani kelas bawah hanya menjadilbsemata. Termasuk di
dalamnya adalah para buruh tani dan perempuaftani.
1. Pembaharuan Pertanian Tengger

Dampak dari penerapan ideologi developmentalismgatadirasakan
oleh petani gunung. Model pertanian tradisionalindisrkan, kemudian
diganti dengan model produksi pertanian modern. idaldilakukan oleh
pemerintah dengan tujuan untuk mencapai targetipérithan ekonomi dan
peningkatan produksi. Pupuk pestisida dan mesinamgesngolahan tanah
seperti traktor, mesin penggiling gabaluller) terus diadakan oleh
pemerintah dengan alasan untuk meningkatkan hasiufsi pertaniaf®

Pilihan Ideologi Pembangunanisme memang bukan rakauppilihan
yang tepat bagi pertanian di Indonesia. Keberadaaaolusi hijau dengan
berbagai bentuknya membuat kesejahteraan petaaksemengkhawatirkan.
Walaupun para petani mendapatkan bantuan dari peaterberupa kridit
candak kulak ataupun kridit usaha tani, akan tetagniskinan semakin
dirasakan oleh petani kecil.

Pada tahun 1970-an Indonesia mengalami luapan gakdang tidak
terkontrol. Pertambahan penduduk meningkat dualikali jika dibandingkan
dengan tahun-tahun sebelumnya. Dalam kondisi sepgrpemerintah orde
baru memberikan tawaran dengan cara trasmigraskKeéhrarga Berencana

(KB). Sementara untuk menekan laju produksi pestanpemerintah orde

8 Eric Wolf memandang bahwa petani adalah sekelompskarakat yang hidup dengan

hanya mengandalkan hasil pertanian saja. Dalam konteks medperti sekarang ini, mereka
sebenarnya masih memerlukan modal produksi dari penteril@nghapsan subsidi semakin
menjadi beban ketika hasil panen dan harga jual produk petapsaheDilain fihak, sarana
produksi pertanian seperti bibit, pupuk, obat-obatan, tepndan kridit pertanian rupanya masih
jauh dari jangkauan petani. Lebih lanjut baca dalam Wolf, , BPietani Suatu Tinjauan
Antropologis (Jakarta: CV Rajawali 1985) hal. 56-70.

8 Subekti, MahananDp. cit.hal. 6.
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baru menggunakan revolusi hijau. Revolusi Hijau difharapkan mampu
memperbaiki ekonomi rakyat yang sudah kian terpuRdda tahun itu pula
pemerintah meimpor bibit unggul secara besar-bes&@angan bibit unggul
ini, pemerintah berasusmsi mampu melipatgandaksihgertanian. Selain itu
juga mampu meningkatkan hasil pertanian yang agadaisaan.

Pada dasa warsa 1970-an masyarakat Tengger dib@bhnnasalah-
masalah identitas dan kemasyarakatan. Hal yanggpailereka rasakan adalah
perekonomian yang ambruk. Hasil panen mereka tdekcukupi kebutuhan
sehari-hari mereka. Rupanya program pemerintah imolarasuk ke
pegunungan Tengger. Revolusi hijau, KB, GKD, ABRasuk desa serta
proyek pemerintah lainya mulai merasuk ke daeratgder pada tahun itu.
Dampak yang paling kelihatan adalah keberadaan KB mvolusi hijau.
Pendistribusian pupuk dan bibit unggul dilakukaeholpemerintah secara
besar-besaran.

Bersamaan dengan adanya program penerintah orde ibdéah
modernisasi di Tengger dimulai. Perbaikan jalamfjalan barang-barang
mewah mulai melanda Tengger. Jalan raya yang dibapgda pemerintah
orde baru membuat transportasi semakin mudah. ibdpumasi pun sangat
mudah masuk ke Tengger. Perhatian pemmerintah daphanasyarakat
Tengger kian tinggi terlebih terkait tentang persgadbarang dan jasa.

Tanpa terasa barang konsumsi yang mereka peroteldeta bawah
telah merubah tradisi yang mereka ugemi dari nemekangnya. Barang

konsumsi itu merubah tradisilametafi’ menjadi sebuah simbgirestice

87 Slametarmerupakan ritual yang dirayakan oleh petani Jawa. Slamé#ksatiakan pada
saat perputaran hidup atau ketika hendak membuat keputusénmgpemg menyangkut masalah
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belaka.Slametaryang dahulu menjadi kewajiban orang Tengger, ki@njadi
alat untuk memperkuat identitas diri atau kelompeknata. Nilai ritual yang
ada padalametansudah mulai hilang bergeser menjpdisticebelaka.

Slametanmerupakan tradisi yang senantiasa dilakukan makgar
Tengger pada saat panen ataupun saat-saat lairgrek&meyakini bahwa
mereka hidup berasal dari hasil pertanian yang kaetanam.Slametan
dilakukan sebagai rasa syukur kepada Tuhan atasasegsuatu yang mereka
peroleh dari bumi.

Pada awalnya masayarakat Tengger tidak menanamaarikomersial
seperti sekarang ini. Mereka hanya menanam tanaamamian pokok seperti
jagung dan tales. Pada perayaan-perayaan tertemdsyarakat Tengger
mencampur Jagung dengan beras yang mereka belbaaah. Tanaman
jagung yang dibudidayakan oleh masyarakat Tengdelah jagung varietes
Indian yang berbiji putih.

Keunggulan jagung ini jika dibandingkan dengan jagbiasa adalah
jagung putih memiliki batang yang lebih tingggnggohya lebih panjang dan
biji-bijinya lebih besar. Jagung putih ini memilikat tepung lebih banyak jika
dibandingkan dengan jagung varietes baru. Selainjagung putih lebih
memiliki ketahanan terhadap hama dan jamur. Kerud#gung varietes lama
ini memiliki waktu tanam hingga 10 sampai 12 buffan.

Pada abad awal 1970-an, pertanian masyarakat Tengodai

berubah. Mereka mulai menanam tanaman komersiddunTau-tahun itu

individu maupun kelompok. untuk mengetahui tradisi slametany yilakukan oleh orang jawa
petani yang berada di pedesaaan, baca Schweizer, Thlaagtan Solidaritas dan Ritualisme
Orang Jawa Dalam Jurnal Gerbang Voll 07, No. 23, Mei—Juni 2000. (Susbelsad, 2000)
hal. 49-60.

8 Hefner,Op. Cit.1990. p. 90-91
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mulai ada tanaman sayuran di Tengger. Masyarakk meénanam kentang,
kubis dan bawang prey dan tomat sebagai tanamarrkdnmengalahkan
tanaman jagung dan tales.

Secara otomatis para petani Tengger belajar tandaranyang belum
pernah sama sekali ia kenal. masyarakat Tenggeai mbelajar pertanian
modern melewati petugas penyuluh pertanian dangracdusen obat. Namun
petani Tengger bukan tidak menuai hasil dari tamarfparu itu. Mereka
mendapatkan hasil yang luar biasa pada awalnya.iriidtbih disebabkan
kandungan hara tanah Tengger masih relatif barfyakarang hasil mereka
relatif menurun jika dibandingkan dengan awal mydéan(lihat gambar 4.2
dan 4.3.)

2. Pupuk dan Pestisida

Proyek modernisasi yang dicanangkan oleh pemerirdahgan
revolusi hijau terasa di pegunungan Tengger padd &kun 1980-an. Pada
tahun itu pemerintah mulai giat mengadakan penwarysenyuluhan.
Pemerintah mulai membentuk KUD. Dengan harapan KubD bisa
menyeleasaikan politisasi harga oleh tenggkulakatap hasil panen di
Tengger. Selain itu pemerintah di Tengger Probglingnembentuk kelompok
tani pada tahun 1995. Sebagaimana kesaksian Sdssnikat ini:

Kelompok tani di bentuk pada tahun 1995. Saya yang
mulai memegang. Kegiatanya hanya jika ada pertemuan
produk obat-obatan kesini. Yang memprakarsai hegdir
kelompok tani adalah dari fihak pemerintah kabupate
Probolinggo. Pada saat ada PPL (Petugas Penyupdmgan)
kesini dengan tujuan untuk mendidik masyarakat kintu
meningkatkan tingkat ekonomi disini. Cara yang dign oleh

PPL adalah dengan cara memberikan teori dan praktek
pertanian.
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Dahulu ada proyek yang diberikan oleh PPL adalah
proyek menanam tomat. Dahulu kalau tidak salah (0
pohon. Biaya seluruhnya ditanggung pemerintah yang
menggunakan tanah milikPetinggi Pengarahan tentang
penanaman tomat dilakukan oleh PPL. Temu lapangtaraa
teori sampai praktek dilakukan selama 3 bulan. kntu
pertemuan dan pemahaman teori dilaksanakan seminggu
sekali. Yang mengikuti penyuluhan itu hanya oramgpdas
sini saja. Akan tetapi tomat ini rupanya tidak d#igiaoleh
petani Ngadas, karena tidak memberikan hasil yang
memuaskan bagi petafii.

Sebelum masyarakat Tengger mendapatkan pengertian d
pemahaman pemberian pupuk, mereka hanya menggumpalkak kandang
saja seperti yang dia ketahui dari nenek moyangMasyarakat Tengger
tidak selamanya menggunakan teori yang diajarkah pketugas pertanian.
Karena dalam pemahaman Sasmito, teori yang dibeokeh pemerintah itu
tidak sama dengan kondisi tanah dan cuaca di TeAggarena tidak cocok
dengan keberadaan tanah unsur hara dan kandungagedya. Jadi para
petani mengerjakan lahan hanya berdasarkan pengalamanah disini tidak
pernah diteliti untuk di berikan penialaian tetatgt dan perlakuanya.

Pada tahun 1990-an ketika intensifikasi pertaniadab digalakan,
hampir di dataran rendah di pulau Jawa Tengger maslatif sedikit.
Masyarkat Tengger pada saat itu menjadi sasaramlegra penjual obat
untuk memasarkan hasil produksinya. Misalnya padart 1996 ada PT
Singgenta yang memberikan pendidikan selama 1 minggpentingan PT

Singgenta adalah mengenalkan obat lalat. Bayer pegaah masuk setelah

Singgenta. Tapi teori-teori yang diajarkan tidahjadari materi Singgenta.

8 Wawancara dengan Sasamito, 4 Oktoner 2006.
% Wawancara dengan Sasamito, 4 Oktober 2006.

123



Masyarakat bebas memilih obat sendiri yang pentiagganya murah dan
ramabh lingkungan.

Krisis unsur hara dalam tanah membuat petani Tenggaggunakan
pupuk yang tidak terbatas. Asalkan mereka dapat peesteh hasil yang
maksimal, mereka berani menggunakan pupuk yandifrélanyak tanpa
memperhatikan dampaknya. Komposisi penggunaan plauidang dan
kimia dalam satu hektarnya mencapai 10-15 ton pugauidang 6-7 kwintal
untuk pupuk kimianya. Jenis pupuknya adalah pongRadan urea. Untuk
pengobatan sesuai dengan serangan hama. Kalaungagetek pengobatan
bisa sampai 20 kali. Untuk 1 hektar sekali pengmi&00 ribu sebanyak 400-
600 liter air per hektar. Kalau ringan hanya 12.kal

Untuk kentang memiliki biaya termahal jika dibarglirdengan
tanaman yang lain. Jagung itu diobat hanya satulalau kubis hanya 3 kali
pengobatan untuk satu musim. Jadi selama ini yagguntun petani adalah
perusahaan dan pengalaman yang diwariskan olely twardahulu. PPL juga
ada tapi sangat sedikit. Pada realitasnya pengmtaliang diperoleh dari
pemerintah ataupun dari produk tertentu jarang rdigan. Hal ini
dikarenakan masyarakat sudah lebih pintar dari padea penyuluh.
Sayangnya masyarakat Tengger belum mampu mengekarangupuk
organik sendiri. Di Tengger hingga kini belum adasaha untuk
mengembangkan pupuk organik sendiri.

Buruh pertanian untuk pengolahan lahan sebesaribO@enyiangan
300 ribu untuk biaya panen sebanyak 700 ribu. Osgkiotermasuk dengan

transportassi dan lain sebagainya. Biasanya diwkalengan caraorongan
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Usaha petani untuk mengembalikan kesuburan tanadadecara memberikan
kembali pupuk kandang. Rupanya petani Tengger jizthudiberikan bahan
kimia saja, tanahnya akan keras dan kadar airngkutzang, serta mikrobia
yang ada di tanah mati.

Petani Tengger dalam menggarap lahan pertanianeygad dua
sistem yaitu sistem sewa dan ada yang miliknya iserightuk sewa satu
hektarnya 1500.000 per tahunya. Penggarap hangantésmianami lahannya
sebanyak dua kali dalam setahun. Kalau yang kekigignya biasanya
masyarakat kalau tidak rugi ya impas dengan maalad) ylitanamkannya.

Untuk mengatasi erosi tanah masyarakat menggunadiatem
tersendiri. Yaitu dengan cara menanami rumput-ruppda setiapalenan®
Mereka biasanya juga menanam pohon pinus. DalaatacatHefner (1990),
petani petani Tengger mensiasati intensifikasi goesin dengan sistem
tumpangsaff dan terasiring® Petani Tengger memiliki cara tersendiri untuk
menanggulangi erosi. Sistem yang mereka digunaftalala sitem penanaman

pohon peredu.

%1 Kalenanini dibuat secara bergaris-garis sesuai dengan petagatamn. Petani Tengger
biasanya menggunakan rerumputan untuk menyekat antara lah@mign satu dengan yang
lainya.

92 Tumpangsari adalah sistem penanaman dengan cara bensitaega menanam kentang
sebagai tanaman pokok akan tetapi di sekeliling kentaeggk& menanam jagung, dan bawang
prey. Pola sistem tumpangsari ini lebih menguntungkan petangder. Karena mereka bisa
mendapatkan hasil yang lebih maksimal. Selain itu umekjaga keseimbangan unsur hara yang
terkandung pada tanah. Hefn@p.cit. 1990, hal. 101.

% Konstruksi terasiring ini mulai dibangun lagi pada tai970. Terasiring di Tengger
merupakan tekanan dari pemerintah untuk mengatasi emosihtdi Tengger. Perlawanan
pembuatan terasiring ini banyak dilakukan. Alasan masyarkagger melakukan perlawanan
lebih dikarenakan terasiring mengurangi total area tanah tgsgdia untuk ditanami. Hefner,
Op.cit. 1990, hal 103. Sementara dalam pengakuan Sasmito, iterasiasuk ke Tengger
Probolinggo pada tahun 1980-an. Terasiring dikenalkan mé?&lli yang berasal dari Sukapura.
Wawancara dengan Sasmito, 4 Oktober 2006.
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Untuk menjaga keberadaan tanah agar tetap bisaakgn anak cucu,
masyarakat Tengger memiliki cara tersendiri selmagaa diungkapkan oleh
Sasmito berikut;

Masyarakat Tengger tidak boleh menyewakan tanahdeep
masyarakat luar. Karena masyarakat Tengger sengaibanyak
yang mencari lahan sewa. Untuk mengatasi kekuralagpeam di
Tengger masyarakat Tengger memberikan pendidikamg ya
layak kepada generasi penerus. Dengan peningk&&hyang
ada di Tengger, maka generasi muda kelak tidak #&icanya
bersandar pada pertanian saja. Akan tetapi kit fpigp mencari
sumber produksi barlf.

Pada realitasnya sekarang masyarakat Tengger onesigan
pupuk yang tanpa batas. Seringkali mereka tidak atwnn aturan dosis. Bagi
petani Tengger, yang terpenting adalah lahan yaegeka tanami dapat
menghasilkan panen yang sebesar-besarnya. Masafatk glan pestisida
tidak pernah diperhitungkan.

. Upacara Ritual dan Identitas Sosial

Pada masyarakat Tengger sekarang, ritual yang nulsiksanakan
banyak sekali. Dalam keseharianya mereka memarmd tidsa lepas dari
tradisi yang sudah ada. Masyarakat Tengger melakBkaal hampir dalam
setiap aktifitasnya. Hari ray&aro dan Kasada merupakan upacara yang
paling besar di antara upacara laingaro dan Kasadamerupakan upacara
yang diwariskan secara turun-temurun. Upacarailakekan secara rutin dari
generasi ke generasi berikutnya.

1. UpacaraKaro

UpacaraKaro merupakan Hari raya Masyarakat Tengger. Hari raya

Karo puncaknya adalah tanggal 15 pada bi{ano penanggalan Tengger.

% Wawancara dengan Sasmito, 4 Oktober 2006.
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Upacara Karo bagi orang-orang Tengger merupakan ritus sakrabkun
memberikan penghargaan tertinggi bagi arwatma) para leluhur mereka
serta paralanyangyang bersemayam danggar pendanyangayang ada di
setiap desa di Tengger. Dengan tujuan agar konsumgagger mendapatkan
keselamatan dan kemakmuran bagi kehidupan esokneagka.

Saat Upacara Karo dimulai, pada akhir Bukemsa (bulan pertama)
seluruh warga Tengger secara bersama-sama menkiaersimgkungan
mereka masing masing atau yang dikenal dengan hbetssa. Ketika
menginjak BulanKaro, yakni sebagai awal akan dimulainya Upaddemo
seluruh rumah warga Tengger dihiasi dendnjor’® Sementara setiap
rumah-rumah penduduk menyediakan sesaji yang dét@ap diruangan
khusus, biasanya di ruang tengah. Pemberian gesdgi setiap rumah-rumah
penduduk itu sebagai undangan kepada arwah lellémgger. Di samping
sesaji disediakamamping® Sesaji dartampingitu akan diperbaruhi terus
menerus isinya tatkala pagi tiba selama UpacHeo dilaksanakan.
Masyarakat Tengger meyakini bahwa selama Upakara dimulai, maka
arwah para leluhur mereka akan kembali kerumah kaareasing masing.

Menginjak Pada pelaksanaan puncak Upa&an@ tahun 2006 lalu,
Tari Sodoran untuk Tengger wilayah Probolinggo dlag di Desa Jetak,

Kecamatan Sukapura. Pagi itu sebelum Tari Sodaraala, hampir seluruh

% Penjor adalah sejenis umbul-umbul yang terbuat dari janur kuning. Palda karo,
setiap rumah diharuskan memasang di pinggir jalan. Kitaa biasnyebutnya dengammbul-
umbul.

% Tetampingterdiri dari secuil makanan, bunga, dan kemenyan. Biasgigmping ini
ditempatkan di seluruh sudut rumah seperti pintu masuk kamadin@ntu dapur, pintu masuk
rumah, tempat perapiapatmasari(tempat khusus seperti tugu kecil menyerupai pura di depan
rumah). Selain itu juga diletakan di seluruh persimpangkm.jdntuk itu setiap sesaji yang
disediakan diruang tengah haruslah makanan dan minumaneybagktyang bisa disajikan oleh
pewaris mereka yang masih hidup. Demikian pula detg@pingyang diberikan haruslah segar
dan baru.
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warga desa di Ngadisari, Wonotoro, dan Jetak digidnu dengan berbagai
persiapan. Para perempuan disibukkan dengan peambumakanan yang
ditempatkan di rantang, sementara para laki-lakmpersiapkan tempat
perhelatannya, yakni di Balai Desa Jetak. Berbpayas penjor ditelakkan di
luar dan didalam ruangan balai desa. Singgasaa@aaj seperangkat gamelan
juga ditata sedemikian rupa. Tak lupa pula kursukipara tamu disediakan
khusus yang diletakkan di belakang singgasana Pegaikianlah, Balai Desa
Jetak telah berubah menjadi layaknya kerajaanistizoa raja.

Sebagai penutup dari perayaan Karo yang begituapgnjdan
melelahkan ini adalah rituslihe ping pitt’” Sebab selama Upacara Karo
dilaksanakan, orang-orang Tengger meyakini bahwiapséari arwah para
leluhur mereka akan pulang kerumah, sebab diawahylean Karo arwah
leluhur diundang untuk pulang kerumah keturunan ekeer Untuk
mengembalikan lagi arwah itu kedalam alam arwahkant@arus dibuatkan
ritual khusus, yaknnulihe ping pitu

Selama upacara Karo dilaksanakan, masyarakat Temhggsukacita
mengenakan busana yang baru. Mereka juga memadeknamyang lezat
yang tidak atau jarang mereka masak pada haribi@sanya. Seperti halnya
hari rayaldul Fitri bagi umat Islam. Mereka saling berkunjung keruiseaiak
saudara maupun keluarga. Perayaan ini berlangsutay tanggal 1-15 bulan

karo. Puncak hari raya karo adalah pada tanggdl51dulanKaro. Dimana

% Ritus ini adalah sebuah sesi dimana para pemangku tardisjéFeyang masih hidup

berkewajiban untuk menghantarkan kembali arwah para leluhvekenenasing-masing. Ritus
mulihe ping pituini mirip dengan ritus-ritus lainnya yang ada kaitanmengan penghormatan
terhadap roh leluhur sepeBEntas-entasianUnan-unan Dalam ritus ini, sang dukun memberikan
mantra terhadap sesaji yang ada dirumah-rumah penduduk. Wasvatengan Sutomo, 23
September 2006.
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pada bulan itu banyak sekali hiburan yang dipeotakein. Diantaranygayub
dan kuda joget serta tari-tarian yang lainya.

Perayaan ini sekaligus sebagai saat-saat untuk ingatgsanak
saudara yang sudah meninggal dan menguatkan latanikpersaudaraan
dengan keluarga, tetangga dan handai taulan. Md&edeanai-ramai pergi ke
kuburan untuk nyekar di safa.

WongTengger Probolinggo memakn&aro sebagai pertemuan antara
bapak dan ibu sehingga menghasilkan anak. Berbahigyeh dengarwong
Tengger Malang, mereka memakiairo sebagai pertemuan antara Islam dan
Budho Jowo Pertemuan antara Arab dengan Jawa. Arab diwdkitigan
Muhammad sedangkan untuk Jawa diwakili oleh Ajis@karid Ajisaka dan
Muhammad bertarung dan sama-sama meninggal. Kemukiegluanya
diselamati dengan hari ray@ro.

UpacaraKaro memang memiliki makna yang sangat beragam. Akan
tetapi keberbedaan makna itu bukan merupakan paEvpacdiantaravong
Tengger. Keberbedaan makna at@so adalah upayadVong Tengger untuk
mempertahankan identitasnya. Makiaro bisa berubah sesuai dengan
kondisi dan waktu yang melingkupinya.

B. Upacara Kasada

Secara lengkap ritual ini dinamai Perayaan Yadnysada yang

diselenggarakan pada bulan kedua bekesddg di malam bulan purnama

menurut kalender Tengger. Kdtamdnya” berasal dari bahasa sanskerta yang

% Hefner melihat bahwa ritual karo ini memiliki kemiripdengan tradishyadran (pergi
kemakam leluhur) yang dilakukan oleh muslim Jawa padassaatmenjelang hari raya Idul Fitri.
Muslim Jawa beramai-ramai pergi ke makam orang tua ketkek nenek dengan menabur bunga
di atas maesan. Kadangkala mereka memohon berkah kapeataleluhur yang telah meninggal.
Hafner,Op.cit. 1985. hal. 125.
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berarti pengorbanan suci. Bagi orang Tengf@sadaadalah sebuah ritual
suci dengan mengorbankan hasil bumi mereka ke k&wualung Bromo yang
bertujuan agar roh para dewa dan leluhur merek&aehan memberikan
keselamatan, kesejahteraan, dan berkah pada mameadatang. Penduduk
Tengger tentunya memakn&asada berdasarkan cerita-cerita lisan yang
turun-temurun dari nenek moyang mereka, dan sebagia berasal dari para
dukun-dukun yang merupakan pemimpin adat dan sairiti Tengger.

Tahun ini, selama dua hari, yakni tanggal 7-8 &mper 2006,
juga diadakan ritual yang sama. Di Probolinggo,atega di Kecamatan
Sukapura yang secara geo-kultural merupakan wildy@mgger, perayaan
Kasadakali ini rupanya lebih semarak karena sehari sgbeya diiringi
dengan berbagai macam hiburan pertunjukan yangladigeleh Dinas
Perhubungan dan Pariwisata (Dishubpar). Perayamadadiawali dengan
kegiatan jalan santai dengan start dari Desa Cdawanog menuju Pendopo
Agung, dilanjutkan dengan pembukaan gelar produlgulan, gebyar seni
dan budaya daerah, parade armada angkutan wisatao{jeep dan kuda),
dan dituntaskan dengan kesenian reog yang dimbiiberapa desa di
Kecamatan Sukapura. Semuanya ditempatkan di Pendgpmg Desa
Ngadisari.

Sementara pada keesokan harinya, di tempat yan@, sdigelar
kesenian ujung-ujungar®® Ritual Kasada sebagai acara puncak baru
dilaksanakan sekitar pukul satu dinihari. Masyarakerkumpul di depan

pintu masuk areal pegunungan Bromo, menanti dilfdkaantrai)-nya ritual

% Ujung-ujungan adalah kesenian lokal di mana dua orang berhadap-hadapaandeng
menyabetkan rotan ke punggung lawan secara bergantian.
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pemberangkatan. Namun, tidak sedikit masyarakatpdasm pengunjung yang
sudah memenuhi lautan pasir pegunungan Bromo miatert®® Lautan
manusia dan berjubelnya kendaraan memang membuaickéan luar biasa.

Sekitar pukul tiga dinihari, rombongan dukun darsyaaiakat Tengger
tiba di Balai Agungpoten Untuk perjalanan biasa sebenarnya hanya memakan
waktu kurang lebih 45 menit. Namun membludaknyagpejung sedikit
memolorkan perjalanan ritual tersebut. Para pembdmnkun yang membawa
ongkeR” mulai menata dan menjajarkasngkek di barisan depan. Di
belakangongkeknampak berjajar para dukun yang akan memimpiralritu
Tidak kurang dari 41 dukun melaksanakan peribadasesadaini. Di tengah-
tengah para dukun, Pak Mujono nampak duduk bemd#agan tenang
mengenakan busana putih berselendang warna kuaial.c

Ritual pokokKasadadimulai dengan pembacaan sejarah Kasada yang
berisikan cerita Roro Anteng dan Joko Seger. Kigahg dibacakan Pak
Mujono sesungguhnya tidak jauh beda dengan cegiitac sebelumnya
dengan kisah yang sama. Hanya, dalam cerita tdrsbhik Roro Anteng
maupun Joko Seger adalah sama-sama keturunan Brahrmai cerita
menekankan adanya pengorbanan suci yang diamankgkada masyarakat
Tengger seperti halnya dikorbankannya Dewa Kususmak kedua puluh
lima pasangan Roro Anteng-Joko Seger. Pembacaamalsekurang lebih

memakan waktu seperempat jam.

190 poten adalah sebuah pondasi yang berada di dekat Gunung Bremelu® dipugar

menjadi Pure, tempat ini merupakan tempat berkumpulnya ofamgger sebelum mereka
berlabuh ke Bromo. Tempat ini sekarang sudah berubah. Banygumenggunakan arsitek Hindu
Bali.

191 Ongkekadalah sesajian wajib yang mewakili tiap-tiap desakudilabuhkan. Biasanya

ongkekdibawakan oleh legen (pembantu dukun).
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Setelah itu, acara dilanjutkan dengaruja astuti seluruh dukun.
Mereka berkomat-kamit mengucap margtawabumisecara serentak. Tidak
ada pengeras suara dalam pembacaan mantra yakgkditasecara khusyu’
ini. Suasana cukup hening. Sambil membaca mangsekali para dukun
menaruh kemenyan dalgonasen(tungku perunggu) sehingga asap mengepul
ke angkasa. Makna bagian ritual ini, mantra beaisikloa yang diucapkan
para dukun tersampaikan kepada Sang Hyang Widhalaiétepulan asap
yang membumbung ke angksa tersebut. Menjelang aikh&l, para dukun
mengiringinya dengan memercikkan air suci ke daisgndiri.

Urutan ritual inti Kasada selanjutnya adalaimulunan (pengukuhan
dukun baru). Sebelumnya para calon dukun baruugiidalam mengucapkan
mantra. Pembacaan mantra diawali Pak Mudjono,adeiel diujikan kepada
calon dukun. Dari enam calon dukun yang diuji, aagrdukun dari Pasuruan
tidak lulus karena setelah diulangi selama tiga ksngucapkan mantra,
ternyata tidak hapal.

Sedangkan kelima dukun yang telah Ilulus ujian makdrus
bersumpah agar benar-benar melayani masyarakahydesaasing-masing.
Pendadaran selesai. Dukun yang lulus ujian dipakesielendang kuning yang
melingkari perut dan disampirkan pada kedua bathags simbol yang
bersangkutan telah sah menyandang status dukurkuBsma adalah ritual
penutup yang disampaikan Pak Mudjono. la menguceflaberapa patah
kata tanda terima kasih kepada pengunjung. Sefg@utumat yang
melaksanakan nadzar akan dilayani oleh semua dukcara pamungkas

adalah melabuhkasesajerdanongkekke kawah Bromo.
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Jika menilik beberapa ritudfasadadi atas, sangat nampak bahwa
perayaanyadnyakasada adalah dalam rangka melaksanakan amanat Dew
Kusuma. Pada sesi pembacaan sejarah oleh koonmdidatan, nampak
masyarakat Tengger dan pengunjung diyakinkan bedblwa keberadaan
perayaanyadnyaKasadaberangkat dari eksistensi cerita Roro Anteng dan
Joko Seger seperti yang disampaikan. Itulah mengaps pokok Kasada
dipandang perwujudan kepercayaanong Tengger bahwa cerita ini benar-
benar terjadi pada masanya.

Menurut penuturan sebagian dukun, cerita ini diakemang memiliki
banyak versi. Bahkan Soeprapto, salah seorang mateun di Desa Jetak
malah tidak mengakui keberadaan cerita ini. Befrenuturkan, cerita Roro
Anteng dan Joko Seger sebenarnya tidak ada. Rotengndianggapnya
bukan merepresentasikan kearifan dan semangat waegager dalam
memaknai hidup, karena dalam bahasa Jawa “roroartbesakit. Tidak
mungkin orang sakit bisanteng(tenang), apalagseger(segar). Baginya,
yang benar adalah “rogo anteng”. Rogo anteng béaain yang tenang?

Maksudnya, penduduk Tengger dalam mengekspresikdai n
spiritualitasnya senantiasa mendambakan ketendmndap melalui aktivitas-
aktivitas ke-Tengger-an. Apabila seseorang sudamilké badan yang
tenang, sudah barang tentu ia akan memperoleh &@segwa, yang berarti
keberkahan hidup.

Sementara bagi Pak Mujono, Koordinator Dukun Tenggenyatakan

Kasadamasih dipercaya sebagai ritual yang merujuk paskhkRoro Anteng

192 \wawancara dengan Suprapto mantan Dukun Jetak SukapugateghBer 2006.
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dan Joko Seger. Namun ia menolak bila Roro Antedaglah putri dari
Kerajaan Majapahit. Roro Anteng maupun Joko segklaa titisan dari
Brahma. Itu pula yang melandasi mengapa gunung t pspaitualitas
masyarakat Tengger tersebut dinamai Gunung Brorada BRrinsipnya Pak
Mujono meyakini kebenaran kisah Roro Anteng-JokgeBepersis seperti
yang ia bacakan dala prosesi kas&da.

Lain lagi cerita yang dipaparkan Mbah Untung, saebrang dukun
dari Kecamatan Tutur Kabupaten Pasuruan. la mengako Anteng adalah
seorang putri dari Kerajaan Majapahit. Roro Antehlamar oleh Bima,
namun karena Roro Anteng tidak senang, maka ia mangersyaratan agar
dibuatkan sumur yang besar. Ternyata permintaag patri dapat dipenuhi
Bima. Maka, dengan sekuat tenaga Roro Anteng besusgar perkawinannya
dengan Bima tidak terlaksana. la kemudian membagu-kayu dan
dedaunan kering agar nampak bahwa hari sudah galgingga ayam-ayam
warga pun berkokok. Gagalah upaya dari Bima memygiforo Anteng.

Mbah Untung membenarkan bahwa ada kaitan antargegmran
Kerajaan Islam Demak ke Majapahit dengan persebpaaa dukun-dukun
Majapahit ke Tengger. Namun ia tidak menjelaskdnhlgauh kemunculan
cerita Roro Anteng dan Joko Seger dalam konteksber'%*

Sementara bagi Suto{d Dukun Desa Ngadisari Kecamatan
Sukapura Kabupaten Probolinggo, ritual kasada dalamdangannya
mempunyai tiga makna, sebagai amanat legenda, pamugdan tempat

perkumpulan orang-orang Tengg&masadasebagai amanat legenda berarti

193 wawancara dengan Pak Mujono, 26 September 2006.
194 wawancara dengan Mbah Untung Dukun Ngadisari Pasuruapféngeer 2006.
195 Wwawancara dengan Sutomo, 20 September 2006.

134



merujuk pada kisah Roro Anteng dan Joko Seger yagmggorbankan Dewa
Kusuma, anak bungsu kesayangan mereka.

Suara gaib Dewa Kusuma yang meminta agar anak gacun
mengorbankan hasil bumi dan melarungnya ke kawatu@yBromo setiap
tahun adalah manifestasi dalam cerita tersebuteStra sebagai pemujaan,
kasada dianggap sebagai proses ritual untuk mefafm Hyang Betara
SedangkarKasadasebagai tempat berkumpul karena segenap wargay@eng
dari empat penjuru kabupaten yang mengelilingingmmassama berkumpul
dalam momen tersebut.

Sutomo menekankan betul bahWasadaadalah upacara atau ritual
adat, dan bukan ritual keagamaan. Maka dari itat @dngger sangat berbeda
dengan adat Hindu pada umumnya. Sutomo berjanja ghdnya sendiri.
walupun saya sudah beragama Hindu. “Walupun sajahsberagama Hindu,
saya tidak akan pernah melupakan tradisi Tenggengder merupakan
tempat kelahiran saya. Bagaimanapun juga, saya likekRewajiban untuk
senantiasa menjaga Tengger dari pengaruh luadt, &uak Suja’i ini dengan
semangat.

Berbeda dengan paparan Pak Sarmidi, seorang petokiiia Hindu
di Desa Jetak. Pak Sarmidi justru mempercayai &eiatjger secara maknawi
sama dengan ritual peribadatan agama Hifitliikasada meskipun bukan
bagian dari peribadatan Hindu, menurutnya tetagiatibelakangi oleh ritual-
ritual ke-Hindu-an. Ini dibuktikan dengan mantrafita dan sesajian yang

hampir sama dengan model-model Hindu. Dalam paradany@, orang

198 Wawancara dengan Pak Sarmidi, 12 September 2006.
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Tengger saat itu sebenarnya sudah melakukan kéagamaan secara Hindu,

hanya saja mereka belum benar-benar mengetahyaagadilakukan.

F. Analisis Data L apangan

1. WongTengger M er epresentasikan | dentitas Sosialnya

Seperti kita ketahui dari uraian di ataspng Tengger berbenturan
dengan berbagai macam permasalahan. Masalah ekq®otanian, agama,
kesehatan modern maupun pariwisata rupanya telatygilas tradisi yang
menjadi identitaswong Tengger. Rupanyavong Tengger bukan sebagai
pesuruh kerajaan yang hanya bisa berkatadiko dawutierhadap apa yang
dikatakan rajanya. Mereka tidak diam dengan segatabahan yang sedang
melanda Tengger hingga kini. Mereka justru memadkéaasegala perubahan
itu untuk mempertahankan identitas sosialnya.

Banyak hal yang dilakukan untuk merepresentasikase&bagaiwvong
Tengger. Representasi yang dilakukan misalnya aesgabunyi-sembunyi
pergi ke danyangan membual dengan para pemuka agama, berbagi ruang
ibadah dan lain sebagainya.

Representasvong Tengger tergantung dari arus eksternal yang hendak
ataupun sudah mongkonstruksiong Tengger. Konstruksi eksternal ini
rupanya memaksaong Tengger untuk merepresentasikan identitas Tengger
dengan cara yang berbeda pula. Mereka mulai bemanggeser kesakralan
tradisi menjadi yang lebih maju. Dari analisis yatigkukan peneliti selama
di lapangan, peneliti menemukan beberapa cara gisgrmpuhwong Tengger

untuk mempertahankan identitas sosialnya.
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Berikut beberapa representasi yang dilakukamg Tengger untuk
tetap menjaga ldentitas sosialnya sebagang Tengger. Representasi ini
sekaligus sebagai identitas baru bagnhgTengger.

a. Melawan Formalisasi Agama

Formalisasi agama pada dekade 1970-an &é&mng Tengger
direspon lain. Fenomena penyebaran Agama Hindu Imysa\Wong
Tengger tidak menerima Hindu secaaklek seperti Hindu yang ada di
Bali. Mereka mengkreasi kembali tentang ajaran HlirBali untuk
disamakan dengan tradisi Tengger. Mereka juga tdal dinamai sebagai
penganut Hindu Bali. Seperti perkataan Mujono herik

Memang benar, ada beberapa tokoh dari Bali yang
sering membantu masyarakat sini dalam pembangunan
Sanggar dan Pura serta membantu pembiayaan upacara-
upacara yang mencoba membujuk saya untuk menyartaka
adat kebiasaan Bali dalam upacara adat di Tenggeitu
saja saya&nggakmau,lha wongadat Bali sama sekali lain
dengan adat Tengger.

Dari statemen ini, peneliti bisa mengetahui bahwgado menolak
dengan lantang Balinisasi Tengger. Walaupun Mujendah beragama
Hindu, akan tetapi Hindu yang diinginkan oleh Mwoadalah Hindwala
Tengger. Masyarakat boleh beragama Hindu akanitbtagayanya tetap
mempertahankan budaya Tengger.

Walaupun beberapa guru Agama Hindu masuk ke Tengger
Probolinggo, namun bukan merupakan kendala BA&ging Tengger.
Keberadaan guru itu justru digunakan untuk mengeghkan Hinduala

Tengger. Cara yang digunakan adalah memberikaktum sekolahan

dengan Agama Hindala Tengger.
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Tindakan Soeja’i (alm.) dan Mujono bergabung dend#DI
Probolinggo merupakan strategi orang Tengger umgmpertahankan
identitasnya. Dengan menjadi ketua PHDI, Suja'm(@lmaupun Mujono
mampu mengkawinkan tradisi dengan agama. Selajrdéngan menjadi
ketua PHDI, Mujono mampu menegosiasikan Tenggegalerminduala
Bali. Dia memiliki kekuatan penuh untuk menolak ugtan menerima
gagasan baru.

Tidak hanya itu, Bambang Suprapto yang menjadi ghgama
Hindu pun berkilah lain terhadap Hinduisasi. Banghah sekolahkan
secara gratis di IHDI Bali. Dia tidak mengajarkapearti apa yang dia
peroleh dari IHDI. Bahkan dia banyak menentang &pngendidikan
Agama Hinduala Bali untuk diajarkan di Tengger. Sekarang dia sgdan
mengkomunikasikan dengan dengan guru-guru AgamaduHirdi
Probolinggo untuk membuat kurikulum pengajaran Agatndu berbasis
lokal. SLTP Trimurti merupakan harapan untuk maseaikan gagasan itu.

Suja’i (alm.), Bambang Suprapto maupun Mujono mimgkasih
memiliki ruang negosiasi untuk merepresentasikantiths sosialnya. Dia
memiliki ruang yang lebih untuk itu. Namun bagaimarasib orang-orang
Wonokerto yang masih memiliki keyakinan terhadapdisi Tengger?
Mereka secara terus menerus terjepit oleh arumisisi yang menerpa
Wonokerto. Mampukah mereka merepresentasikan tdentsosialnya
seperti layaknya orang-orang Tengger di desa atas?

Perkembangan Islam di Wonokerto sebenarnya jugagatemi

perlawanan yang besar, terlebih dari golongan Memang sejak Januari
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2006 atas ketetapan sepihak dari pemerintah dpaaara selamatan desa
di pindahkan ke Balai Desa Wonokerto. Selama bertahhun acara itu
dilakukan didanyanganwonokerto. Sebelumnya selamatan desa diadakan
di danyanganakan tetapi menggunakéahlil.*®’

Walaupun Pemerintah desa Wonokerto melarang waagaengi ke
danyangan tetapi secara sembunyi-sembunyi beberapa orarsihnaga
yang pergidanyangan Mereka datang kdanyanganketika ustazd Ja’far
yang bertempat di depaanyangarpergi atau sedang ada kegiatan di luar.
Kebiasaan seperti ini masih sering dilakukan olelsyarkat Tengger yang
berada di desa Wonokerto. Sebagian warga golonganbéranggapan
bahwa. “Walaupun beragama Islam tetapi warisan mamek moyangnya
tidak boleh ditinggalkan”, ungkap Mak Saturat.

Mak Saturat adalah masyarakat Wonokerto yang sbesafgama
Islam. Dalam pengakuanya kepada peneliti, dia masiap pergi ke
danyangan.Dalam kondisi seperti apapun juga dia akan tetgipke
danyangan.“Saya tidak takut dengan Ustadz Ja’far yang tihggangan
dengandanyangan.Mengapa dia mengurusi kepercayaan ssyangdia
sendiri juga tidak bisa ngurusi dirinya sendirimtaah Janda yang berusia
senja ini.

Orang yang menentang Islamisasi di Wonoketo yairg ddalah
Marsudi. Beliau adalah mantan dukun Wonokerto. Mgirdak menolak

keberadaan Islam secara konfrontatif. Dia justrusukalslam untuk

17 Tahlilan di danyangan mulai ada sejak tahun 2005. Pertalinm#syarakat Wonokerto
melakukan tahlilan di danyangan Dalam pandangan ustadz Ja'far, tahlilan ddinyangan
Wonokerto ini merupakan awal dari program perintah desakumielakukan purifikasi agama
Islam yang berbeda dari tuntunan Qur'an dan Sunabh.
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mendapatkan posisi sebagai ketua DPD. Dengan egisiti ini, Marsudi

lebih leluasa untuk menentukan kebijakan desa. t&es®m pemerintah
tentang larangan pergi kelanyangan rupanya juga tidak merubah
keyakinan Marsudi.

Sekali waktu ia masih menyempatkan diri untuk pekg
danyanganuntuk mengungkapkan apa yang menjadi keinginaBgtakan
dia bersikukuh melarang aparat desa merusak atagebaeg pepohonan
yang ada didanyangan.Marsudi dengan lantang mengatakan bahwa,
“Derap Islamisasi boleh melanda Wonokerto, akaapidtadisi Tengger di
Wonokerto tidak boleh dibuang”, tambah mantan dukamg diberhentikan
pemerintah desa pada tahun 1975 ini.

Pilihan Marsudi dan Mak Saturat masuk Islam hartyaabuah
strategi saja. Jika mereka tidak masuk Islam, malk@n mendapatkan
stereotypemiring dari Petinggi. Di balik ke-Islam-an Marsudan Mak
Saturat, mereka masih mempertahankan identitasref@agai wong
Tengger. Walaupun identitas itu mereka pendam gedadam hati.

Mungkin selain Marsudi dan Mak Saturat, masih banya
masyarakat Wonokerto yang menyembunyikan idensitessalnya sebagai
wong Tengger. Mereka takut untuk melakukan ritual-fituaenek
moyangnya yang hampir hilang diterpa badai Islasiiddereka hanya bisa
berguman dengan orang-orang yang masih setia dextgdnrengger dari
balik kamar. Atau kadang kala untuk mencurahkamashatinya, mereka
datang ke saudara-saudaranya yang ada di desad\Ndeatharap mereka

bisa bebas pergi lkdanyangarseperti dahulu.
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b. Bertani ala Tengger

Pertanian di Tengger sekarang ini mengalami krig{sisis
pertanian itu ditunjukan pada minimnya zat-zat ltirdalam tanah. Krisis
unsur hara ini mengakibatkan ketergantungan teghgd@uk meningkat.
Kondisi seperti ini membuat masyarakat Tenggerktidempu berkilah
lagi dari keberadaan pupuk.

Tanaman pertanian sudah tidak mampu lagi hidupatagiperi
pupuk. Rupanya panen ataupun tidaknya pertanidrenigger tergantung
dari banyak sedikitnya pupuk yang diberikan. Beliagi serangan hama
pada saat musim penghujan. Pada musim seperpetani memerlukan
pestisida lebih banyak daripada musim kemarau.rDaatu minggu bisa
dilakukan pengobatan sampai 4 kali.

Bagaimanavong Tengger mensiasati hal ini? Wong Tengger dalam
mengerjakan pertanian sangatlah hati-hati. Mernelek tmau terjebak pada
kubangan pemerintah ataupun pemodal. Misalnya bphekali petugas
pertanian dari kecamatan Sukapura mengadakanhzaiatlereka datang
dengan memberikan cara bertani yang baru. Akapitetasyarkat Tengger
tidak bisa menerimanya. Seperti yang diungkapkah &asmito seorang
petani Tengger.

Petani tidak dengan mudah menerima pendidikan yang
diberikan oleh pemerintah. Kebanyakan dari petani
menyesuaikan dengan kondisi alam yang ada di Tengge
Para petani Tengger juga tidak mau menggunakaansist
terasiring, karena sistem ini membuat lahan mebekeak
yang tidak bisa ditanami. Selain alasan itu sisterasiring

di tanah curam seperti di Tengger akan mengakibatka
longsor. Maka dari itu petani hanya menggunakatersis

141



yang diwarisinya secara turun-temurun yaitu sistem
petakarn®®

Dengan demikian berarti masyarakat Tengger tidalgaie serta
merta melaksanakan apa yang tetidhektekanpemerintah. Sasmito dan
para petani lain di Tengger terus melakukan pemawalan rekreasi terkait
kebijakan yang diberikan oleh pemerintah. Bisa pgiuk yang digunakan
dengan berlebihan itu merupakan camwong Tengger untuk
mempertahankan hasil pertanianya.

Masyarakat Tengger tidak begitu saja menerima pamodtuk
bertani di Tengger. Mereka sangat menjaga betulereglaan tanah
leluluhurnya. Untuk menghindari kooptasi pemodal nggarap tegal,
mereka melarang masyarakat untuk menjual lahaneyada orang bawah
(non Tengger). Cara seperti ini dilakukan oleh wdeggger secara turun
temurun.

Selain itu, untukmensiasatikeberadaan pupuk, kelangkaan dan
program yang digulirkan pemerintah, petani Tenggembuat kelompok
tani. Sasmito adalah ketua kelompok tani di Ngadie,bersama para
petani yang lainya senantiasa bekerjasama dalargiradapi problematika
pertanian. Kelompok tani yang didirikan pada aw8PQ ini menjadi
gerbong masyarakat Tengger untuk melakukan perlanarerlebih dalam
bidang pertanian.

c. Dukun Bayi Bekerjasama dengan Bidan
Secara adat istiadat antara dukun bayi dengan kEdparti dua

keping mata uang. Pada awalngaberadaarmereka tidak bisa disatukan.

%8 wawancara dengan Sasmito, 4 Oktober 2006.
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Mereka memiliki keyakinan yang berbeda. Dari amafameliti di
lapangan, sebenarnya secara batin, mereka bertamtesDalam
wawancara peneliti, Bu Yayuk sempat berkata bahwa,

“Dukun bayi itu tidak bisa melakukan persalinan
dengan bersih. Mereka hanya mengandalkan upacara
kelahiran yang cenderung menghabiskan uang banyak.
Mendinganpergi ke bidan biayanya sedikit terus kesehatan
dan keselamatan bayi bisa terjamin.”

Dari pernyataanbidan ini, peneliti bisa memahami bahwa
keberadaan dukun bayi merupakan ancaman bagi bidas.dasar itulah
bidan membangustereotypenegatif kepada dukun bayi. Semantara dukun
bayi juga membangurstereotype sekaligus prototype Wong Tengger
beranggapan bahwa bidan adalah orang yang tidagertetradisi dan adat
yang berlaku. Dia sengaja hadir untuk menghilangkadisi yang ada di
Tengger. Keberadaan bidan bagi beberapa dukunnbetipakan sesuatu
yang baru.

Penuturan Bu Sumiani dan Mbok Mareb kiranya banyak
memberikan pengetahuan kepada peneliti bahwa kademnabidan di
Tengger belum bisa diterima oleh sebagian masyaréek Andi yang
bertempat di desa Ngadas misalnya, dia lebih nyamerggunakan dukun
bayi dari pada bidan. Dengan alasan bidan tidaki tadat. Dalam
pandangan Andi, upacara kelahiran bayi itu penditgkukan. Sedangkan
bidan tidak mengetahui sama sekali tentang tai palaksanaan upacara
kelahiran.

Sekarang realitas berbicara lain. Dukun bayi tidaksikukuh

dengan adat. Dia mulai membuaka lebar keberadaiam.bDia sadar betul
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bahwa dalam kondisi sekarang tidak bisa menoloygd®ndirian. Dalam
bidang kesehatan modempng Tengger daerah atas masih menggunakan
dukun bayi. Mereka menggunakan bidan hanya untotikssaja.

Kadangkala dukun bayi bekerjasama dengan bidank ymtoses
persalinan. Sekali waktu dukun bayi menangani seridnpa bantuan
bidan. Dengan mengandalkan pengetahuan yang deperddri nenek
moyangnya mereka bisa melakukan persalinan. Seilgipelatihan yang
diberikan oleh Dinas Kesehatan juga membantu pakard bayi untuk
melakukan persalinan. Dalam praktiknya, para dukuoayi
mengintegrasikan pengetahuan itu. Mereka menggunaiemri-teori
kesehatan modern akan tetapi tidak melupakan treeingyger.

Berbeda halnya dengan masyarakat Wonokerto. Di desa
keberadaan dukun sudah tidak diperbolehkan lagilarDapenuturan
Sumiani kepada peneliti, sebenarnya masih ada #&edeorang yang
menghendaki untuk menjadi dukun bayi. Akan tetapreka takut dengan
kebijakan pemerintah. Masih ada beberapa masyallkaiokerto yang
datang ke dukun bayi.

Berbeda dengan masyarakat Ngadas ke atas, des&&vionsudah
tidak menggunakan dukun semenjak dukun bayi meminggda tahun
1995. Beberapa masyarakat Wonokerto tidak melakukacara kelahiran
yang besar seperti orang yang berada di atas. Bemngtakukan upacara
kelahiran dengan sederhana. Undangan yang dibetilkkanya sebatas

saudara-saudaranya saja. Mereka memang takut Wadenara kelahiran itu
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diketahui oleh Kepala Desa. Kalau diketahui kepaisa dan perangkatnya,
maka akan dimarahi.

Sembunyi-sembunyi dalam melakukan upacara kelahudadah
salah satu upaya yang dilakukan oleh masyarakatoWésto untuk tetap
mempertahankan adat istiadatnya. Masyarakat Wotmlgalongan tua
rupanya sadar tentang posisinya. Dia tidak mampakuakan perlawanan
secara frontal kepada perangkat desa. Mereka hamayapu melakukan
perlawanan dengan cara seperti ini.

Bidan dan dukun bayi selain bekerjasama dalam lpeaisa mereka
juga mampu berbagi ruang. Dukun bayi menanganiapeasn di desa
Ngadas ke atas, sedangkan bidan menangani persalinlbk desa
Wonokerto le bawah. Ini merupakan cara dukun tenggeuk tetap
mempertahankan identitas ke-Tengger-anya.

d. Berbagi Ruang Spiritual dan M aterial

Wisatawan yang hendak pergi ke Bromo merupakanaes@ang
tidak bisa di tolak untuk mempengaruhi adat darefitals TenggeiWong
Tengger memanfaatkan para wisatawan dengan cardguaépenginapan-
penginapan di rumahnya. Atau dengan menyewakan deep kuda.
Pekerjaan menjamu wisatawan adalah pekerjaan sgarpiselain bertani.

WongTengger Probolinggo memang memiliki karakteristikiusif
jika dibandingkan dengan Tengger di tiga kawasag yain. Berbagai adat
istiadat baru bisa masuk dengan bebas disana. iSiel&ACD, Mobil
mewah pun banyak yang memiliki. Bahkaandphonebukan meupakan

bahan mewah lagi. Kenyataan ini bukan merupakaghzdang untuk terus
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terjaganya kebudayaan mereka. Pendek kata Wongg&emyobolinggo
tidak ketinggalan informasi baru akan tetapi merekaa tidak
meninggalkan sama sekali kebudayaan mereka.

Justru dengan adanya berbagai macam hal baru mbuoswong
Tengger Probolinggo terlebih desa Ngadas dan Wotekeampu berfikir
lebih maju. Mereka bisa mekreasiterhadap apa-apa yang telah masuk ke
Tengger. Memang keberadaan adat akan senantiasstadikan.
Koordinator dukun Tengger Mujono, mengajak untukirsgn komponen
masyarakat agar tetap mempertahankan adat-istipalag berada di
Tengger.

Untuk mewujudkan hal itu, pemuda-pemudi Tenggerapetiga
bulan sekali dikumpulkan di Pendopo Desa. PadaEéémuan itu para
pemuda diajak berfikir bersama dan menghayati -nilai yang sudah
diwariskan oleh leluhur Tengger. Selain itu, Mujojuga mengadakan
pertemuan secara rutin 6 bulanan terhadap dukuarddikseluruh kawasan
Tengger. Pada saat pertemuan itu biasanya yangaditzdalah informasi-
informasi baru terkait perkembangan dan pelestdriadaya dan identitas
Tengger. Pada saat-saat kunjunganya kedesa-deggereMujono selalu
melalukan himbauan untuk selalu melestarikan itEntiTengger. Dia
berharap identitas ke-Tengger-an ini bisa turunutem sampai anak
cucunya nanti.

Sarmidi sendiri dalam mengajarkan Agama Hindu tiohengubah
pola dasar ritual adat Tengger. Dirinya justru mangun basis legitimasi

ritual adat Tengger itu sama dengan ketentuanHéksu. la menyatakan
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bahwa ritual-ritual di Tengger sepelasada, Karo, Pujan, Unan-Unan,
dan Entas-Entas secara substansi itu terjabarkan dalam konsep
Pancayadnyadari Agama Hindu. Oleh Sarmidi dimisalkan sajalada
ritual Kasadaitu sesuai dengan konsep Dewadnyayakni salah satu
prinsip dalamPancayadnya

Sementara Mujono sebagai koordinator dukun Tenggéak
mempersoalkan pengategorian itu. Salah satu pnsig ia pegang yakni
Tengger memiliki identitas sosial sendiri yang mendkan diri dengan
Bali, walau sama-sama Hindunya. Dirinya akan téegpegang teguh pada
mantra-mantra yang diwariskan oleh para leluhumly@iengger. la tidak
ingin dalam menjalakan adat Tengger diganti dengantra-mantra yang
diajarkan oleh parbedandedari Bali.

Sebagai bentuk negosiasi dan pribumisasi Hinduedigger, para
pemuka Hindu dan pemuka Tengger membagi ruangusiriPada saat
ritual-ritual adat Tengger seperfasada maupun Karo, maka pusat
kegiatan dilaksanakan ditempat-tempat suci oranmgger, sepertPoten
sanggarpamujan maupunsanggar pendanyangatKetika perayaan hari-
hari besar Hindu, makavong Tengger menghelatnya di Pura. Berbagi
ruang spiritual ini sengaja dilakuakan untuk menatd@th antara ritual
agama dengan ritual adat. Hal ini adalah bagiaryaipaang Tengger di
kawasan Probolinggo untuk mempertahankan idergdgssinya.

Dari data lapangan dan analisis yang peneliti kéarali atas, kiranya
kita mampu melihat bagaimamperiferi (ruang antara), diciptakan ol@ong

Tengger. Kalau kita lihat lebih mendalam, pola pentbkan identitas sosial
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2.

wong Tengger cenderung progresiflongTengger lebih mampu beradaptasi
dengan kebudayaan baru yang masuk. Mereka juga mamepgkreasinya
menjadi kebudayaan yang baru.

Dengan melakukan berbagai cara ini, keberadaang Tengger
sebagai basis spiritual dan kebudayaan warisanknelegang tetap terjaga
keberadaannya. Bukan saja pertahanan identitaal s@sig dilakukan oleh
wong Tengger, akan tetapi juga dalam rangka membentéuk ndengkreasi
identitas sosial baru.

Refleksi dan Diskusi Teori

Melihat fenomena yang terjadi di Tengger ini, péniglgat pada teori
tokoh Psikoanalisis Posstrukturalis Jaques Lacaalar® bab Il telah
dijelaskan bahwa, Lacan membagi perkembangan jpgalaahap. Maseaeal
merupakan perkembangan subyek pada tahap awalu Kata melihat
paparan data di atas, kita akan tahu keberadaayg@esebagai basis spiritual
seperti layaknya masyarakat pegunungan lainya.kTatda lembaga atau
perseorangan yang memberikan intervensi terhadaptitds socialwong
Tengger.

Tahap kedua, seperti digambarkan oleh Lacan adalah taledqe
(kekurangan). Wong Tengger mulai mengalami krisis identitas ketika
kekuasaan orde baru merambah ke Tengger. Dengaryaastareotypeini,
wong Tengger goyah. Mereka mulai mendefinisikannga seperti orang-
orang bawah. Identitasnya sebagai sebuah kesateaggd@r mulai kabur.

Mereka berada pada posisi gegar. Sehingga kebiaguagtuk menentukan
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sikap yang harus mereka ambNong Tengger tidak mampu kembali seperti
semula.

Tahap ketiga, adalah simbolis Wong Tengger rupanya tidak mau
terjerembab dalam kebingungan. Mereka harus meammiliara tradisi dengan
sesuatu yang baru yang masuk ke Tengger. Dalamd@igan ini, akhirnya
mereka lebih memilih keduanya. Mereka tidak mauntitlesnya hilang oleh
modernisasi. Modernisasi dijadikan basis matemkimiemperkokoh identitas
sosial wong Tengger.

Lebih lanjut, Lacan menjelaskan keberadaan subwdikt terhenti
pada wilayah simbolis belaka. Subyek akan senantiaslakukan reposisi.
Pencarian posisperiferi (antara) akan senantiasa dilakukan oleh subyek.
Seperti yang dilakukan olelong Tengger. Mereka mengambil jalan tengah.
Mereka tidak mungkin untuk kembali pada masa laduryereka juga tidak
bisa mempertahankan masa lalunya pada jaman segkavéaka dari itu,
mereka lebih memilih jalan tengah. Dengan jalan gaerbil dua-duanya.
Dengan catatan harus sesuai dengan zamanya.

Hal ini tentunya berbeda dengan para pemikir straksme yang
hanya mendasarkan perubahan itu hanya ada padgalwiktructural saja.
Seperti bahasan di bab Il. Peneliti banyak men&apilteori yang hanya
berdasarkan pada struktur saja. Misalnya Hogg (P@@hgungkapkan bahwa
terbentukanya identitas itu melewati tiga tahapuyabcial categorization,
stereotypedan depersonalizationHogg memandang masyarakat lokal tidak
melakukan apa-apa atas perubahan yang terjadi. Hdgk melihat sama

sekali tentang perlawanan yang dilakukan oleh ordokpl terhadap
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perubahanPrototypemerupakan salah satu perlawanan lokal yang dilupaka
oleh Hogg.

Hogg (2004) memandang bahwa identitas sosial tarketari struktur
sosial yang melingkupinya. Pernyataan Hogg ini ipeseperti apa yang
diungkap oleh Andrew Michener dan John DelamatéandéukunyaSocial
Psyhology(1999). Bahkan Tacolt Parson berpendapat demiki@mang apa
yang diungkapkan Hogg dan Michener maupun Parsdreitaku di Tengger.
Akan tetapi aspek internal dalam rangka pembentidemtitas terlewatkan.

Manuel Castells dalam bukunya yang berjutiné Power of Identity
(1997), memberikan pemahaman bahwa, identitas Isibsigerbentuk atas
konstruksi makna berdasarkan atribut kultural beel&eperti teori Castells ini
juga lemah. Karena dia tidak melihat secara genlezheradaan identitas
sosial yang dibentuk oleh kelompok-kelompok tedent

Peneliti lebih sepakat dengan apa yang diungkap Gaillermina
Jasso. Dalam bukunydentity, Social Identity, Comparison, And Statesur
Theories With a Common Corg¢2002) lebih arif melihat pembentukan
Identitas sosial. Dia tidak menghilangkan aspelermdl dan pula tidak
melupakan aspek eksternal yang memberikan motoasim pembentukan
identitas sosial.

Rupanya apa yang terjadi di Tengger lebih miripesepapa yang
diungkap oleh Guillermina Jasso di atas. ldentfasgger terbentuk atas
pengaruh internal dan eksternal. Aspek internahssdrdari kepercayaan dan
kepatuharwong Tengger terhadap adat. Sedangkan aspek ekstesresab

dari konstruksi Negara dan kepentingan modal kiajidaa aspek inilah yang
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kemudian membentuk identitas social baru di Tengbeik ulur kedua aspek
ini tidak mampu ditolak oletvongTengger.

Bagaimana wong Tengger menghadapi kedua kekuatan itu?
Masyarakat lokal memiliki cara pertahanan identithsi kekuatan yang
berasal dari luar. Cara-cara masyarakat margirtakunelakukan perlawanan
ini, Barker (2000) menyebutnya sebagai representspresentasi dalam
pandanganya adalah pertahanan kelompok sosial datnghadapi kekuatan
dari luar. Bentuk representasi ini sangat beragkames Scott dalam bukunya
Weapons of the Weak: Everyday Forms of Peasantst@ese (1985),
menjelaskan bahwa representasi itu mencakup padéegt taktik dan
negosiasi. Strategi perlawanan inilah yang dilakukdeh wong Tengger
untuk mempertahankan identitas sosialnya.

Scott lebih jauh melihat perlawanan psikologis sgeg®lnya editor
dalam sebuah media cetak yang mendapatkan semspkgtat dari atasanya.
Posisinya yang lemah membuat dia berperilaku sddamrupa. Dia tetap
bisa menyampaikan apa yang menjadi keinginannyaatamelanggar aturan
yang berlaku. Penelitian yang dilakukan Scott dlddia Selatan rupanya bisa
membuktikan perlawanan itu. Petani kecil yang bekelan diawasi oleh
juragan yang sudah terpengaruh oleh kebijakan aegandisi yang represif
inilah yang kemudian membuat kaum subordinal medakuperlawanan
dengan strategi dan siasat.

Dalam pandangan Sigmund Freud, representasi mempdkfense
mekanism Sebuah pertahanan diri untuk tetap menjaga keakdan

keseimbangan antara id dan superego. Pada priasipgy akan melayani Id,

151



akan tetapi superego menghalangi. Maka jalan yasmpaik adalah ego
mengkomunikasikan id dengan superego. Rupanya gidaigikanwong Tengger
tidak jauh berbeda dengan yang diungkapkan Freatbdi Mereka tidak mampu
kembali dari masa lalunya. Mereka juga tidak mauwninggalkan yang baru.
Maka calan yang ditempuh adalah representasi. Remiasi ini dengan tujuan
untuk mengkomunikasikan dua identitas yang ada.

WongTengger melakukan perlawanan setiap hari terhpdagaruh luar.
Perlawanan mereka memang tidak konfrontatif. Mesgldar kalau menggunakan
cara yang konfrontatif akan kalah. Mereka lebih ggemakan strategi dan taktik
saja. Misalnya praktik-praktik seperti ini sepgsing dilakukan oleh Mak Saturat,
Marsudi, Mujono ataupunwong Tengger yang lainya. Mereka tidak berhenti
melawan seluruh pengaruh yang masuk ke Tenggemddeberbagai cara yang
mereka kreasi sendiri.misalnya dengan ceasan-rasan bergabung dengan
PHDI, sharingtempat ataupun yang lainya.

Dengan melakukan pola seperti di atas, masyaragagger mampu
untuk membentuk identitas baru. Identitas barteinfunya tidak sama dengan
identitas yang mereka warisi dari nenek moyang patauidentitas yang
sengaja dikonstruksikan oleh fihak luar. ldentik@su wong Tengger tidak
berlaku fixs. Karena fihak luar hingga kini masiherlisaha untuk
mengkonstruksiong Tengger, makavong Tengger juga senantiasa merubah

pola perlawanannya untuk mempertahankan identisialaya.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Wong Tengger merupakan sebuah komunitas yang kompleks.
Identitasnya sebagai sebuah kelompok, membuat méerbeda dengan yang
lainya. Mereka adalah orang Jawa pegunungan yamsghrkantal tradisi ke-
Jawa-anya. Kediriannya sebagai sebuah kelompoklstidak bisa dibantah
lagi. Kebudayaan dan identitas mereka, kini ter&omhasi dari berbagai sisi.

Dari masa ke masaong Tengger senantiasa mendapatkan tekanan.
Masyarakat Tengger adalah pelarian dari Majapaduitgydibumihanguskan
oleh Kerajaan Demak pada abad 13. Pada abad-abadomng Tengger
mengalami trauma psikologis yang berlebihan. Keenugiada tahun 1965-an
pada saat pecahnya Gestakng Tengger kembali mengalami tekanan psikis.
Wong Tengger dianggap tidak beragama. Hingga pada t&thum itu
masyarakat Tengger kembali mengalami tekanan.

Seusainya peristiwa ‘65, berarti pula berdirinyaleoibaru. Dengan
tekanan yang lebih, orde baru kembali menghanti@énesgarwong Tengger.
Ketetapan pemerintah orde baru bahwa masyarakab wamiliki agama
membuatwong Tengger takut untuk di klaim sebagai komunis. Mar&ahu
secara pasti jika mereka dianggap komunis. Untukmieaan, mereka
menganut agama yang ditentukan pemerintah. Walaufouriidak sesuai
dengan hati nuraniwong Tengger menganut agama. Sejak tahun 1973

pemerintah telah menentukan bahwa agenra Tengger adalah Hindu.
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Sekarang bukan hanya agama dan negara yang meiighiong
Tengger. Perekonomian, gaya hidup, pertukaran modatliia masa, arus
globalisasi dan komodifikasi pariwisata merupatlemomena baru yang harus
segera diselesaikan. Beberapa hal di atas adaltmgmn yang harus dihadapi
wong Tengger. Baik langsung ataupun tidak, fenomena &kan
mempengaruhi identitas sosvedng Tengger.

Lambat laun identitasvong Tengger sebagai kelompok sosial bisa
berubah. ldentitas sosial wong Tengger berubahasengan kondisi yang
mempengaruhinya. Suatu waktong Tengger adalah orang yang masih
memiliki keyakinan dengan Gunung Bromo. Pada saag\ain bisa jadi
wong Tengger adalah orang yang beragama Hindu. Dalasisipgeperti ini
secara otomatis orang yang beragama Islam separig dNVonokerto tidak
dianggap sebagaiong Tengger. Sementara dalam pemahaman beberapa
masyarakat yang beradada di Tengger Malavamg Tengger adalah orang
yang masih setia terhadap adat istiadat TenggetakTipeduli mereka
beragama apa, yang paling penting mereka masihh patlhadap warisan
nenek moyang.

Dari masa ke masaong Tengger senantiasa menjadi obyek. Mereka
terkooptasi oleh beberapa kepentingan. Kepentimgadal, negara, kapital,
kepercayaan dan lain sebagainya. Sebagai komuystag masih memiliki
identitas sosial yang tinggwong Tengger tidak mau terjebak dalam silang
sengkarut kepentingan ini. Dengan sadar mereka maimdirategi supaya

tidak terjebak pada beberapa kepentingan itu.
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Beberapa strategi juga dibangwvong Tengger untuk melakukan
perubahan sosial. Kenyataan di lapangan perubalaag yerjadi sangat
komplek. Tidak saja dalam bidang kebudayaan. Pemk@n, politik, dan
keagamaanya pun sedikit demi sedikit sudah mulaibad. “Perubahan itu
harus dilakukan akan tetapi tidak boleh lepas dardlaya yang sudah
diwariskan oleh nenek moyang.” Ungkap pak Mujono.

Pada dasarnya keberadaan masyarkat Tengger hauai sngan
perkembangan zaman. Apapun yang disakralkan kiniainditinggalkan.
Dahulu, keberadaan mantra-mantra dukun tidak bdlk&tahui orang lain.
Mantra dukun dibaca dengan pelan. Pada suatu wad#ttu protes dari
masyarakat. Akhirnya dukun membaca mantra dengatarlg dan keras.
Sehingga apa yang dibacakan oleh sang dukun bidangar jelas oleh
masyarakat Tengger. Keberadaan mantra kini suddéh bdiakses oleh
siapapun. Hal ini dilakukan supaya nanti mantra{maatinggalan itu tidak
hilang dan hanya menjadi barang antik saja. Paddhaikalam mantra itu
sendiri ada makna-makna sendiri yang harus dilakukatuk memelihara
tradisi Tengger. Mantra ini diajarkan oleh siapapwyang ingin
mempelajarinya.

Pola perubahan masyarakat Tengger mengikuti perkegam zaman.
Budaya Tengger yang ada akan terus berkembang isea$erzgan
perkembangan sistem nilai yang berlaku. Pada prigai mereka tidak
tertutup seperti yang kita asumsikan. Mereka justembuka lebar terhadap
modernitas. Misalnya ketika orang ramai menggundiam phone sebagai

simbul modernitas, maka masyarakat Tengger jugaiketntrend ini. Hal ini
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dilakukan dengan sadar olalong Tengger supaya tidak di cap sebagai orang
yang kuno. Ini adalah bukti bahwa masyarakat Tenggga merasakan
dampak dari modernitas.

Untuk bisa tetap surviv&\long Tengger senantiasa mengkreasi sesuatu
yang baru masuk ke Tengger. Mereka juga tidak taghganggap sakral
tehadap peninggalan nenek moyangnya. Dengan tesombarikan kreasi pada
budaya yang telah diwariskan oleh nenek moyangmyaka masyarakat
Ngadas bisa hidup berdampingan dengan orang-oradgmm\\ong Tengger
tidak mengisolasi dirinya dari pengaruh luar merskdalu mengkonsumsi
budaya luar, akan tetapi mereka juga memilah damililemana yang lebih
sesuai dengan kondisi sosial dan budaya yang bedwdi wilayah lokal.

Pada prinsipnya pembentukan identitas sosmailg Tengger terjadi
dari internal dan eksternal. Faktor yang mempengarembentukan identitas
internal adalah kegigihan dan keuletaran sertatikitea wong Tengger dalam
menanggapi sesuatu yang baru. Mereka juga merkéikakinan dan ketaatan
yang tinggi terhadap warisan leluhur.

Sementara faktor eksternal yang membentwkg Tengger adalah
keberadaan kelompok-kelompok tertentu yang inginnguasai Tengger.
Kelompok itu antara lain adalah negara. Negara filérkéinginan yang lebih
untuk mendisiplinkan masyarakatnya. Kontruksi yadgakukan oleh
pemerintah antara lain adalah revolusi hijau, Kidnfalisasi agama dan lain
sebagainya. Fihak berkepentingan yang lain adadahilix modal. Pemilik

modal ini akan senantiasa memasuki Tengger gunaperateh keuntungan.
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Migrasi orang-orang atas juga sangat mempengarembpntukan identitas
wong Tengger.

Pada kenyataanyawong Tengger mampu mengkawinkan antara
pengaruh eksternal dan internal. Mereka mampu nosnegikan keduanya
hingga menemukan identitas sosial yang baru. Metielek menolak tradisi
sebagai pengaruh internal. Pengaruh modernitastidala bisa mereka tolak,
karena memang sudah masuk. Jalan satu-satunyah atigan melakukan
perkawinan budaya. Rupanya perkawinan budaya iakukan olehwong
Tengger. Upaya ini merupakan salah satu usatray Tengger untuk bisa
selalu surprise mempertahankan identitas sosialdgagan demikiarwong
Tengger tidak pernah tersingkirkan dari budaya mutss dan globalisasi.

Proses perkawinan kebudayaan ini merupakan waray Tengger
untuk merepresentasikan identitas sosialnya. Prospsesentasi berjalan
sesuai dengan fenomena yang melatarbelakangi. vizekiu ke waktuwong
Tengger senantiasa merekreasi cara mereka untwdpresentasikan identitas
sosialnya. Usaha representasi ini tidak hanya aikak oleh kelompok
masyarakat. Akan tetapi lebih pada personal. Set@m Tengger memiliki
cara tersendiri untuk merepresentasikan identidsiakya.

Secara psikologis, memangong Tengger mengalami trauma yang
berlebihan. Akan tetapi sebagai komunitas, merekailmmampu mengatasi
traumatika itu. Penyelesaian itu dilakukan secaetorkpok dan kadang
dilakukan sendiri secara personal. Kepala adatuiduknemiliki peran yang

lebih untuk menjaga kesatuamng Tengger yang berbeda-beda. Keberbedaan
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itu juga merupakan strategi mereka secara kelonapalpun individu untuk
melakuakan pertahanan identitas sosialnya.
B. Saran

1. Bagi Para Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya kiranya harus lebih memfokaskzahasanya.
Jangan sampai terjebak pada penghakiman terhadgpkikan dan
kepercayaanwong Tengger. Para peneliti muda seringkali salah dalam
memotret budaya dan karakter budaya masyarakak IKksalahan peneliti
subkultur pada umumnya adalah:

a. Peneliti berada jauh dari epistema masayrakat le#laingga apa yang
diteliti menjadi sesuatu yang lain yang berada jda peneliti.

b. Para peneliti hanya mengambil basis materialnya sahingga tidak
pernah menyentuh wilayah ontologis dan epistemsloging ada
dalam masyarakat lokal.

c. Para peneliti sangat buta geo-politik dan geo-ekondengger.
Sehingga keberadaan politik dan ekonomi masyatakal selalu luput
dari bacaan pengetahuan tentang masyarakat lakagli®? akan selalu
mengalami deviasi dalam melakukan penelitian kepadasyarakat
pinggiran. Deviasi ini secara terus-menerus dilakuloleh peneliti
untuk mengukuhkan bahwa Tengger adalah tradisidaal memiliki
keyakinan yang animisme dan dinamisme.

Untuk peneliti selanjutnya, hendaknya memposisikamgger tidak
sebagai entitas yang lain. Hal ini perlu dilakukjga ingin mengetahui

Tengger secara komperhensif. Posisioning ini paitakukan supaya peneliti

158



tidak terjebak pada klaim epistemologis. Klaim ggisologis dalam penelitian
akan berdampak pada penghakiman terhadap obyeKitipeneSehingga

melihat masyarakat lokal sebagai sesuatu yang kradisional dan tidak

beradab. Hal inilah yang membahayakan dalam p&meli¥laka dari itu untuk

peneliti Tengger selanjutnya saya berharap bistn Iefemahami posisinya
sebagai peneliti sekaligus sebagai agen perub&@mknya memang sudah
selayaknya para intelektual turun dari menara gppengetahuan.

2. Bagi wong Tengger

Dalam rangka menghadapi perubahan besar yang it@gaid wong
Tengger akhir-akhir ini, kiranya perlu pemikirarrbgang lebih inovatif. Arus
perubahan yang berlebihan jika tidak ditanggapi daisiasati akan
membahayakan identitas sosagng Tengger sendiri. Kiranya para dukun dan
petinggi desa-desa Tengger harus selalu waspatganlaampai pembaharuan
yang melanda Tengger merusak tatanan.

Seluruh masyarkat Tengger memiliki tanggung jawatigysama untuk
senantiasa melestarikan dan menguri warisan Tengger. Para pemuda
hendaknya perlu dibuatkan forum lebih intens ddm.r$upaya para pemuda
tidak tergerus oleh budaya luar yang membahayakemtitas dirinya. Dalam
amatan peneliti, para pemuda sudah banyak yang§ tielakukan tradisi
Tengger. Pemuda sudah mulai berbalik dan menggagidkebudayaan baru
yang masuk ke Tengger.

Perkawinan kebudayaan nerupakan hal yang mustultidsan secara
terus menerus. Karena dengan melakukan percamkebaidayaan seperti ini,

identitas sosialong Tengger tidak akan hilang. Identitas akan sensatia

159



berubah sesuai dengan jaman. Jika demikian hayag Tengger tidak akan
ketinggalan jaman dan tidak meninggalkan warishinignya.
3. Bagi Masyarkat Umum dan Pemerintah

Kelestarian budaya dan adat istiadat sudah mengadgung jawab
bersama seluruh komponen bangsa. Sudah seharusagyarakat secara
umum melihat posisi Tengger tidak jauh berbeda aenigta. Kita sudabhi
pandangan Kkita tehadap Tengger yang eksotik dadisitvaal. Kini
ketradisionalanwong Tengger sudah terkolaborasi dengan sistem-sistem
modern. Maka dari itu kita harus memposisikan madsat Tengger sama
dengan kita. Mereka adalah warga negara Indonesig ynemiliki hak dan
kewajiban seperti kita pada umumnya.

Seharusnya pemerintah tidak memandang sebelahtenhsalapvong
Tengger. Pemerintah juga jangan terlalu menguregakinan yang sudah
mendarah daging bagwong Tengger. Sebenarnya yang menjadi tugas
pemerintah adalah bagaimam@ng Tengger bisa berdaya dalam berbagai
bidang. Dengan cara mencitakan pendidikan yangkladyagi masyarkat
Tengger.

Pemerintah seharusnya mempertimbangkan lebih masatglum
memberikan ketetapan. Sudah saatnya pemerintahrjdbekersama-sama

dengan rakyat kecil.

C. Catatan Etnogr afi
Perkenalan peneliti dengan masyarakat Tengger rpartigali pada
Januari 2006. Ketika peneliti sedang melakukangugpangan dari kampus.

Semenjak itu peneliti memiliki ketertarikan terhpdlkebudayaan Tengger.
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Selama 1 bulan berada di Tengger Selatan (Malanggneliti banyak
mendapatkan data-data. Terlebih data tentang kedwdusehari-hari
masyarakat Tengger. Rupanya Tengger Malang kaya &edbudayaan.
Mereka memiliki basis ritual yang sangat banyake®arnya Tengger Malang
memiliki hasanah pluralitas agama. Di sana ada tirBudha, Islam dan
bahkan ada yang beragama Kristen. Walaupun bekss@kinan, mereka bisa
hidup berdampingan dengan rukun. Suasana keberagayaag sulit sekali
kita bayangkan dalam kehidupan di kota.

Kedua kalinya peneliti ke Tengger Malang pada bWanstus. Pada
bulan itu saya mengumpulkan data-data tentangdetdoah. Perguliran dan
pergulatan masyarakat Tengger terkait dengan Kkeimjaraman Nasional.
Saya di sana selama 10 hari. Selama di Tenggernilglaneliti berada di
rumah petani. Winanto, itulah nama akrabnya. Laki-berkumis tebal ini
masih berusia setengah baya. Dia banyak membantben&an masukan
ketika peneliti berada di lapangan. Melewati didapsaya mendapatkan
pemahaman yang lebih terkait dengan tradisi yankeb&ang di Tengger.

Peneliti terakhir ke Ngadas Malang pada bulan Mag€7. Peneliti
masih belum bisa melihat banyak perubahan yangdiedi Tengger Malang.
Memang kalau peneliti melihat, perubahan yang degada Tengger Malang
itu relatif lambat. Hal ini disebabkan oleh aksg®imasi yang mempengaruhi
Tengger Malang relatif kecil dan sedikit. Aksesomhasi yang masuk ke
Ngadas Malang relatif minim. Jalan raya yang mebghgkan desa ini
dengan desa lainya di daerah bawah rusak param t#kapi dalam amatan

peneliti pluralitas keberagaannya semakin tinggi.
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Keberadaan masyarakat Tengger yang menyebar ket daipapaten,
membuat peneliti semakin ingin mengetahui lebihl.dékhirnya pada bulan
September sampai Oktober 2006, peneliti berniatkuntelakukarlive in di
Tengger Probolinggo. Selama di Probolinggo, pankétada di Rumahnya
Pak Mujono. Beliau adalah koordinator Dukun Tengdeeneliti banyak
mendapat data-data tentang masyarakat Tengger aselfiskusi-diskusi
bersama pak Mujo. Diskusi kami lakukan sewaktu-waelama Pak Mujo
tidak sibuk dan tidak pergi ke ladang, kami selalelakukan wawancara
dengan dia. Perbincangan kami kadang tidak tematlai dari masalah lokal
hingga yang nasional.

Peneliti mengenal orang-orang yang berada di degadat dan
Wonokerto dari Pak Mujono. Dialah yang memberi tgieneliti tentang
responden yang kami perlukan. Termasuk perkenaga dengan Sutomo
dukun Ngadisari juga bersama Pak Mujono. Dalamagetesempatan saya
mengikuti apa yang dikerjakan oleh pak Mujono. @eith pada saat ada
upacara-upacara adat. Peneliti senantiasa dibemtah diajak. Setelah selesai
upacara ritual adat, peneliti baru menanyakan apa yadi dilihatnya kepada
Pak Mujono.

Dari beberapa kunjungan peneliti di lapangan, perebih tertarik
untuk memfokuskan penelitiannya di Probolinggo. fsnmengambil sampel
desa Wonokerto dan Ngadas. Dua desa ini secaraafisotidak terlalu jauh
bahkan berhimpitan. Walaupun mereka saling berttanpbakan tetapi mereka
memiliki keberbedaan yang sangat mencolok. Bisatdkan perbatasan dua

desa itu sekaligus sebagai perbatasan teologisoddaya. Purifikasi agama
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juga cukup terasa di sana. Arus informasi yanggtimyembuat masyarakat
Tengger Probolinggo berbeda dengan Tengger laimy@h yang menjadi
alasan peneliti untuk fokus di Probolinggo.

Pada saat di lapangan, peneliti memang tidak befgikus pada
pembentukan identitas sosvebng Tengger. Akan tetapi fokus pada perubahan
sosial yang dilakukan oleh masyarakat Tengger. IFiemenganalisa proses
perubahan sosial di Tengger selama beberapa dekadEerubahan yang
dimaksudkan adalah perubahan kebudayaan dan pekkthudayaan. Serta
perubahan gaya hidup dan perilaku indiweang Tengger.

Peneliti menggunakan sistem bola salju dalam waarand®ata yang
diperoleh dilapangan tentunya tidak sekedar wawanéeneliti lebih banyak
melakukan pengamatan fenomena di lapangan. Dengankidn penelitian
terlibat itulah yang seringkali dilakukan oleh pmePeneliti banyak terlibat
pada kegiatan-kegiatan sehari-hari yang dilakukein masyarakat Tengger.

Peneliti ke Tengger Probolinggo untuk kedua kalirpeda bulan
Desember 2006 selama satu minggu. Selama satu unidggTengger
Probolinggo itu, peneliti mengamati kembali fenomgang terjadi di Tengger
Probolinggo. Peneliti banyak melihat fenomena panaln yang terjadi pada
individu dalam kelompok masyarakat Tengger Prolggin

Berbagai fenomena yang terjadi di Tengger bisasidi dengan baik
oleh masyarakat Tengger. Mereka sangatlah aktifikumelakukan tawar-
menawar terhadap kebudayaan yang baru. Tawar memawdakukan untuk

menjaga keberlangsungan identitas sosial merelkegaetong Tengger.
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Identitas sosial yang menajadi bahasan penelitiupaéan tema yang
diangkat setelah penelitian ini selesai dilakuk@eneliti melakukan maping
dahulu di lapangan kemudian baru menuliskanya dékamtuk tulisan seperti

yang tertuang dalam skripsi ini.
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Lampiran 2
Foto-foto

Keindahan gunung Bromo pada pagi hari (kiri) dan patung Joko Seger dan
Roro Anteng (kanan)

Dukun Tengger sedang memimpin sebuah Upacara (kiri) dan masyar akat
Tengger sedang nyadran di sebuah Punden (kanan)

Sebuah Punden di desa Wonokerto yang sudah mulai ditinggalkan
masyar akat Tengger (kiri) dan kondisi pertanian Tengger yang ber bukit-
bukit dan curam (kanan)

"OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

ARY

RAL LIBR

CEN



Kondisi pertanian Tengger pada musim penghujan (kiri) dan musim
kemarau (kanan)

/

Masyar akat Tengger melakukan Pembukaan upacar a karo. Mereka berjalan
secar a ber sama-sama menuju pesar ehan (kiri) dan pulang juga ber samaan
(kanan).

Tari Ujung-ujungan sebagai pertanda berakhirnya Upacara Karo. Tari ini
tidak hanya dilakukan oleh orang dewasa (kanan) tetapi juga anak-anak
(kiri)

"OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

LIBRARY

CENTR



Seor ang calon mengikuti ujian untuk menjadi dukun. Pak Mujono di samping
kanan, sedangkan samping kirinya adalah Pak Sutomo. Beliau adalah penguji utama.

Kawasan pegunungan watangan rawan kebakaran pada saat musim
kemarau.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



